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Kata Pengantar 

 

Bismillahirrahmaanirrahim Syukur tak terhingga, kami 

panjatkan keharibaan Sang Maha Pemilik Cinta Sejati. Atas 

limpahan cinta dan kasih sayang-Nya, kami dapat menyelesaikan 

penyusunan buku berjudul Belajar Praktis Arudh dan Qafiyah 

ini. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Baginda 

Nabi Besar Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam, keluarga dan 

para sahabatnya.  

Buku ini berisi tentang tata cara mengidentifikasi syair-

syair Arab al-Arudhi yang disajikan secara mudah dan simple. 

Dengan hadirnya buku ini diharapkan menjadi tambahan 

referensi keilmuan tentang khazanah Bahasa Arab bagi para 

pengkaji dan pemerhati bahasa Arab. Ucapan terima kasih juga 

disampaikan kepada semua pihak yang tidak mungkin disebut 

satu per satu, yang telah banyak jasanya dalam memberikan 

bantuan terhadap penyelesaian buku ini. Untuk memahami 

Bahasa Arab secara baik, maka mempelajari kaidah dan 

karakteristik bahasa Arab menjadi keharusan, karena Kaidah 

Bahasa Arab dengan karakteristiknya merupakan bagian dari 

pilar utama dalam Belajar Bahasa Arab. 

Di samping mempelajari pilar-pilar yang lainnya, seperti  

morfologi (Ilmu ash Shorf), dan fonologi (Ilmu al Ashwat). Kalau 

fonologi mengkaji bunyi bahasa, morfologi mengkaji bentuk 

bahasa, maka Sintaksis (Ilmu Nahwu) adalah cabang yang 

kajiannya difokuskan pada Kaidah bahasa Arab. Sebagai mata 

kuliah wajib di Prodi Pendidikan Bahasa Arab, maka mata kuliah 

Ilmu Arudh wa Qafiyah diajarkan di semester VI. Sudah lama 

mata kuliah Ilmu Arudh wa Qafiyah diberikan kepada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab ini, akan tetapi 

belum bisa menghadirkan sepenuhnya bagaimana syair-syair 

Arab dipahami sebagai bagian penting dalam pembelajaran 
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bahasa Arab. Sudah barang tentu diperlukan kejelian dan 

kepiawaian tersendiri tentunya dalam memahami teori tentang 

pola-pola syair Arab yang bersifat umum dan mengaplikasikannya 

pada literatur-literatur Arab yang terkadang terdapat sepenggal 

syair di dalamnya.  

Menyadari buku ini tidak terlepas dari kelemahan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran konstruktif dari berbagai pihak sangat 

diperlukan. Semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca budiman. 

Selain itu, kami menyadari bahwa di dalam penyusunan buku 

yang ada di hadapan pembaca ini masih banyak memiliki sisi 

kelemahan, baik kelemahan teknis penulisan maupun 

substansinya. Oleh karena itu, kami berharap sekali kepada para 

pembaca untuk dapat memberikan saran dan kritiknya, demi 

kesempurnaan tulisan buku ini.  

Kudus, 1 Oktober 2021 

 

Amin Nasir 
Kaprodi PBA 
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BAB I 

Ilm al-‘Arudh علم العروض 

 

 

 

A. Pengertian 
Pengertian  : Ilmu untuk mengetahui shohih dan rusaknya 

wazan syair Arab serta untuk mengetahui zihaf 
dan illat yang masuk di dalamnya.  

Pencetus : al-Imam al-Kholil bin Ahmad al-Farahidi al-
Bashri w.174 H. 

Asal mula :  علم الخليل رحمة الله عليه # سببه ميل الورى لسيبويه 

 فخرج الإمام يسعى للحرم   #  يسأل رب البيت من فيض الكرم

 فزاد علم العروض فانتشر  #  بين الورى فأقبلت له البشر

 
Faidah :  Untuk membedakan antara syair dan bukan 

syair, juga dengan ilmu ini didapati 
pengetahuan bahwa al-Quran bukan termasuk 
syair.  

 
B. Arkan Ilm al-‘Arudh1 

Rukun (unsur intrinsik) ilmu Arudh adalah taf’ilat dan 

wazan. Taf’ilat dan wazan adalah huruf mati dan huruf mati yang 

mempunyai struktur yang jelas yang digunakan untuk 

mengidentifikasi bahr (pola syair Arab). Struktur taf’ilat terdiri 

dari sabab, watad, dan fashilah. Dari ketiga sabab, watad, dan 

                                                 
1 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi, 

Kudus. tt. h. 5 
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fashilah tersusun dari 10 huruf taqthi’2  yang termuat dalam 

sebuah ungkapan “  
ُ
تْ سُيُوْف عم

م م
الَ نم ” (pedang kami mengkilat).    

1. al-Sabab (السبب) 

Sabab adalah suara yang terdiri dari huruf. Ada dua jenis 

sabab, yaitu: a) Sabab Khofif, yakni suara yang terdiri dari dua 

huruf, huruf pertama hidup dan yang kedua mati, contoh:  ْم
ُ
، ق

دْ 
م
 b) Sabab Tsaqil, yakni, suara yang terdiri dari dua huruf .ق

hidup, contoh:  كم ، بِكم
م
ل . 

2. al-Watad (الوتد) 

Watad adalah suara yang terdiri tiga huruf. Ada dua jenis 

watad, yaitu: a) Watad Majmu’, yakni suara yang terdiri dari 2 

huruf pertama hidup dan 1 huruf mati, contoh:  ْم
ُ
ك

م
 b) Watad .ل

Mafruq, yakni suara yang terdiri dari 3 huruf diantara dua 

huruf terdapat satu huruf mati, contoh:  اءم  .جم

3. al-Fashilah (الفاصلة) 

 Fasilah adalah suara yang terdiri dari empat atau lima 

huruf. Fasilah dibagi menjadi 2 macam, yaitu: a) Fasilah Shogra, 

yakni suara yang terdiri dari tiga huruf hidup dan satu huruf 

mati, contoh:  ْت
م
ل تم

م
 b) Fasilah Kubra, yakni suara yang terdiri .ق

dari empat huruf hidup dan satu huruf mati, contoh:  ْهُم
م
ل تم

م
  .ق

  

                                                 
2 Taqthi’ adalah memotong bait syair dalam bentuk taf’ilat (juz-juz) 

segmen/wazan-wazan. 
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Dari ketiga struktur pembentuk taf’ilat segmen/wazan 

terkumpul dalam ungkapan “ 
 
ة

م
ك مم لٍ سم بم هْرِ جم

م
ى ظ

م
ل رم عم

م
مْ أ

م
 .”ل

نْ 
م
ت
م
ك مم لِنْ  سم بم هْرِ  جم

م
ى ظ

م
ل رم  عم

م
مْ  أ

م
 ل

Fashilah 
Kubra 

Fashilah 
Shugra 

Watad 
Mafruq 

Watad 
Majmu’ 

Sabab 
Tsaqil 

Sabab 
Khofif 

 

Dari sabab, watad, dan Fashilah tersusun 10 taf’ilat, yaitu:  

عُ 
م
نْ ف

ُ
نْ  وْل

ُ
ت

م
اعِلَ

م
 ف

نْ 
ُ
اعِيْل

م
ف نْ  مم

ُ
فْعِل  مُسْتم

نْ 
ُ
ت
م
ل اعم

م
نْ  مُف

ُ
اعِل

م
ف  مُتم

نْ 
ُ
ت

م
اعِ لَ

م
تُ  ف

م
فْعُوْلَ  مم

نْ 
ُ
اعِل

م
نْ  ف

ُ
فْعِ ل سْتم  مم

Dari 10 taf’ilat bisa diklasifikasikan menjadi dua ditinjau 

dari jumlah huruf yang menyusunnya, yakni a) Khumasi (tersusun 

dari lima khuruf) sejumlah 2 taf’ilat. b) Suba’i (tersusun dari tujuh 

huruf) sejumlah 8 taf’ilat.  

Jika ditinjau dari permulaan suara tersusunya, 10 

wazan/taf’ilat terbagi menjadi dua jenis, yaitu a) Ushul (diawali 

dengan watad) sejumlah 4 taf’ilat. b) Furu’ (diawali dengan sabab) 

sejumlah 6 taf’ilat. 
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BAB II 

al-Tafa’il wa al-Tagyiratuha التفاعيل و تغييراتها 

 

 

 

A. al-Zihafat (الزحافات)3 

Zihaf adalah perubahan tertentu yang berada pada huruf 

kedua dari sabab, baik sabab khofif atau sabab tsaqil secara tidak 

lazim4. Perubahan (zihaf) ini tidak bisa masuk pada huruf 

pertama, ketiga, dan keenam dari taf’ilat. Zihaf terbagi menjadi 2 

jenis, yakni zihaf mufrad dan zihaf muzdawaj (campuran). 

1. Zihaf Mufrad (الزحاف الَفرد) 

a. Khabn (الخبن) adalah pembuangan huruf kedua yang mati 

dari juz/ taf’ilat, contoh:   ْن
ُ
عِل

م
ف berasal dari   

م
نْ اف

ُ
عِل  

b. Idhmar (الإضمار) adalah mematikan huruf kedua yang hidup 

dari juz/ taf’ilat, contoh:  ْن
ُ
اعِل berasal dari مُتْفم نْ تم مُ  

ُ
اعِل     فم

c. Waqsh (الوقص) adalah membuang huruf kedua yang hidup 

dari juz/ taf’ilat, contoh:  ْن
ُ
اعِل berasal dari مُفم نْ تم مُ  

ُ
اعِل   فم

d. Thay (الطي) adalah membuang huruf keempat yang mati dari 

juz/ taf’ilat, contoh:  ْن
ُ
عِل نْ فْ مُسْتم   berasal dari مُسْتم

ُ
عِل  

e. Qabdh (القبض) adalah membuang huruf kelima yang mati 

dari juz/ taf’ilat, contoh:  ُعُوْل
م
   berasal dari ف

ُ
عُوْل

م
نْ ف  

                                                 
3 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi, 

Kudus. tt. h. 7 
4 Jika Zihaf bisa masuk pada salah satu bait dari bait-bait tertentu pada 

suatu qasidah, maka tidaklah wajib masuk pada bait-bait berikutnya.  
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f. ‘Ashb (العصب) adalah mematikan huruf kelima yang hidup 

dari juz/ taf’ilat, contoh:  ْن
ُ
ت
ْ
ل اعم اعم   berasal dari مُفم  مُفم

م
نْ ل
ُ
ت  

g. ‘Aql (العقل) adalah membuang huruf kelima yang hidup dari 

juz/ taf’ilat, contoh:  ْن
ُ
ت اعم اعم   berasal dari مُفم  مُفم

م
نْ ل
ُ
ت  

h. Kaff ( 
 

 adalah membuang huruf ketujuh yang mati dari (الكف

juz/ taf’ilat, contoh:  ُت
م
اعِلَ

م
   berasal dari ف

ُ
ت
م
اعِلَ

م
نْ ف  

2. Zihaf Muzdawaj (campuran) (الزحاف الَزدوج) 

a. Khabl (الخبل) adalah zihaf Thay (الطي) bersama zihaf Khabn 

نْ  :dalam satu juz, contoh (الخبن)
ُ
عِل نْ فْ تم سْ مُ   berasal dari مُتم

ُ
عِل  

b. Khazl ( الخزل) adalah zihaf Thay (الطي) bersama zihaf Idhmar 

نْ  :dalam satu juz, contoh (الإضمار)
ُ
عِل نْ افم تم مُ   berasal dari مُتْفم

ُ
عِل  

c. Syakl (الشكل) adalah zihaf Kaff ( 
 

 bersama zihaf Khabn (الكف

تُ  :dalam satu juz, contoh (الخبن)
م

عِلَ
م
   berasal dari ف

م
 اف

ُ
ت

م
نْ عِلَ  

d. Naqsh (النقص) adalah zihaf Kaff ( 
 

 bersama zihaf ‘Ashab (الكف

تُ  :dalam satu juz, contoh (العصب)
ْ
ل اعم اعم   berasal dari مُفم  مُفم

م
 ل
ُ
نْ ت  

 

B. al-Ilal (العلل) 

Ilat adalah perubahan yang lazim5 yang berada pada 

‘arudh dan dharb yang tidak tertentu pada huruf kedua dari 

sabab. Ilat terbagi menjadi dua jenis, yakni ilat ziyadah dan ilat 

naqsh.6 

1. Ilat Ziyadah (imbuhan) 

                                                 
5 Jika ilat masuk pada satu bait dari bait-bait dalam qasidah, maka ia 

wajib ada pada bait-bait setelahnya. 
6  Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi, 

Kudus. tt. h. 9 
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a. Tarfil (الترفيل) adalah menambahkan sabab khofif pada akhir 

watad majmu’, contoh:  
م
اعِلَ فم تم نْ مم
ُ
نْ  ت

ُ
اعِل فم تم أصله مم  

b. Tadzyil (التذييل) adalah menambahkan satu huruf mati pada 

akhir watad majmu’, contoh:  ْن
ُ
اعِل فم تم تْ أصله مم

م
اعِلَ فم  مُتم

c. Tasbig (التسبيغ) adalah menambahkan huruf mati pada akhir 

sabab khofif, contoh: ا
م
ت

م
اعِلَ

م
نْ  نْ ف

ُ
ت

م
اعِلَ

م
أصله ف  

2. Ilat Naqsh (pengurangan) 

a. Hadzf (الحذف) adalah membuang sabab khofif, contoh:  ْعُو
م
ف

عُوْ 
م
نْ أصله ف

ُ
ل    

b. Qath’ (القطع) adalah membuang huruf mati pada watad 

majmu’ dan menyukun huruf sebelumnya, contoh:  ْاعِل فم مُتم

اعِ  فم تم  أصله مم
ُ
نْ ل  

c. Qathf (القطف) adalah hadzf beserta ‘ashb, contoh:  لْ أصله اعم مُفم

اعم   مُفم
م
نْ ل
ُ
ت  

d. Qashr (القصر) adalah membuang huruf kedua sabab khofif 

dan menyukun huruf pertamanya, contoh:  ْعُو
م
عُوْلْ أصله ف

م
 ف

ُ
نْ ل  

e. Bitr (البتر) adalah hadzf beserta qath’, contoh:  
م
عْ أصله ف

م
نْ عُ ف

ُ
وْل  

f. Hadzadz (الحذذ) adalah membuang watad majmu’, contoh: 

ا أصله مُ  فم امُتم فم نْ تم
ُ
عِل  

g. Shalm (الصلم) adalah membuang watad mafruq, contoh:  ْفْعُو مم

فْعُوْ  تُ أصله مم
م

لَ  

h. Waqf (الوقف) adalah menyukun huruf ketujuh, contoh: 

 
م

فْعُوْلَ تْ أصله مم
م

فْعُوْلَ تُ مم  
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i. Kasf (الكسف) adalah membuang huruf akhir watad mafruq, 

contoh: أصل 
م

فْعُوْلَ  مم
م

فْعُوْلَ تُ ه مم  

Disamping dua jenis ilat di atas, terdapat juga ilat yang 

pada praktiknya seperti zihaf, yaitu: 

a. Tasy’its (التشعيث) adalah membuang huruf pertama atau huruf 

kedua watad majmu’ dari taf’ilat نْ  
ُ
ت

م
اعِلَ

م
ف , contoh  ْن

ُ
ات اعم

م
نْ، ف

ُ
ت

م
الَ

م
ف

نْ  أصلهما
ُ
ت

م
اعِلَ

م
ف . 

b. Kharm (الخرم) adalah membuang huruf pertama atau kedua 

watad majmu’ dari taf’ilat  ْن
ُ
ت
م
ل اعم نْ، مُفم

ُ
اعِيْل فم نْ، مم

ُ
عُوْل

م
 .ف
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BAB III 

al-Bait البيت 

 

 

 

A. Pengertian 

Bait adalah kalimat yang sempurna yang terdiri dari 

beberapa bagian dan diakhiri dengan qafiyah. Nama-nama bait 

terbagi atas empat macam yaitu mufrad (terdiri dari satu bait), 

nutfah (terdiri dari dua bayt), kith’ah (terdiri dari 3 sampai 6 

bait), dan qasidah (terdiri dari 7 bait ke atas).7  

Pada umumnya dalam bait terdiri dari: 

1. Mishra’ani مصرعان (dua belahan), belahan yang pertama 

disebut dengan shadr (الصدر) dan belahan kedua disebut ‘ajuz 

 (العجز)

2. ‘Arudh (العروض) adalah bagian terakhir dari shadr (الصدر). 

3. Dharb (الضرب) adalah bagian terakhir dari ‘ajuz (العجز). 

4. Hasyw (الحشو) adalah taf’ilat-taf’ilat selain ‘arudh dan ‘ajuz. 

Lebih jelasnya, perhatikan di bawah ini! 

ال  يُنم
م

ا لَ ا مم الِب 
م
 ط

وْنم
ُ
ك

م
 ت

م
لَ لِفٍ  وم

ْ
 مِنْ مُخ

 
ة

م
مِسْ وُصْل تم

ْ
ل
م
 ت

م
 لَ

نْ 
ْ م
فْعِلَ نْ مُسْتم

ُ
عِل

ْ
ا
م
نْ ف

ُ
فْعِل نْ  مُتم

ُ
فْعِل نْ   مُسْتم

ُ
عِل

ْ
ا
م
نْ  ف

ُ
فْعِل  مُسْتم

 
 ضرب        حشو    

 
 عروض          حشو  

 الصدر                      العجز                    
 

                                                 
7 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi, 

Kudus. tt. hlm. 6 
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B. Alqab al-Abyat القاب الأبيات 

Macam-macam bait dalam ilmu ‘Arudh adalah sebagai 

berikut: 

1. Bait Taam ( التامالبيت  ) 

 8التام : ما استوفي تفعيلَت بحره الأصلية.

Bait taam (sempurna) ialah bait yang semua bagiannya 

baik ‘arudh maupun dharbnya terpenuhi dengan tanpa 

pengurangan, misalnya bahr Kamil.9 

Contoh bait taam bahr Kamil, yaitu: 

مِيْ  رُّ
م
ك

م
ت ائِلِيْ وم مم

م
لِمْتِ ش ا عم مم

م
ك ا وم مم

م
وْتِ ف حم ا صم

م
إِذ ى وم دم

م
نْ ن رُ عم ِ

ص 
م
ق

ُ
 أ

2. Bait Majzu’ ( البيت الَجزؤ) 

 10الَجزوء: هو البيت الذي أسقط من كل شطر جزء.

Bait Majzu’ adalah bait yang dibuang satu juz pada ‘arudh 

dan dharbnya. Jika bait itu asalnya terdiri dari delapan taf’ilah, 

maka bait majzu’ menjadi enam taf’ilah. 

Contoh bait majzu’ bahr Basith, yaitu:  

رُوكُ 
ْ
ت هُ مم

ُّ
ل
ُ
اجِلٍ ك نْ عم هُ  عم نا

م
 أ

ا
يْشُ إِلَ بم العم يم

ْ
ط

م
ا أ  مم

3. Bait Mashthur ( الَشطور البيت  ) 

 11ما سقط شطره )نصفه(، وبقي شطره. الَشطور :

                                                 
8 Jaamiatul Imam Ibnu Su’ud, Al-Arudh Wal Qaafiyah, (Riyadh : Jaamiatul 

Imam Ibnu Su’ud, 1429), hlm.17. 
9 Mahfudz, Ilmu Arudl Dan Qowafi,Terjemah Al Mukhtashar As-Syaafi, 

(Jawa Timur: Darul Haq,1996), hlm.32. 
10 Jaamiatul Imam Ibnu Su’ud, Al-Arudh Wal Qaafiyah, (Riyadh : Jaamiatul 

Imam Ibnu Su’ud, 1429), hlm.17. 
11 Jaamiatul Imam Ibnu Su’ud, Al-Arudh Wal Qaafiyah, (Riyadh : Jaamiatul 

Imam Ibnu Su’ud, 1429), hlm.17. 
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Bait Mashthur (terambil satu satar) adalah bait yang 

separuh baitnya dibuang. Jika bait itu asalnya terdiri dari 

enam taf’ilah, maka bait mashtur menjadi tiga taf’ilah. 

Contoh bait Mashtur bahr Rajaz, yaitu: 

ا جم
م

دْ ش
م
ا ق جْو 

م
ش ا وم ان  حْزم

م
اجم أ ا هم  مم

4. Bait Manhuk (setengah bait majzu) (البيت الَنهوك) 

 12الَنهوك: ما حذف ثلثاه، وبقي ثلثاه.

Bait Manhuk ( bait yang dilemahkan) adalah bait yang 

2/3 bagiannya ditiadakan.13 Jika bait itu asalnya terdiri dari 

enam taf’ilah, dibuang 2/3nya, yang ada hanya satu 

pertiganya, sehingga sisanya tinggal dua taf’ilah.14 

Contoh bait Manhuk bahr Rajaz, yaitu: 

ا جم  نِيْ فِيهم يْتم
م
ا ل عْ يم

م
 ذ

5. Bait Mushmat  (البيت الَصمت)  

 15الَصمت : ماخالفات عروضه ضربه في الروي.

Bait Mushmat (didiamkan) adalah bait yang 

‘arudhnya tidak sama dengan dharbnya pada rawi (huruf 

akhir pada arudh atau dharab).16 Contoh bahr Basith seperti 

syair Dzirimah. 

اءُ ال سجُومٍ؟مم يكم مم
م
ين ةِ منْ عم بابم ةٍ  ص 

م
نزِل اءٍ مم

م
رق

م
عتم منْ خ وسا

م
نْ ت

م
أ
م
 أ

                                                 
12 Jaamiatul Imam Ibnu Su’ud, Al-Arudh Wal Qaafiyah, (Riyadh : Jaamiatul 

Imam Ibnu Su’ud, 1429), hlm. 17. 
13 Mahfudz, Ilmu Arudl Dan Qowafi,Terjemah Al Mukhtashar As-Syaafi, 

(Jawa Timur: Darul Haq,1996),hlm. 32. 
14 Muhammad Damanhuri, Tashiluttulab, (Kudus : TBS Kudus, 1424), 12. 
15 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-

Qawafi, Kudus. tt. hlm. 39 
16 Mahfudz, Ilmu Arudl Dan Qowafi,Terjemah Al Mukhtashar As-Syaafi, 

(Jawa Timur: Darul Haq,1996), hlm.32. 



12 | Praktis Belajar Arudh dan Qafiyah 

6. Bait Mushra’ atau Musharra’ (البيت الَصرع) 

  17الَصرع: ما غيرت عروضه للَلحاق بضربه بزيادة أو بنقص.
Bait Mushra’ atau Musharra’ (dipergumpulkan) 

adalah bait yang ‘arudhnya dirubah untuk dipersamakan 

dengan dharbnya dengan cara membubuhi atau mengurangi, 

dan mempunyai rowi yang sama, misalnya dalam bahar 

Thawil syair dari  Imri’il  Qais 18 :  

انٍ  زْمم
م
 أ

ُ
تْ آيتُهُ مُنذ ِ

 
ل
م
انٍ  ورُبْعٍ خ

م
عِرف بِيْبٍ وم بْكِ مِنْ ذِكرمى حم

م
ان

م
 قِف

ِ زُبورٍ 
 
ط

م
خ

م
انٍ ك احفِ رُهبم حتم  فىِ مصم أصبم

م
ا ف  آتتْ حُججٌ بعدِي عليهم

سِيْبُ  ا أقامم عم ي مُقيمٌ مم ِ
 
نُوبُ  وإِن

م
وْبم ت

ُ
ط

ُ
ا أنا الخ نم

م
ت ارم جم

م
 أ

نِيبُ 
م
ريبِ  ت

م
رِيبٌ  لِلغ

م
ي غ ِ

 
ا  وإن انِ ههُنم ا مُقيمم

م
ا أن ارْتنم  أجم

Bait tersebut berbahr Thawil yang seharusnya tidak 

ada  arudl yang maqbudhah, akan tetapi hal tersebut 

ditiadakan guna disamakan dengan wazan yang ada pada 

dharabnya. Perhatikan perubahan dengan cara membubuhi: 

انِ  زْمم
م
أ
ُ
انِ  ذ

م
عِرْف  وم

 مفاعيلن مفاعيلن

7. Bait Muqaffa (البيت الَقفى) 

  19تغيير.كل عروض وضرب تساويا بلَ الَقفي : 

                                                 
17  Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-

Qawafi, Kudus. tt. hlm. 36 
18 Mahfudz, Ilmu Arudl Dan Qowafi,Terjemah Al Mukhtashar As-Syaafi, 

(Jawa Timur: Darul Haq,1996), hlm32. 
19  Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-

Qawafi, Kudus. tt. hlm. 38 
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Bait muqaffa adalah tiap-tiap ‘arudh dan dharb sama 

tanpa ada perubahan, contoh bahr Thawil dalam syair Imri’il 

Qais20 :  

لٍ  وْمم حم
م
ولِ ف

ُ
خ يْنم الدا ى بم وم ِ

 
زِلٍ  بِسِقْطِ الل

ْ
ن مم بِيْبٍ وم رمى حم

ْ
بْكِ مِنْ ذِك

م
ان

م
 قِف

8. Bait Mudawwir ( البيت الَدور) 

ور : ما اشترك شطراه في كلمة بأن يكون بعضها من الشطر الأول وبعضها الَد

 21الأخر من الشطر الثاني.

Bait Mudawwir yaitu bait yang kedua syatharnya 

bersama-sama pada satu kata yaitu sepotong katanya masuk 

pada syathar awal dan sepotong lagi masuk pada syathar 

tsani.22 Contoh: 

اتِ  نم سم حم
ْ
رُوا ال

م
ث
ْ
ك

م
 أ

م
ة ا ءم رُوا الِإسم

م
ك

م
ا هُمُوْ ذ

م
إِذ  وم

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
20 Mahfudz, Ilmu Arudl Dan Qowafi,Terjemah Al Mukhtashar As-Syaafi, 

(Jawa Timur: Darul Haq,1996), 33. 
21   Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-

Qawafi, Kudus. tt. h. 38 
22 Mujadilah Nur, “Syair-Syair Wasf dalam Syair Imru’ Al-Qais (Tinjauan 

ilmu Arudh)”, Nady al-adab, (2019) : 29. 
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BAB IV 

Alqab al-Buhur  ألقاب البحور 

 

 

 

Bahr ke-1: Thawil  

A. Pengertian Bahr Thawil 

Dinamakan demikian karena merupakan bahr yang 

paling sempurna untuk digunakan, karena bahr ini hampir 

tidak pernah rusak. Biasanya bahr ini dipakai untuk puisi 

semangat (الحماسة), puisi yang bertujuan untuk berbangga-

bangga atau sombong (الفخر), atau puisi cerita (القصة).23 

Adapun juz-juz bahar thowil ialah يلون مفاع فعولن  empat kali.  

B. Miftahu (kunci) Bahri Thawil adalah: 

نْ 
ُ
عُوْل

م
نْ  ف

ُ
فاعِيْل نْ   مم

ُ
فاعِيْل نْ مم

ُ
عُوْل

م
ائِلُ   ف ضم

م
حُوْرِ ف هُ دُوْن الب 

م
وِيْلٌ ل

م
 ط

C. Wazan bahr Thawil yang utuh adalah:  

نْ 
ُ
عُوْل

م
نْ  ف

ُ
فاعِيْل نْ   مم

ُ
فاعِيْل نْ مم

ُ
عُوْل

م
نْ   ف

ُ
عُوْل

م
نْ  ف

ُ
فاعِيْل نْ   مم

ُ
فاعِيْل نْ مم

ُ
عُوْل

م
 ف

Juz-juz bahar Thawil ialah  ْن
ُ
عُوْل

م
نْ  -ف

ُ
فاعِيْل مم  empat kali.  

D. Varian dari bahr Thawil ditinjau dari ‘Arudl dan Dlarbnya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel: 124 

 حشوه هضرب نمرة هعروض نمرة

نْ  1مقبوضة :  1
ُ
اعِيْل

م
يجوز فيه دخول  صحيح : مُف

                                                 
23  Nayif Ma’ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-

Nafais, 2001) hlm. 62 
24  Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-

Qawafi, Kudus. tt. hlm. 13 
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نْ 
ُ
اعِل

م
ف نْ  2 مم

ُ
اعِل

م
ف خصوصا في  القبض مقبوض: مم

"فعولن" قبل الضرب 

ا  الثالث وهو حسن وأم 

 فقبيح الكف
نْ  3

ُ
عُوْل

ُ
 محذوف : ف

Ket. 

Maqbudl/ مقبوض : membuang huruf kelima yang mati 

Shohih/ صحيح   : tidak terdapat perubah (sesuai wazan 
aslinya) 

Mahdzuf/ محذوف   : membuang sabab khofif (dua huruf yang 
pertama hidup yang kedua mati) 

Kaff/ كف : Membuang huruf ke tujuh 

Dari tabel di atas nampak bahwa bahr Thowil memiliki 

satu jenis ‘Arudh Maqbudloh, dan tiga jenis Dharb; Shohih, 

Maqbudloh, dan Mahdzuf. Sedangkan zihaf yang masuk pada 

hasyw bahr Thawil adalah Qabdl dan Kaff, akan tetapi zihaf 

Kaff tergolong kurang baik kalau berada pada bahr ini. 

 Berikut contoh dari varian-varian bahr Thawil: 

1. ‘Arudl Maqbudloh, Dlarb  Shohih contoh baitnya: 

مْ 
ُ
عْطِك

م
مْ أ

م
ل يْ وم رْض ِ  عم

م
لَ الِيْ وم وْعِ مم

م
ط

ْ
ا مُنْذِرٍ  بِال بم

م
تِيْ  أ حِيْفم ا  صم رُوْر 

ُ
تْ غ

م
ان

م
 ك

OIOIOII / OIOII / OIOIOII / OIOII OIIOII / OIOII / OIOIOII / OIOII 

الِيْ/  وْ/عِ مم
م
ط

ْ
مْ بِط

ُ
عْ/ طِك

م
مْ أ

م
ل يْ وم رْض ِ عم

م
لَ امُنْ/ذِرٍنْ  وم بم

م
نْ / أ رُوْرم

ُ
تْ/ غ

م
ان

م
تِيْ ك حِيْفم  صم

نْ 
ُ
عُوْل

م
نْ ف

ُ
فاعِيْل نْ مم

ُ
عُوْل

م
نْ ف

ُ
فاعِيْل نْ  مم

ُ
عُوْل

م
نْ  ف

ُ
عُوْل

م
نْ ف

ُ
فاعِيْل ن مم

ُ
فاعِل  مم

/  سالم /  سالم /  سالم صحيح/  سالم /  سالم /  سالم

 مقبوضة

2. ‘Arudl Maqbuldah, Dlarb Maqbuld, Contoh baitnya: 



Alqab al-Buhur| 17  

دِ  ِ
و  زم

ُ
مْ ت

م
نْ ل ارِ مم بم

ْ
خ

م
تِيْكم  بِالأ

ْ
يأ بْ  وم

ُ
ت  سم

 
اهِلَ نْتم جم

ُ
اك امُ مم يا

م
كم الأ

م
 دِيْ ل

OIIOII / OIOII / OIOIOII / OIOII OIIOII / OIOII / OIOIOII / OIOII 

مْ / 
م
نْ ل ا / رِمم بم

ْ
خ

م ْ
تِيْ / كم بِلْ

ْ
أ يم دِيوم ِ

و  زم
ُ
ا/ ت يْيم

م ْ
كم لأ

م
بْدِيْ/ ل

ُ
ت نْ سم

ُ
اك تم / مُ مم

نْ 
م
اهِل  جم

نْ 
ُ
عُوْل

م
نْ  ف

ُ
فاعِيْل نْ   مم

ُ
عُوْل

م
ف ف نْ مم

ُ
نْ  اعِل

ُ
عُوْل

م
نْ  ف

ُ
فاعِيْل نْ   مم

ُ
عُوْل

م
نْ  ف

ُ
فاعِل  مم

 مقبوضةسالم / سالم / سالم /  مقبوضسالم / سالم / سالم / 

3. ‘Arudl Maqbudloh, Dlarb Mahdzuf (kemasukan ‘Illat 

Hadzf). Contoh baitnya :  
ا وْسم

ُ
ؤ اغِرِيْنم الرُّ قِيْمُوْا صم

ُ
 ت

ا
لَ

م
أ نِيْ النُ  وم قِيْمُوْا بم

م
مْ أ

ُ
ك ا صُدُوْرم نا انِ عم  عْمم

OIOII / OIOII / OIOIOII / OIOII OIIOII / OIOII / OIOIOII / OIOII 

 
ا
لَ

م
أ ا/  وم قِيْمُوْا صم

ُ
اغِرِيْنم الرْ / ت ا/ صم وْسم

ُ
قِيْمُوْا رُؤ

م
ا /أ نِيْ النُعْمم ا نِ / بم نا مْ / عم

ُ
ك  صُدُوْرم

نْ 
ُ
عُوْل

م
نْ  ف

ُ
فاعِيْل نْ   مم

ُ
عُوْل

م
نْ  ف

ُ
عُوْل

م
  ف

م
نْ ف

ُ
نْ  عُوْل

ُ
فاعِيْل نْ   مم

ُ
عُوْل

م
نْ  ف

ُ
فاعِل  مم

 مقبوضةسالم / سالم / سالم /  محذوف سالم / سالم / سالم / 

 

Bahr ke-2: Madid  

A. Pengertian Bahr Madid 

Dinamakan demikian karena terpaparnya dua buah sabab 

Khofif di setiap taf’ilah dari salah satu taf’ilat suba’i. Ada yang 

menyebutkan, karena terpaparnya watad majmu’ ditengah-

tengah segmen. Dibanding dengan bahr-bahr yang lain, 

penggunaan bahr ini cerderung jarang digunakan. Bahr ini 



 

18 | Praktis Belajar Arudh dan Qafiyah 

termasuk bahr pendek yang sebaiknya dipakai untuk puisi 

rayuan ( الغزل), puisi-puisi nyanyian (الغناء) dan nasyid. 25 

 

B. Miftahu (kunci) Bahr Madid adalah: 

 
ُ
ت
م
اعِلَ

م
  نْ ف

م
 اعِ ف

ُ
  نْ ل

م
 اعِ ف

م
اتُ  تُ لَ

م
دِيْدِ شِعْرِ عِنْدِيْ صِف

م
 لَِ

C. Wazan bahr Madid  yang utuh adalah: 

 
ُ
ت
م
اعِلَ

م
  نْ ف

م
 اعِ ف

ُ
  نْ ل

م
 اعِ ف

م
 لَ
ُ
  نْ ت

ُ
ت
م
اعِلَ

م
  نْ ف

م
 اعِ ف

ُ
  نْ ل

م
 اعِ ف

م
 لَ
ُ
 نْ ت

Taf’ilat-taf’ilat bahr Madid adalah:  ْن
ُ
اعِل

م
نْ ف

ُ
ت
م
اعِلَ

م
 yang ف

diulang empat, akan tetapi bahr ini wajib berlaku secara 

majzu’ ( ؤ مجز  ), yaitu menghilangkang satu taf’ilat pada arudh 

dan dharb. Semula dengan menggunakan delapan tafi’lat, 

sekarang berlaku enam tafi’lat saja. 

D. Varian dari bahr Madid ditinjau dari ‘Arudl dan Dlarbnya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel: 226 

 نمرة هعروض نمرة هضرب حشوه

يجوز في حشوه 

ولَ يجوز  الكف

ويحسن  الشكل

 الخبن

نْ 
ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ  1 صحيح : ف

ُ
 1 صحيح : فاعلَت

تْ 
م

اعِلَ
م
نْ  1 مقصور: ف

ُ
 2 محذوفة : فاعِل

نْ 
ُ
عِل

م
 2 محذوف : فا

نْ أبتر
ُ
عْل

م
 3 : ف

محذوف مخبون : 

نْ 
ُ
عِل

م
 ف

محذوفة مخبونة :  1

نْ 
ُ
عِل

م
 ف

3 

نْ أبتر
 
عْل

م
 2 : ف

 

                                                 
25  25  Nayif Ma’ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar 

al-Nafais, 2001) hlm. 68 
26 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi, 

Kudus. tt. hlm.14 
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Ket. 

Shohih/ صحيح   : tidak terdapat perubah (sesuai taf’ilat 
aslinya) 

Mahdzuf/ محذوف   : membuang sabab khofif (dua huruf yang 
pertama hidup yang kedua mati) 

Maqshur/  مقصور : Membuang huruf kedua dari Sabab Khafif 
dan menyukun/mematikan huruf 
sebelumnya  

Abtar/ أبتر : Gabungan dari illat hadzf (membuang 
sabab khofif) dan Qath’ (membuang huruf 
mati dari watad majmu’ dan menyukun 
huruf sebelumnya) 

Khabn/ خبن : Membuang huruf ke dua yang mati 

Kaff/ كف : Membuang huruf ke tujuh 

Syakl/ شكل : Gabungan Kaff (membuang huruf ke 
tujuh) dan Khabn (membuang huruf ke 
dua yang mati) 

Dilihat dari tabel di atas terdapat tiga varian ‘arudh, dan 

enam varian dharb. Jika dikombinasikan akan menjadi, 1) 

‘arudh dan dlarbnya Shahih, 2) ‘arudh Mahdzufah dan dharb 

Maqshur, 3) ‘arudh Mahdzufah dan dharb Mahdzuf, 4) ‘arudh 

Mahdzufah dan dharb Abtar, 5) ‘arudh dan dharb mahdzufah 

makhbunah, dan 6) ‘arudh mahdzufah makhbunah dan dharb 

Abtar. Sedangkan, zihaf yang boleh masuk pada hasyw 

diantaranya Kaff, dan tidak diperkenan zihaf Syakl masuk 

pada hasyw bahr Madid. Zihaf Khabn terbilang baik, bila 

masuk pada hasyw bahr ini.  

Berikut contoh dari varian-varian bahr Madid: 

a. ‘Arudh dan Dharb Shahihah (utuh), contoh baitnya:  

ارُ  يْنم الفِرم
م
يْنم أ

م
رٍ أ

م
بْك

م
ا ل ا   يم يْب 

م
ل
ُ
شِرُوْا لِيْ ك

ْ
ن
م
رٍ أ

ْ
ك بم

م
 يا ل

OIOIIOI / OIIOI / OIOIIOI   OIOIIOI / OIIOI / OIOIIOI 

رٍ 
م
بْك

م
ا ل يْ / يم

م
يْنم أ

م
ارُ / أ رِ  نم الفِرم

ْ
ك بم

م
شِرُ نْ/  يا ل

ْ
ن
م
ا/ وْ أ يْب 

م
ل
ُ
 لِيْ ك
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تن فاعلن  فاعلَتنفاعلَتن فاعلن 
م
اعِلَ

م
   فاعلَتنف

 صحيحةسالم / سالم /  صحيحسالم / سالم / 

b. ‘Arudh Mahdzuf dan Dharb Maqshur, contoh baitnya:  

اءِرٌ  يْشٍ سم لُّ عم
ُ
الْ  ك وم را  لِلزا

ُ
غ  يم

م
هُ  لَ

ُ
يْش  عم

 
أ  امْرم

      نا

OOIIOI / OIIOI / OIOIIOI OIIOI / OIIOI / OIOIIOI 

يْشِ  لُّ عم
ُ
اءِرُ نْ/ ك  لِلزْ نْ/  سم

الْ زم را  وم
ُ
غ  يم

م
  /نم نْ لَ

م
أ هُ نْ/  امْرم

ُ
يْش  وْ عم

تن فاعلن  تْ فاعلَ فاعلَتن فاعلن 
م
اعِلَ

م
   فاعلنف

 محذوفةسالم / سالم /  مقصور سالم / سالم / 

c. ‘Arudh dan Dharb Mahdzuf, contoh baitnya:  

ا ا مم اهِد 
م

ا ش اءِبم
م
وْ غ

م
نْتُ أ

ُ
  ك

م
 اِعْل

ٌ
افِظ مْ حم

ُ
ك

م
يْ ل ِ

 
ن
م
   مُوْا أ

OIIOI / OIIOI / OIOIIOI OIIOI / OIIOI / OIOIIOI 

اهِدم 
م

ا نْ ش وْ / مم
م
نْتُ أ

ُ
اءِبم / ك

م
  نْ غ

م
نْ اِعْل

م
مْ/ / مُوْ أ

ُ
ك

م
 نِيْ ل

ُ
افِظ    نْ حم

تن    فاعلن  فاعلن    فاعلَتن     
م
اعِلَ

م
   فاعلن   فاعلن   ف

 محذوفةسالم /  سالم /   محذوف/  سالم  /   سالم

d. ‘Arudh Mahdzufah dan Dharb Abtar, contoh baitnya: 

رم 
ْ
خ

م
انِ أ

م
يْسِ دِهْق

م
تْ مِنْ ك هُ       جم

م
وْت

ُ
ا ق ءُ يم

م
فا

ْ
ل
ا
ا الذ مم  إِنا
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OIOI / OIIOI / OIOIIOI OIIOI / OIIOI / OIOIIOI 

رم 
ْ
خ

م
تْ مِنْ أ يْسِ / جم

م
انِيْ دِهْ/  ك

م
 إِ  ق

ْ
انم ن لْ/  مم

م
ذ

ْ
 ذ

م
اف هُ / اءُ يم وْتم

ُ
 وْ ق

    فاعلن      فاعلَتن    
م
 عْ ف

ُ
تن     نْ ل

م
اعِلَ

م
   فاعلن  فاعلن   ف

 محذوفةسالم /  سالم /     أبترسالم /  سالم  /      

e. ‘Arudh dan Dharb Mahdzufah-Makhbunah, contoh 

baitnya: 

دمُهُ 
م
هُ ق

م
اق هْدِي سم  تم

ُ
يْث قْ  حم ى عم تم

م
ف

ْ
عِيْشُ بِهِ لِل  لٌ يم

OIII / OIIOI / OIOIIOI OIII / OIIOI / OIOIIOI 

هْدِي  تم
ُ

يْث هُ / حم
م
اق دم / سم

م
قْ   مُهْ ق ى عم تم

م
ف

ْ
عِيْ/  /لِل نْ يم

ُ
 شُ بِهِيْ ل

 فاعلَتن فاعلن 
م
 عِ ف

ُ
تن فاعلن    نْ ل

م
اعِلَ

م
 ف

م
 عِ ف

ُ
   نْ ل

 محذوفة مخبونةسالم/ سالم/  محذوف مخبون سالم /  سالم /  

f. ‘Arudh Mahdzufah-Makhbunah dan Dharb Abtar, 

contoh baitnya: 

ا ارم
م
مُ الهِنْدِيا والغ قْضم

م
ارٍ بِ  27ت

م
ا   رُبا ن رْمُقُهم

م
 تُّ  أ

OIOI / OIIOI / OIOIIOI OIII / OIIOI / OIOIIOI 

 
ْ
مُ ل قْضم

م
لْ/ هِنْ ت ا/ دِيْيم وم ارم

م
رْ/  غ

م
تُ أ

ْ
ارِنْ/ بِت

م
ارُبْبم ن  مُقُهم

                                                 
27   Nayif Ma’ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-

Nafais, 2001) hlm. 70 
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   علن فا  فاعلَتن  
م
 عْ ف

ُ
تن  نْ ل

م
اعِلَ

م
  فاعلن   ف

م
 عِ ف

ُ
   نْ ل

محذوفة سالم / سالم /  أبتر/    سالم   سالم /    

 مخبونة

 

Bahr ke-3: Basith 

A. Pengertian Bahr Basith  

Basith secara bahasa berarti terbentang/terpapar. 

Dinamakan demikian karena tiap-tiap taf’illah (juz) yang 

suba’i terdapat dua sabab yang terbentang, yaitu karena 

berturut-turut. Sedangkan menurut Khalil bin Ahmad, bahr 

Basith termasuk jenis bahr yang panjang seperti bahr Thawil 

yang terdiri dari 48 huruf. Bahr Basith juga disisipi dan 

diakhiri taf’ilah (فاعلن) 28.  

B. Miftah (kunci) Bahri Basith adalah: 

نْ 
ُ
فْعِل  مُسْتم

م
 اعِ ف

ُ
نْ  نْ ل

ُ
فْعِل  مُسْتم

م
 اعِ ف

ُ
لُ  نْ ل مم

م ْ
 الأ

ُ
ط يْهِ يُبْسم دم

م
 ل

م
سِيْط بم

ْ
 إِنا ال

C. Wazan bahr Basith  yang utuh adalah: 

نْ 
ُ
فْعِل  مُسْتم

م
 اعِ ف

ُ
نْ  نْ ل

ُ
فْعِل  مُسْتم

م
 اعِ ف

ُ
نْ  نْ ل

ُ
فْعِل  مُسْتم

م
 اعِ ف

ُ
فْ  نْ ل نْ مُسْتم

ُ
 عِل

م
 اعِ ف

ُ
 نْ ل

Bahr Basith terdiri dari dua taf’ilah, yaitu (مستفعلن) dan 

 bahr Basith juga termasuk dalam bahr dengan delapan ,(فاعلن)

taf’ilah atau 4 x 2, arudhnya ada 3 dan dharabnya ada 6.  

D. Macam-macam bahr Basith Berdasarkan Penyajian Bait 

1. Bahr Basith Taam (التام) 

Bait Taam adalah bait yang menggunakan semua 

taf’ilat secara penuh. Artinya, bahr Basith Taam adalah bahr 

                                                 
28Arifuddin, “IlmuArudh Wal-Qawafi”, (Surakarta: Program Studi Sastra 

Arab FIB UNS, 2018), hal. 73 
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yang menggunakan delapan wazan dengan komposisi empat 

taf’ilat pada syathar awal dan empat wazan pada syathar 

tsani.   

Adapun varian dari bahr Basith Taam ditinjau dari 

‘Arudl dan Dlarbnya adalah sebagai berikut: 

Tabel: 329 

 نمرة عروضه نمرة ضربه حشوه

يجوز فيه الخبن أو 

الطي ولَ يجوز 

 اجتماعهما في الوزن

مخبون : 

نْ 
ُ
اعِل

م
 ف

1 

مخبونة : 

نْ 
ُ
اعِل

م
 ف

1 
مقطوع : 

نْ 
ُ
اعِلْ/ فِعْل

م
 ف

2 

Ket. 

Makhbun/ خبون م  : Membuang huruf ke dua yang mati 

Maqthu’/ مقطوع  Membuang huruf mati watad majmu’ 
dan menyukun huruf sebelumnya. 

Dari tabel di atas terdapat dua varian Bahr Basith 

Taam, yakni: ‘arudh Makhbunah dan dharb Makhbun, ‘arudh 

Makhbunah dan dharb Maqthu’. Sedangkan, zihaf yang 

masuk pada hasyw, diantaranya: Khabn dan Thayy, akan 

tetapi kedua zihaf tidak boleh bertemu dalam satu pola bahr 

Basith. 

Berikut contoh dari varian-varian bahr Basith Taam: 

a. ‘Arudh Makhbunah dan Dharb Makhbun, contoh 

baitnya: 

 ِ
د  دُّ فِيْ حم حم

ْ
عِ  هِ ال

م
ل
ْ
ال ِ وم

جِد 
ْ
يْنم ال تُبِ  30بِ بم

ُ
ك

ْ
اء  مِنم ال قُ إِبْنم صْدم

م
 أ

ُ
يْف لسا

م
 ا

                                                 
29 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-

Qawafi, Kudus. tt. hlm. 15 
30 30  Nayif Ma’ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-
Nafais, 2001) hlm. 76 
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OIIOIOI / OIIOI / OIIOIOI / OIOI OIIOIOI / OIII / OIIOIOI / OIII 

دْدِهِ لْ/ يْ  فِيْ حم دْدُ بم لْ / حم دْدِ وم جم
ْ
عِ / نم ل

م
صْ   بِيْ ل

م
 أ

ُ
يْف سْسم

م
قُ إِبْ /ا نْ مِنم لْ /دم اءم

م
تُبِيْ / ن

ُ
 ك

  مستفعلن فاعلن مستفعلن
م
 عِ ف

ُ
  مستفعلن فعلن مستفعلن   نْ ل

م
 عِ ف

ُ
   نْ ل

 مخبونةسالم / /  مخبون سالم /   مخبون  سالم /سالم /  سالم / 

b. ‘Arudh Makhbunah dan Dharb Maqthu’, contoh baitnya: 

ى حِيْنِ 
م
ى إِل جْدم

م
إِنْ أ ى وم فْنم الُ يم

م ْ
الَ مُ يُجْدِيْ وم  وم

ْ
لعِل

م
اا د  بم

م
ى أ تم

م
ف

ْ
ى لِل

م
بْق   يم

OIIOIOI / OIIOI / OIIOIOI / OIOI OIIOIOI/ OIIOI / OIIOIOI / 

OIII 

 
ْ

ف الُ يم
م ْ
لَ إِنْ  / وم ى وم

م
ى /  ن

م
ى إِل جْدم

م
مُ يُجْ  يْ حِيْنِ / أ

ْ
لعِل

م
بْ  دِيْ  /ا يم ى/ وم

م
ى ق تم فم

ْ
/  لِل

ا د  بم
م
 أ

  مستفعلن فاعلن مستفعلن
م
  نمستفعل علناف مستفعلن   لْ عِ اف

م
 عِ ف

ُ
   نْ ل

 مخبونة/ سالم / سالم سالم /   مقطوعسالم /  سالم / سالم / 

2. Bahr Basith Majzu’ ( الَجزؤ) 

Bait Majzu’ adalah bait yang dibuang satu taf’ilat pada 

akhir shadr (‘arudh), dan satu taf’ilat lagi pada ‘ajuz 

(dharb)31. Jadi, kalau bait taam pada bahr Basith 

menggunakan delapan taf’ilat, sedangkan bait Majzu’ dari 

bahr Basith menggunakan enam taf’ilat karena ada 

pengurangan dua taf’ilat. Bentuk pola Bahr Basith Majzu’ 

 :seperti di bawah ini (الَجزؤ )

                                                 
31  Nayif Ma’ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-

Nafais, 2001) hlm. 52 
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نْ 
ُ
فْعِل  مُسْتم

م
 اعِ ف

ُ
نْ  نْ ل

ُ
فْعِل نْ  مُسْتم

ُ
فْعِل  مُسْتم

م
 اعِ ف

ُ
نْ  نْ ل

ُ
فْعِل  مُسْتم

Adapun varian dari bahr Basith Majzu’ ditinjau dari 

‘Arudl dan Dlarbnya adalah sebagai berikut: 

 

Tabel: 432 

 نمرة عروضه نمرة ضربه حشوه

يجوز فيه الخبن أو 

الطي ولَ يجوز 

 اجتماعهما في الوزن

 1 مذيل : مستفعلَتْ 

صحيحة : 

 مستفعلن
1 

 2 مستفعلن صحيح :

 3 مقطوع : مستفعلْ 

 3 مقطوعة: مستفعلْ  1 مقطوع : مستفعلْ 

Ket. 

Makhbun/  مخبون : Membuang huruf ke dua yang mati 

Maqthu’/ مقطوع : Membuang huruf mati watad majmu’ dan 
menyukun huruf sebelumnya. 

Shohih/ صحيح   : tidak terdapat perubah (sesuai taf’ilat 
aslinya) 

Mudzaiyal/ مذيل : Menambah satu huruf mati pada akhir 
watad majmu’ 

Tampak ada empat varian bahr Basith Majzu’, secara 

terperinci terdapat dua jenis ‘arudh yang dikombinasi 

dengan empat dharb. Empat varian tersebut adalah a) ‘arudh 

Shohihah dan dharb Mudzaiyal; b) ‘arudh dan dharb 

Shohihah; c) ‘arudh Shohihah dan dharb Maqthu’; d) ‘arudh 

dan dharb Maqthu’. 

Berikut contoh dari varian-varian bahr Basith Majzu’: 

a. Arudh Shohihah dan Dharb Mudzaiyal, contoh baitnya: 

                                                 
32 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi, 

Kudus. tt. hlm. 15 
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م

ا لَ ا مم الِب 
م
نْ ط

ُ
ك

م
 ت

م
لَ الْ وم لفٍ  33 يُنم

ْ
 مِنْ مُخ

 
ة

م
صْل مِسْ وم تم

ْ
ل
م
 ت

م
 لَ

OOIIOIOI / OIIOI / OIIOII  OIIOIOI / OIIOI / OIIOIOI  

نْ 
ُ
ك

م
 ت

م
لَ ا / وم الِب 

م
الْ /  ط  يُنم

م
ا لَ مِسْ/ مم تم

ْ
ل
م
 ت

م
نْ  لَ

م
ت
م
صْل لفٍ /  وم

ْ
 مِنْ مُخ

  مستفعلن  علناف  مستفعلن  تمستفعلَ   فاعلن  متفعلن

 صحيحةسالم /  سالم /   مذيل/ /  سالم  مخبون 

b. ‘Arudh dan Dharb Shohihah, contoh baitnya: 

عْجِمِيْ  ارِسٍ مُسْتم وْلِقٍ دم
م
ل
ْ
  مُخ

م
لَ

م
بْعٍ خ ى رم

م
ل وفِي عم

ُ
ا وُق

م
اذ  مم

OOIIOIOI / OIIOI / OIIOII  OIIOIOI / OIIOI / OIIOIOI  

وْلِقِ 
م
ل
ْ
ارِسِ  / نْ مُخ عْجِمِيْ / نْ دم و مُسْتم

ُ
ا وُق

م
اذ ى /مم

م
ل بْعِ / فِي عم   نْ رم

م
لَ

م
 خ

  مستفعلن  علناف مستفعلن   مستفعلن  فاعلن مستفعلن 

 صحيحةسالم /  سالم /     صحيحسالم /  سالم /    

c. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Maqthu’, contoh baitnya: 

رُوكُ 
ْ
ت هُ مم

ُّ
ل
ُ
اجِلٍ ك نْ عم هُ  عم نا

م
 أ

ا
يْشُ إِلَ بم العم يم

ْ
ط

م
ا أ  مم

OOIIOIOI / OIIOI / OIIOII  OIIOIOI / OIIOI / OIIOIOI  

اجِلِ  نْ عم   / نْ عم
ْ
ل
ُ
 ك

ُ
وْ /  وْ هُ ل

ُ
رُوْك

ْ
ت بم لْ  مم يم

ْ
ط

م
ا أ يْشُ إِلْ  /مم هُوْ / عم نم

ْ
ن
م
 أ

م
 لَ

                                                 
33  Nayif Ma’ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-

Nafais, 2001) hlm. 78 



Alqab al-Buhur| 27  

  مستفعلن   علناف مستفعلن     مستفعلْ   فاعلن مستفعلن    

 صحيحة/     سالم   /   سالم   مقطوع   سالم /  سالم /      

d. ‘Arudh dan Dharb Maqthu’, contoh baitnya: 

احِيْ  وم
ْ
حْيِ ال وم

م
ا ك ار 

م
تْ قِف ضْحم

م
لِ  أ

م
لَ

ْ
ط

م
 مِنْ أ

وْقم
ا

جم الش يا ا هم  مم

OOIIOIOI / OIIOI / OIIOII  OIIOIOI / OIIOI / OIIOIOI  

ا
م
تْ قِف ضْحم

م
حْ  / أ وم

م
نْ ك يِ /  رم

احِيْ  وم
ْ
 ل

يْ  ا هم   /شْ جم يم مم
م

 مِنْ ش
لِ / وْقم

م
لَ

ْ
ط

م
 يْ أ

 مستفعلْ   علناف مستفعلن     مستفعلْ   فاعلن مستفعلن    

 مقطوعةسالم /  سالم /      مقطوعسالم /  سالم /     

 

Bahar ke-4: Wafir 

A. Pengertian Bahr Wafir 

Wafir secara bahasa berarti “yang banyak”, disebut 

demikian karena bait tersebut banyak watadnya. Bahr Wafir 

adalah bahr yang taf’ilahnya terdiri dari 7 huruf. Taf’ilat 

 .مفاعلتن  bahr Wafir adalah (تفعيلة)

B. Miftahu (kunci) Bahr Wafir adalah: 

عُوْلُ 
م
نْ ف

ُ
ت
م
ل اعم

م
نْ مُف

ُ
ت
م
ل اعم

م
مِيْلُ  مُف ا جم افِرُهم عْرِ وم ِ

 
  بُحُوْرُ الش

C. Wazan bahr Wafir yang utuh adalah: 

اعم 
م
نْ مُف

ُ
ت
م
ل اعم

م
نْ مُف

ُ
ت
م
ل اعم

م
نْ مُف

ُ
ت
م
نْ  ل

ُ
ت
م
ل اعم

م
نْ مُف

ُ
ت
م
ل اعم

م
نْ مُف

ُ
ت
م
ل اعم

م
 مُف

D. Macam-macam bahr Wafir Berdasarkan Penyajian Bait 
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1. Bahr Wafir Taam (التام) 

Bahr Wafir Taam adalah bahr Wafir yang menggunakan 

enam taf’ilah secara penuh dalam baitnya. Bahr Wafir dengan 

bait taam mempunyai satu macam ‘arudh, yaitu ‘arudh 

maqthufah, dharabnya pun hanya satu, yaitu dharab maqthuf, 

sama dengan taf’ilah ‘arudhnya.  

Adapun varian dari bahr Wafir Taam ditinjau dari ‘Arudl 

dan Dlarbnya adalah sebagai berikut: 

Tabel: 434 

وهحش  نمرة عروضه نمرة ضربه 

يجوز فيه دخول 

العصب وكذا دخوله 

في العروض الَجزؤة 

وضربها بشرط أن تبقى 

صحيحة لئلَ يلتبس 

بالهزج وأما العقل 

 والكف فقبيحان 

طوفة : مق

لْ /  مفاعم

 فعولن

:  مقطوفة 1

لْ /  مفاعم

 فعولن

1 

Ket. 

Maqthuf/ مقطوف : Ganbungan Hadzf (membuang sabab khofif) 
dan ‘Ashb (menyukun huruf kelima). 
لْ/فعولن   مفاعلتن = مفاعم

Berikut contoh dari varian bahr Wafir Taam: 

‘Arudh dan Dharb maqthufah, contoh baitnya: 

اءُ 
م
الِإخ  وم

ُ
ة دا وم

م ْ
مُ الَ

ُ
ك يْنم بم يْنِيْ  وم وْنُ بم

ُ
ك يم مْ وم

ُ
ك ارم كُ جم

م
مْ أ

م
ل
م
 أ

                                                 
34 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi, 

Kudus. tt. hlm.17 



Alqab al-Buhur| 29  

OIOII / OIIIOII / OIIIOII OIOII / OIIIOII / OIIIOII  

مُ لْ 
ُ
ك يْنم بم دْ / وم وم  دم مم

ُ
لْ  ة اءُوْ /  وم

م
ا إِخ كُ جم

م
مْ أ

م
ل
م
مْ  /أ

ُ
ك وْ  رم

ُ
ك يم يْنِيْ  نُ / وم  بم

 فعولنمفاعلتن مفاعلتن    فعولنمفاعلتن مفاعلتن      

 مقطوفةسالم /  سالم /     فمقطو سالم /  سالم /    

 

2. Bahr Wafir Majzu’ ( الَجزؤ) 

Bahr Wafir Majzu’ adalah bahr Wafir yang menggunakan 

empat taf’ilah, karena ada pembuangan satu taf’ilah35 dari 

shadr (paruh awal dari bait) dan ‘ajuz (paruh kedua dari bait) 

Adapun pola bait dari bahr Wafir Majzu’ sebagai berikut: 

 
ُ
ت
م
ل اعم

م
نْ مُف

ُ
ت
م
ل اعم

م
نْ  نْ مُف

ُ
ت
م
ل اعم

م
نْ مُف

ُ
ت
م
ل اعم

م
 مُف

Varian dari bahr Wafir Majzu’ ditinjau dari ‘Arudh dan 

Dharbnya adalah sebagai berikut: 

Tabel: 536 

 نمرة عروضه نمرة ضربه حشوه

يجوز فيه دخول 

العصب وكذا دخوله 

في العروض الَجزؤة 

وضربها بشرط أن تبقى 

نْ صحيح : 
ُ
ت
م
ل اعم

م
صحيحة :  1 مُف

نْ 
ُ
ت
م
ل اعم

م
 مُف

1 

نْ 
ُ
ت
ْ
ل اعم

م
 2 معصوب: مُف

                                                 
35 Membuangan ‘arudh dan dharb pada bait taam, kemudia menyisakan hasyw. 

Selanjutnya hasyw yang terakhir pada shadr akan menjadi ‘arudh, sedangkan hasyw 

yang terakhir pada ‘ajuz akan menjadi dharb. 
36 Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-

Qawafi, Kudus. tt. hlm.17 
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صحيحة لئلَ يلتبس 

العقل  بالهزج وأما

 والكف فقبيحان 
Ket. 

Shohih/ صحيح   : tidak terdapat perubah (sesuai taf’ilat 
aslinya) 
 مفاعلتن

Ma’shub/ معصوب : Menyukun huruf kelima. 
  

ْ
ل تنمفاعلتن = مفاعم  

Dari tabel di atas tampak bahwa bahr Wafir Majzu’ 

memiliki dua varian, yakni ‘arudh dan dharb Shohih; dan 

‘arudh Shohihah dan dharb Ma’shub. Berikut contoh dari 

varian bahr Wafir Majzu’: 

a. ‘Arudh dan Dharb Shohih, contoh baitnya: 

ا
م
لِف حم

ْ
ثِرُ ال

ْ
يُك انِ وم نْ يم  لِسم مم

م
سْتُ ك

م
ل
م
كم بِال ف دُّ  وم

OIIIOII / OIIIOII OIIIOII / OIIIOII  

يُكْ  انِ وم ا/ لِسم
م
لِف حم

ْ
نْ  ثِرُ ال مم

م
سْتُ ك

م
ل
م
كم بِالْ  /ف دُّ وم  يم

  مفاعلتنمفاعلتن     مفاعلتنمفاعلتن      

 صحيحةسالم /     صحيحسالم /     

b. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Ma’shub, contoh baitnya: 

بُ  قْضم تم
م
عْصِيْنِيْ ف

م
ت عم  37نِيْ وم

ُ
ا أ آمُرُهم ا وم  اتِبُهم

                                                 
37 Muhammad al-Damanhuri, Syarh al-Mukhtashor al-Syafi, (Surabaya: al-

Hidayah, tt.), hlm 13 
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OIOIOII / OIIIOII OIIIOII / OIIIOII  

بُنِيْ  قْضم تم
م
عْصِيْنِيْ / ف

م
ت عم  وم

ُ
اأ اوم  / اتِبُهم

م
اأ  مُرُهم

 مفاعلتن      
ْ
  مفاعلتنمفاعلتن     تنمفاعل

 صحيحةسالم /     معصوبسالم /      

 

 

Bahr ke-5: Kamil  الكامل 

A. Pengertian Bahr Kamil 

Bahr Kamil merupakan bahr yang sempurna, bahr ini 

mengandung banyak huruf dan terdapat  30 harokat, bahr ini 

cocok digunakan sebagai puisi, sehingga sering kali penyair 

kuno maupun modern menggunakan bahar ini.38 Juz-juz (تفعيلة) 

Bahr Kamil adalah متفاعلن enam kali. 

B. Miftahu (kunci) Bahri Kamil adalah: 

نْ 
ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف امِلِ  مُتم

م
ك

ْ
بُحُوْرِ ال

ْ
الُ مِنم ال مم جم

ْ
مُلم ال

م
  ك

C. Wazan bahr Kamil yang utuh adalah: 

نْ 
ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف نْ  مُتم

ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف نْ  مُتم

ُ
اعِل

م
ف  مُتم

D. Macam-macam bahr Kamil Berdasarkan Penyajian Bait 

1. Bahr Wafir Kamil (التام) 

Bahr Kamil Taam adalah bahr Kamil yang menggunakan 

enam taf’ilah secara penuh dalam baitnya. Bahr Kamil dengan 

bait taam mempunyai dua macam ‘arudh, yaitu ‘arudh 

Shohihah dan Hadzdza’, sedangkan dharbnya ada empat 

                                                 
38  Nayif Ma’ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-

Nafais, 2001) hlm. 91 
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macam, yaitu dharab Shohih, Maqthu’, Ahadzdz, dan Ahadzdz 

Mudlmar.  

Macam-macam Bahr Kamil Taam secara terperinci dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel: 639 

 نمرة عروضه نمرة ضربه حشوه

يجوز في حشو الكامل 

ول الإضمار وكذا دخ

في الأعاريض 

والأضرب مع الترفيل 

والتذييل ويجوز فيه 

الوقص والخزل 

قليلَ. ولَ يجوز انفراد 

الطي فيه لوجود 

خمس متحركات 

 متواليات 

صحيح : 

نْ 
ُ
اعِل

م
ف  مُتم

صحيحة :  1

نْ 
ُ
اعِل

م
ف  مُتم

1 

مقطوع : 

اعِلْ / 
م
ف مُتم

نْ 
ُ
ت

م
عِلَ

م
 ف

2 

 مضمر: 
 
أحذ

نْ 
ُ
عْل

م
ا/ ف

م
 مُتْف

3 

نْ 
ُ
عِل

م
ا/ف

م
ف  :مُتم

 
حذاء:   4 أحذ

نْ 
ُ
عِل

م
ا/ف

م
ف  مُتم

2 

 مضمر: 
 
أحذ

نْ 
ُ
عْل

م
ا/ ف

م
 مُتْف

5 

Ket. 

Shohih/ صحيح   : tidak terdapat perubah (sesuai taf’ilat 
aslinya) 

نْ 
ُ
اعِل فم  مُتم

Maqthu’/ مقطوع    : Membuang huruf mati watad majmu’ dan 
menyukun huruf sebelumnya. 

نْ 
ُ
اعِل فم نْ =  مُتم

ُ
ت

م
عِلَ

م
اعِلْ / ف فم مُتم  

Hadzdza’/ حذاء 

Ahadzdz/  
 
 أحذ

: Membuang watad majmu’. 
نْ  

ُ
اعِل فم نْ =  مُتم

ُ
عِل

م
ا/ف فم مُتم  

Ahadzdzu : Membuang watad majmu’ (Ahadzdzu). 
Menyukun huruf kedua (mudhmar). 

                                                 
39  Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-

Qawafi, Kudus. tt. hlm. 18 
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mudhmar/مضمر 

  
 
أحذ  

نْ 
ُ
اعِل فم ا/=  مُتم نْ  مُتْفم

ُ
عْل

م
ف  

Waqsh / وقص : Membuang huruf kedua yang hidup. 
نْ 

ُ
اعِل فم نْ  مُتم

ُ
اعِل = مُفم  

Thoy/ طي   :  Membuang huruf keempat. 
نْ 

ُ
اعِل فم نْ  مُتم

ُ
عِل فم = مُتم   

 
Khazl /  خزل : Gabungan thoy (membuang huruf keempat) 

dan idlmar (menyukun huruf kedua). 
نْ 

ُ
اعِل فم نْ  مُتم

ُ
عِل = مُتْفم  

Dari tabel di atas tampak zihaf yang boleh masuk pada 

bahr Kamil diantaranya adalah Idlmar. Waqash dan Khazl 

diperkenankan masuk dalam hasyw tetapi sedikit. Zihaf  Thoy 

tidak diperkenan masuk pada hasyw bahr Kamil jika tidak 

diiringi zihaf lain. 

Berikut contoh dari varian bahr Kamil Taam: 

a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih, contoh baitnya: 

لِمْتِ  ا عم مم
م
ك ائِلِيْ  وم مم

م
مِيْ  ش رُّ

م
ك

م
ت ى وم دم

م
نْ ن رُ عم ِ

ص 
م
ق

ُ
ا أ مم

م
وْتِ ف حم ا صم

م
إِذ  وم

OIIOIII / OIIOIII / OIIOIII OIIOIII / OIIOIII / OIIOIII  

ا عم  مم
م
ك ائِلِيْ  تِ /لِمْ وم مم

م
مِيْ /  ش رُّ

م
ك

م
ت وْ  وم حم ا صم

م
إِذ ص   /وم

م
ق
ُ
ا أ مم

م
ى/ تِ ف دم

م
نْ ن  صِرُ عم

نْ  
ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف نْ    مُتم

ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف  مُتم

 صحيحةسالم /    سالم /        صحيحسالم /  سالم /        

b. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Maqthu’, contoh baitnya: 

 
م
الَ بم

م
هُنا خ زِيْدُكم عِنْدم بٌ يم سم

م
إِنا  ن

م
هُنا ف ما كم عم

م
وْن عم ا دم

م
إِذ  هُ وم

OIOIII / OIIOIII / OIIOIII OIIOIII / OIIOIII / OIIOIII  
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زِيْ  بُنْ يم سم
م
هُنْ / ن  / دُكم عِنْدم

م
الَ بم

م
وْ  نم خ عم ا دم

م
إِذ هُن   /وم ما كم عم

م
إِ  نم / ن

م
نم ف

ْ
 وهُ ن

نْ     
ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف اعِلْ مُتم

م
ف نْ    مُتم

ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف  مُتم

 صحيحةسالم /  سالم /     مقطوع   /   سالم  /    سالم   

c. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Ahadzdzu-Mudhmar, contoh 

baitnya: 

 
ْ
ط

م
ا الق هم رم آبم يا

م
غ تْ وم سم رم يم  رُ دم ِ

نم الد  ِ
م
اقِلٍ لَ عم

م
يْنِ ف تم امم  ارِ بِرم

OIOI / OIIOIII / OIIOIII OIIOIII / OIIOIII / OIIOIII  

يْ 
م
غ تْ وم سم رم ارم يم / دم

م
اأ هم  /  لْ بم

ْ
ط

م
نم  وْ رُ ق ِ

م
ادْ لَ يْ  /دِيم تم امم اقِلِ / رِ بِرم عم

م
 نْ نِ ف

نْ        
ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف امُتْ مُتم

م
نْ    ف

ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف  مُتم

م
ف نْ مُتم

ُ
 اعِل

 مضمرسالم /  سالم /    
 
 صحيحةسالم /  سالم /     أحذ

d. ‘Arudh Hadzdza’ dan Dharb Ahadzdz, contoh baitnya: 

شُّ  جم
م
طِلٌ ا ارحٌِ  هم بم رِبٌ  وم

م
ا ت هم

م
الَِ عم ا مم مم مم تْ وم

م
ف نٌ عم  دِمم

OIII / OIIOIII / OIIOIII OIII / OIIOIII / OIIOIII  

 
ُ
طِل شْ  نْ هم جم

م
ارِحُ وم  شُ /  ا رِبُ / نْ بم

م
  نْ ت

ُ
ن تْ  نْ دِمم

م
ف ا /عم عم ا مم مم مم ا/ وم هم

م
 لَِ

نْ        
ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف امُتم

م
ف نْ    مُتم

ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف امُتم

م
ف  مُتم

   /   سالم   سالم /        
 
اءسالم /  سالم /     أحذ

 
 حذ

e. ‘Arudh Hadzdza’ dan Dharb Ahadzdz Mudhmar, contoh 

baitnya: 
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عْرِ  جا فِى الدُّ
ُ
ل الِ وم زم

م
تْ ن   دُعِيم

ْ
 إِذ

م
ة امم سم

ُ
عُ مِنْ أ جم

ْ
ش

م
تم أ

ْ
ن
م م
لأ  وم

OIOIII / OIIOIII / OIIOIII OIII / OIIOIII / OIIOIII  

ا زم
م
تْ ن جْ / دُعِيم

ُ
ل /  دْ  فِ  جم لِ وم

 دُعْرِيْ 

شْ 
م
تم أ

ْ
ن
م م
لأ ا /وم سم

ُ
عُ مِنْ أ  / جم

ْ
 إِذ

م
ة  مم

    
ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف امُتْ نْ مُتم

م
نْ    ف

ُ
اعِل

م
ف نْ    مُتم

ُ
اعِل

م
ف ا    مُتم

م
ف  مُتم

 مضمرسالم /  سالم /    
 
اء  /  /  سالم   سالم       أحذ

 
 حذ

2. Bahr Kamil Majzu’ ( الَجزؤ) 

Bahr Kamil Majzu’ adalah bahr Kamil yang menggunakan 

empat taf’ilah, karena ada pembuangan satu segmen dari 

shadr (paruh awal dari bait) dan ‘ajuz (paruh kedua dari bait). 

Adapun pola bait dari bahr Wafir Majzu’ sebagai berikut: 

نْ 
ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف نْ  مُتم

ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف  مُتم

Varian dari bahr Wafir Majzu’ ditinjau dari ‘Arudh dan 

Dharbnya adalah sebagai berikut: 

Tabel: 740 

 نمرة عروضه نمرة ضربه حشوه

تامكما سبق ذكره في ال ل :  
 
نْ مرف

ُ
ت

م
اعِلَ

م
ف  1 مُتم

صحيحة : 

نْ 
ُ
اعِل

م
ف  مُتم

ل :  1 تْ مذي 
م

اعِلَ
م
ف  2 مُتم

نْ صحيح : 
ُ
اعِل

م
ف  3 مُتم

اعِلْ مقطوع : 
م
ف  4 مُتم

                                                 
40  Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-

Qawafi, Kudus. tt. hlm. 18 
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Ket. 

Shohih/ صحيح   : tidak terdapat perubah (sesuai taf’ilat 
aslinya) 
نْ 

ُ
اعِل

م
ف

م
 مُت

Muraffal/ ل
 
 Menambahkan sabab khofif  pada akhir : مرف

watad majmu’ 
نْ 

ُ
اعِل فم نْ  مُتم

ُ
ت

م
اعِلَ فم = مُتم  

Mudzayyal/ ل  Menambahkan satu huruf mati pada : مذي 
akhir watad majmu’  

نْ 
ُ
اعِل فم تْ  مُتم

م
اعِلَ فم = مُتم  

Maqthu’/ مقطوع    : Membuang huruf mati watad majmu’ dan 
menyukun huruf sebelumnya. 

نْ 
ُ
اعِل فم نْ =  مُتم

ُ
ت

م
عِلَ

م
اعِلْ / ف فم مُتم  

Dilihat dari tabel di atas varian dari bahr Kamil majzu’ 

terdiri dari satu ‘arudh dan empat dharb, yaitu Muraffal, 

Mudzayyal, Shohih, dan Maqthu’. Berikut contoh dari varian 

bahr Kamil Majzu’: 

a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Muraffal, contoh baitnya: 

خِرْ 
م
تم ا

ْ
ن
م
أ عْتم وم زم

م
مْ ن

م
ل
م
يْ  يم ف

م
هُمُوْ إِل قْتم بم دْ سم

م
ق

م
ل  وم

OIOIIOIII / OIIOIII OIIOIII / OIIOIII  

زمعْ 
م
مْ ن

م
ل
م
تم / يم ف

ْ
ن
م
أ اتم وم

م
قْ  خِرْ أ بم دْ سم

م
ق

م
ل هُ  /وم يْ تم

م
ــمُوْ إِل  ــــــــــ

نْ     
ُ
اعِل

م
ف    مُتم

م
اعِلَ

م
ف نْ مُتم

ُ
نْ    ت

ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف  مُتم

ل  سالم /       
 
 صحيحة/  سالم    مرف

b. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Mudzayyal, contoh baitnya: 

ا بِمُ  د  بم
م
لِفِ الر ِ أ تم

ْ
احْ خ هُ  يم امم

م
وْنُ مُق

ُ
ك  يم

ٌ
ث دم  جم

OOIIOIII / OIIOIII OIIOIII / OIIOIII  
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دم  بم
م
لِفِ / خْ بِمُ  نْ أ

م
احْ رْرِ ت   يم

ُ
ث دم وْ  نْ جم

ُ
ك هُ  /يم امم

م
 وْ نُ مُق

نْ     
ُ
اعِل

م
ف    مُتم

م
اعِلَ

م
ف نْ    تْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف  مُتم

لسالم /           صحيحةسالم /     مذي 

c. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih, contoh baitnya: 

 ِ
 

ش جم لِ مُتم ما جم
م
ت ا وم نْ  ع 

ُ
ك

م
 ت

م
لَ

م
رْتم ف

م
ق تم

ْ
ا اف

م
إِذ  وم

OOIIOIII / OIIOIII OIIOIII / OIIOIII  

 
ْ

ش جم مْ /  نْ عم شِ مُتم جم
م
ت   يْ لِ مم وم

م
إِذ رْ  وم

م
ق تم

ْ
نْ  /ف

ُ
ك

م
 ت

م
لَ

م
 تم ف

نْ     
ُ
اعِل

م
ف    مُتم

م
اعِلَ

م
ف نْ    تْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف نْ مُتم

ُ
اعِل

م
ف  مُتم

 صحيحةسالم /     صحيحسالم /         

d. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Maqthu’, contoh baitnya: 

اتِ  نم سم حم
ْ
رُوا ال

م
ث
ْ
ك

م
 أ

م
ة ا هُمُوْ  ءم

م
إِذ ا وم ِسم

ْ
رُوا الإ

م
ك

م
 ذ

OOIIOIII / OIIOIII OIIOIII / OIIOIII  

رُ 
م
ث
ْ
ك

م
 أ

م
ة اتِ /  لْ  ءم نم سم ا هُمُوْ  يْ حم

م
إِذ رُ  /وم

م
ك

م
ا ذ ِسم

ْ
 لإ

نْ     
ُ
اعِل

م
ف اعِلْ   مُتم

م
ف نْ مُتم    مُتم

ُ
اعِل

م
نْ ف

ُ
اعِل

م
ف  مُتم

 صحيحةسالم /     مقطوعسالم /         

 

Bahr ke-6: Hazj        الهزج
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A. Pengertian Bahr Hazj 

Dinamakan bahr Hazj karena konon bangsa Arab 

bernyanyi dengan menggunakan bahar ini.41 Juz-juz bahr Hazj 

adalah مفاعيلن dibaca enam kali. Namun dikarenakan bahr 

Hazj masuk dalam bait majzu’ maka juz ‘arudh dan dharbnya 

dihilangkan, jadi yang mulanya juz taf’ilahnya dibaca enam 

kali menjadi empat kali. ‘Arudh bahar ini ada satu yaitu 

shahihah. Ia mempunyai dua dharb. 

 

 

B. Miftahu(kunci) Bahr Hazj adalah: 

اجِ تسْهِيْلِ  مفاعيلن مفاعيلن هْزم
م ْ
ى الأ

م
ل  عم

C. Wazanbahr Hazj adalah: 

 مفاعيلن مفاعيلن مفاعيلن مفاعيلن

D. Varian dari bahr Hazj ditinjau dari ‘Arudh dan Dharbnya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel: 842 

 نمرة عروضه نمرة ضربه حشوه

يجوز فيه دخول الكف 

والقبض بشرط أن لَ 

يتفق الزحافان في 

 الجزء الواحد

 صحيح : 

 مم 
م
 يْ اعِ ف

ُ
 نْ ل

 صحيحة :  1

 مم 
م
 يْ اعِ ف

ُ
 نْ ل

 
 محذوف : 1

 مم 
م
/  يْ اعِ ف

نْ 
ُ
عُوْل

م
 ف

2 

Ket. 

                                                 
41 Nayif Ma’ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-

Nafais, 2001) hlm. 102 
42Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi, 

Kudus. tt. hlm. 19 
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Shohih/صحيح : tidak terdapat perubah (sesuai taf’ilah 
aslinya) 
نْ 

ُ
اعِيْل فم  مم

Mahdzuf/ 
 محذوف

: Membuang sabab khofif  
نْ 

ُ
اعِيْل فم اعِيْ / = مم فم نْ مم

ُ
عُوْل

م
ف  

Kaff / كف : Membuang huruf ketujuh 
نْ 

ُ
اعِيْل فم اعِيْلُ  مم فم = مم  

Qabdh / قبض :  Membuang huruf kelima yang mati 

نْ 
ُ
اعِيْل فم نْ =  مم

ُ
اعِل فم مم  

BahrHazj terdapat satu varian ‘arudh, yaitu shohihah, 

sedangkangkan dharb ada dua varian, yaitu shohih dan 

mahdzuf. Dalam bahr ini pula zihaf yang masuk pada hasyw 

adalah kaff dan qabdh dengan syarat tidak boleh ada dua zihaf 

berada pada satu juz (تفعيلة). Berikut contoh dari varian bahr 

Kamil majzu’: 

1. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih, contoh baitnya: 

ة قْمم ِ
الن  اتِ وم

م
ف
م
لأ

ْ
ة مِنم ا ما

ُ ْ
مِ الأ ِ

 
ل  اِلهِىْ سم

OIOIOII / OIOIOII OIOIOII/ OIOIOII 

  مِنم 
م
االأ

م
 / ف

ْ
ن  نِ تِ وم

ْ
ة   قْمم

م
لْ اِلَ  لِ /هِىْ سم

ُ ْ
 مم مْ مِ لأ

ْ
 ة

 مم 
م
 يْ اعِ ف

ُ
نْ  نْ ل

ُ
اعِيْل

م
ف  مم  مم

م
 يْ اعِ ف

ُ
نْ    نْ ل

ُ
اعِيْل

م
ف  مم

 صحيحة  / سالم    صحيح / سالم 

2. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Mahdzuf, contoh baitnya: 

وْلُ 
ُ
ل
ا
هْرِ الذ

 
اغِى الضم  مِ بِالظ هْرِيْ لِبم

م
اظ مم  يْـــــــــوم

OIOIOII / OIOIOII OIOIOII / OIOIOII 
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ْ
 مِ بِظ

م
 هْرِ ظ

ْ
 / ذ

م
 ذ

ُ
وْل

ُ
هْرِيْ  وْ ل

م
اظ مم اغِ /وم يْـــــــــضْ  لِبم  ضم

 مم   
م
 يْ اعِ ف

ُ
اعِيْ    نْ ل

م
ف  مم  مم

م
 يْ اعِ ف

ُ
نْ   نْ ل

ُ
اعِيْل

م
ف  مم

 صحيحة  /  سالم   محذوف    /   سالم   

 

Bahr ke-7: Rajaz الرجز 

A. Pengertian Bahr Rajaz 

Pemberian nama Rajaz terhadap bahr ini karena 

kedekatan antara taf’ilah dan sedikitnya huruf pada bahr ini, 

atau bahr ini tampak kacau. Kekacauan ini timbul karena 

diperbolehkan pembuangan dua huruf pada setiap taf’ilah. 

Orang Arab juga menyebut bahr Rajaz sebagai an-Naqah 

(unta betina) yang bagian paha dari unta tersebut 

mengeluarkan suara 43.رجزاء Bahr Rajaz memiliki wazan yang 

mudah didengar, dekat dari hati. Orang Arab mendendangkan 

bahr ini dalam aktifitas mereka dan pada saat mereka 

menggiring unta mereka.44 

B. Miftahu (kunci) Bahr Rajaz adalah: 

نْ 
ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل سْهُلُ  مُسْتم حْرٌ يم ازِ بم رْجم

م ْ
بْحُرِ الأ

م
 فِيْ أ

C. Wazan bahr Rajaz adalah: 

نْ 
ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ  مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل  مُسْتم

D. Macam-macam bahr Rajaz BerdasarkanPenyajian Bait 

                                                 
 وهو مرض يصيب الجمال فترتعش منها فخاذها عند قيامها43

(salah satu penyakit yang ada pada unta yang mengakibatkan paha bergemetar 
ketika berdiri) 

44 Nayif Ma’ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-
Nafais, 2001) hlm. 
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1. Bahr Rajaz Taam (التام) 

Bahr Rajaz Taam adalah bahr Rajaz yang menggunakan 

enam taf’ilah secara penuh dalam baitnya. Bahr Rajaz 

dengan bait taam mempunyai satu macam ‘arudh, yaitu 

‘arudh shohihah, sedangkan dharbnya ada dua macam, yaitu 

dharb shohih dan maqthu’. Macam-macam Bahr Rajaz Taam 

secara terperinci dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel: 845 

 نمرة ضهعرو  نمرة ضربه حشوه

يجوز فيه دخول 

الخبن والطي 

والخبل لكنه غير 

 مستحسن  

 صحيح : 

نْ 
ُ
فْعِل  مُسْتم

 صحيحة :  1

نْ 
ُ
فْعِل  1 مُسْتم

 مقطوع :

فْعِلْ  نْ  مُسْتم
ُ
فْعُوْل  / مم

2 

Ket. 

Shohih/صحيح : tidak terdapat perubah (sesuai taf’ilah 
aslinya) 
نْ 

ُ
فْعِل  مُسْتم

Maqthu’/ مقطوع : Membuang huruf mati watad majmu’ dan 
menyukun huruf sebelumnya. 

نْ 
ُ
فْعِل فْعِلْ = مُسْتم مُسْتم  

Khabn / خبن : Membuang huruf mati kedua  

نْ 
ُ
فْعِل نْ =  مُسْتم

ُ
فْعِل مُتم  

Thoy/طي :  Membuang huruf keempat. 
نْ 

ُ
فْعِل نْ =  مُسْتم

ُ
عِل مُسْتم  

Khabl / خبل : Perubahan yang mengkobinasikan Thay 
(membuang huruf ke empat) dan Khabn 
(membuang huruf kedua yang mati) 

نْ 
ُ
فْعِل نْ =  مُسْتم

ُ
عِل مُتم  

                                                 
45Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi, 

Kudus. tt. hlm. 20 
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Terkait keadaan hasyw dari bahr Rajaz terdapat tiga 

zihaf yang diperkenankan di dalamnya, yaitu Khabn, Thay, 

dan Khabl. Berikut contoh dari varian bahr Rajaz Taam: 

a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih, contoh baitnya: 

بُرْ  لم الزا
ْ
ا مِث اتُهم ى آيم رم

ُ
فْرى ت

م
  ق

ٌ
ة ارم ى جم يْمم

م
 سُل

ْ
ى إِذ مم

ْ
ل ارٌ لِسم  دم

OIIOIOI / OIIOIOI / OIIOIOI OIIOIOI / OIIOIOI / OIIOIOI 

ى  رم
ُ
فْرى ت

م
اق

م
ا/ أ اتُهم لم / يم

ْ
 مِث

ارُ  بُرْ زْزم لْ  نْ دم يْ /لِسم
م
 سُل

ْ
ى إِذ ارم / مم ى جم نْ مم

ُ
 ت

نْ 
ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ  مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل  مُسْتم

 صحيحةسالم /  سالم /  صحيحسالم /  سالم / 

b. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Maqthu’, contoh baitnya: 

 وم 
ْ
يال ِ

بُ مِن 
ْ
ل
م
جْهُودُ  ق اهِدٌ مم   جم

م
الِمُ ا رِيحٌ سم

م
ا مُسْت بُ مِنْهم

ْ
ل
م
 لق

OIIOIOI / OIIOIOI / OIIOIOI OIIOIOI / OIIOIOI / OIIOIOI 

 وم 
ْ
بُ مِنْ ل

ْ
ل
م
اهِدُ  يْ نِ / ق جْهُودُ / نْ جم   نْ مم

م
بُ مِنْ ا

ْ
ل
م
رِي /لق

م
ا مُسْت   نْ حُ / هم

ُ
الَِ  نْ سم

نْ 
ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل فْعِلْ مُسْتم نْ مُسْتم  مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
نْ فْعِل

ُ
فْعِل  مُسْتم

 صحيحة /   /  سالم  سالم مقطوع/  سالم   سالم / 

2. Bahr Rajaz Majzu’ ( مجزؤ) 

Bahr Rajaz Majzu’ adalah bahr Rajaz yang ada 

pembuangan satu taf’ilah pada tiap Syatharnya. Jumlah 

taf’ilah (تفعيلة) Rajaz Majzu’ adalah empat taf’ilah yang 

berbunyi  ْن
ُ
فْعِل  empat kali. Jenis bahr ini hanya memiliki مُسْتم

satu varian, yakni ‘Arudh Shohihah dan dharb Shohih. 
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contoh dari varian bahr Rajaz Majzu’ adalah sebagai 

berikut: 

مْرٍو مُقْفِرُ  ِ عم
م 
ُ
زِلُ  مِنْ أ

ْ
ن بِي مم

ْ
ل
م
اجم ق دْ هم

م
 ق

OIIOIOI / OIIOIOI OIIOIOI / OIIOIOI 

مْ 
ُ
مْ  مِ مِنْ أ لْ  نْ مُقْفِرُ نْ رِ / عم

م
اجم ق دْ هم

م
 /ق

ُ
زِل

ْ
ن  نْ بِي مم

نْ 
ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ  مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل  مُسْتم

 صحيحة سالم /    صحيحسالم /      

3. Bahr Rajaz Masythur 46 ( مشطور) 

Bait Masytur yaitu bait yang dibuang satu mishra’ 

(setengah bait), yang ada hanya satu mishra’. Maka yang 

satu mishra’ ini sekaligus menjadi shadar dan ‘ajz, dan 

taf’ilah yang terakhirnya menjadi ‘arudh dan dharb. Dalam 

bahar rajaz, bait masytur dengan tiga taf’ilah, yaitu: 

نْ 
ُ
فْعِل نْ  مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل  مُسْتم

Bahr Rajaz bait Masythur mempunyai dua macam 

arudh dan dua macam dharb, yang dalam praktiknya ‘arudh 

dan dharb bait masythur adalah taf’ilah itu juga. Kedua 

‘arudh dan dharbnya yaitu: 

a. ‘ArudhShahihah dan Dharb Shahih.Contoh dari bait 

jenis ini adalah sebagai berikut: 

ا جم دسم
م
ا ق جْو  سم ا وم ان  حْزم

م
اجم أ ا هم  مم

OIIOIOI /OIIOIOI / OIIOIOI 

                                                 
46Bait Masythur adalah bait yang menyisakan separuh dari bait dan 

membuang separuh yang lain. 
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حْ 
م
اجم أ ا هم  /مم

م
ان جْ  نْ زم سم نْ  وم ا/ وم جم دسم

م
 ق

نْ 
ُ
فْعِل نْ  مُسْتم

ُ
فْعِل نْ  مُسْتم

ُ
فْعِل  مُسْتم

 صحيحة  سالم  /  سالم /  

b. ‘Arudh Maqthu’ah dan Dharb Maqthu’ ( ْن
ُ
فْعِل  مُسْتم

menjadi  ْفْعِل نْ /مُسْتم
ُ
فْعُوْل  Contoh dari bait jenis ini adalah .(مم

sebagai berikut: 

لِيْ 
ْ
ذ  عم

ا
قِلَ

م
حْلِيْ أ يْ رم احِبم ا صم  يم

OIOIOI /OIIOIOI / OIIOIOI 

يْ  احِبم ا صم قِلْ /يم
م
حْلِيْ أ  رم

م
لِيْ  /لَ

ْ
ذ  عم

نْ 
ُ
فْعِل نْ  مُسْتم

ُ
فْعِل فْعِلْ  مُسْتم  مُسْتم

 مقطوع  / سالم  /   سالم   

4. Bahr RajazManhuk 47 (منهوك) 

Bait Manhuk yaitu bait yang dihilangkan dua 

pertiganya. Maka dalam bahr Rajaz tinggallah dua taf’ilah, 

yaitu: 

نْ 
ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل  مُسْتم

Bahr Rajaz bait Manhuk hanya mempunyai satu 

macam ‘arudh dan dharb, yang dalam praktiknya sama 

persis seperti dalam bait Masythur, yaitu bahwa ‘arudh dan 

dharb pada bait Manhuk adalah taf’ilah itu juga. Arudh dan 

                                                 
47Bait Manhuk adalah bait yang membuang 2/3 dari jumlah juz (تفعيلة) 

dan tinggal menyisakan 1/3.  
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dharbnya sama, yaitu arudh shahihah dan dharb shahih 

نْ )
ُ
فْعِل  Contoh dari jenis bahr Rajaz iniadalah sebagai.(مُسْتم

berikut: 

عْ 
م
ذ ا جم نِيْ فِيهم يْتم

م
ا ل  يم

OIIOIOI / OIIOIOI 

نِيْ  يْتم
م
ا ل عْ  /يم

م
ذ ا جم  فِيهم

نْ 
ُ
فْعِل نْ  مُسْتم

ُ
فْعِل  مُسْتم

 صحيحة سالم  /   

Bahr ke-8: Ramal   الرمل 

A. Pengertian Bahr Raml 

Raml artinya cepat dalam berjalan kaki. Dinamakan Raml 

karena memiliki irama yang cepat, disebabkan terdiri dari 

taf’ilah yang sama. Bahr ini banyak digunakan untuk puisi 

gembira, sedih, dan zuhud. Segmen-segmen bahr raml adalah 

 enam kali.48 فاعلَتن

B. Miftahu (kunci) Bahri Raml adalah: 

اعِ 
م
نْ ف

ُ
اعِلَت

م
اعِلَتُ ف

م
نْ ف

ُ
اتُ  لَت

م
ق ِ

 
رْوِيْهِ الث لُ الأبْحُرِ يم مم  رم

C. Wazan bahr Raml adalah: 

اعِلَتُ 
م
نْ ف

ُ
اعِلَت

م
نْ ف

ُ
اعِلَت

م
اعِلَتُ  ف

م
نْ ف

ُ
اعِلَت

م
نْ ف

ُ
اعِلَت

م
 ف

D. Macam-macam bahr Raml Berdasarkan Penyajian Bait 

1. Bahr Raml Taam (التام) 

Bahr Raml Taam adalah bahr Raml yang menggunakan 

enam taf’ilah secara penuh dalam baitnya. Bahr Raml dengan 

bait taam mempunyai satu macam ‘arudh, yaitu ‘arudh 

                                                 
48Mahfudz, Ilmu Arudh Dan Qawafi, Terjemah  Al-Mukhtasar As Syaafi, 

(Jawa Timur: Darul Haq, 1996), hlm. 20-21 
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mahdzufah, sedangkan dharbnya ada tiga macam, yaitu dharb 

shohih, maqshur dan mahdzuf. Macam-macam Bahr Raml 

Taam secara terperinci dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel: 949 

 نمرة عروضه نمرة ضربه حشوه

يجوز فيه دخول 

الخبن أو الكف 

والخبن يجوز حتى في 

 العروض 

 صحيح : 

نْ 
ُ
اعِلَت

م
 ف

 محذوفة :  1

اعِلَ
م
نْ ف

ُ
اعِل

م
 / ف

 مقصور : 1

اعِلَتْ 
م
 ف

2 

 محذوف: 

اعِلَ
م
نْ ف

ُ
اعِل

م
 / ف

3 

Ket. 

Shohih/صحيح : tidak terdapat perubah (sesuai taf’ilah 
aslinya) 
نْ 

ُ
اعِلَت

م
 ف

Maqshur/ 
 مقصور 

: Membuang huruf yang kedua dari sabab 
khofif dan mematikan huruf yang pertama. 

نْ 
ُ
اعِلَت

م
اعِلَتْ =  ف

م
ف  

Mahdzuf/ 

 محذوف

: Membuang sabab khofif 

نْ 
ُ
اعِلَت

م
نْ =  ف

ُ
اعِل

م
اعِلَ/ ف

م
ف  

Khabn/ خبن   :  Membuang huruf kedua yang mati 
نْ 

ُ
اعِلَت

م
نْ =  ف

ُ
عِلَت

م
ف  

Kaff/ كف : Membuang huruf ke tujuh 
نْ 

ُ
اعِلَت

م
اعِلَتُ =  ف

م
ف  

Tampak dari tabel di atas terdapat dua zihaf yang 

masuk dalam hasyw dari bahr Raml, yaitu khabn dan kaff. 

Bahkan diperkenan hasyw hingga ‘arudh terkena zihaf khabn. 

Berikut contoh dari varian bahr Raml Taam: 

                                                 
49Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi, 

Kudus. tt. hlm. 20 
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a. ‘Arudh Mahdzufah dan Dharb Shahih. Contoh dari bait 

jenis ini adalah sebagai berikut: 

ال مم
ا

وِيْبُ الش
ْ
أ
م
ت اهُ وم نم

ْ
غ رُ مم

ْ
ط

م
  ق

ْ
كم ال عْدم ى بم فا بُرْدم عم

ْ
مْقِ ال لم سم

ْ
 ــــــمِث

OIOIIOI / OIOIIOI / OIOIIOI OIIOI/ OIOIIOI/ OIOIIOI 

ا نم
ْ
غ رُ مم

ْ
ط

م
وِيْ  وْ هُ / ق

ْ
أ
م
ت  / وم

ْ
 بُ ش

م
الِ ش مْقِ لْ  يْ مم لم سم

ْ
فْ /مِث ــــــ/ ىفم بُرْدم عم

ْ
كم ل عْدم  بم

نْ 
ُ
اعِلَت

م
نْ    ف

ُ
اعِلَت

م
نْ   ف

ُ
اعِلَت

م
نْ  ف

ُ
اعِلَت

م
نْ    ف

ُ
اعِلَت

م
    ف

ُ
اعِل

م
 نْ ف

 محذوفةسالم /  سالم /  صحيح /  سالم   /   سالم

b. ‘Arudh Mahdzufah dan Dharb Maqshur. Contoh dari 

bait jenis ini adalah sebagai berikut: 

تِ 
ْ
ان يْ وم بْس ِ الم حم

م
دْ ط

م
هُ ق نا

م
ارْ أ

م
ا ظ

م
ك

ُ
ل
ْ
أ ي مم ِ

ن  انُ عم عْمم  النُّ
م
غ

م
بْل

م
 أ

OOIIOI / OIOIIOI / OIOIIOI OIIOI / OIOIIOI / OIOIIOI 

 
ْ
ن
م
دْ  وْ هُ نم أ

م
يْ / ق بْس ِ الم حم

م
تِ / ط

ْ
ن ارْ وم

م
  ظ

م
بْل

م
 أ

ْ
 ن

م
نْ /عْ نُ غ انُ عم  / نِيمم

م
ك

ُ
ل
ْ
أ  نْ مم

نْ 
ُ
اعِلَت

م
نْ ف

ُ
اعِلَت

م
اعِلَتْ ف

م
نْ  ف

ُ
اعِلَت

م
نْ ف

ُ
اعِلَت

م
 ف

ُ
اعِل

م
 نْ ف

 محذوفةسالم /  سالم /  مقصور  /  /  سالم  سالم  

c. ‘Arudh Mahdzufah dan Dharb Mahdzuf. Contoh dari 

bait jenis ini adalah sebagai berikut: 

عْدِيْ  ابم بم
م

تْ  ش هم تم
ْ

اش ا وم
م
ذ سُ هم

ْ
أ ا رم تُهم

ْ
اجِئ

ا م
اءُ لَ سم

ْ
ن
م
خ

ْ
تِ ال

م
ال

م
 ق

OIIOI / OIOIIOI / OIOIIOI OIIOI / OIOIIOI / OIOIIOI 

عْدِيْ  ابم بم
م

ا / ش
م
ذ سُ هم

ْ
أ تْ / رم هم تم

ْ
ش نْ  وم

م
خ

ْ
تِ ل

م
ال

م
 /ق

ْ م
اءُ لَ ا سم ا/ مم تُهم

ْ
 جِئ
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نْ 
ُ
اعِلَت

م
نْ   ف

ُ
اعِلَت

م
     ف

ُ
اعِل

م
نْ  نْ ف

ُ
اعِلَت

م
    ف

م
نْ ف

ُ
    اعِلَت

ُ
اعِل

م
 نْ ف

 محذوفة   /  سالم /  سالم محذوف  سالم /  سالم / 

2. Bahr Raml Majzu’ ( الَجزؤ) 

Seperti Bahr Rajaz, bahr Raml dalam penyajian bait 

juga memiliki jenis Majzu’, yaitu pembuangan satu taf’ilah 

pada tiap Syatharnya. Jumlah taf’ilah (تفعيلة) Raml Majzu’ 

adalah empat taf’ilah yang berbunyi  ْن
ُ
اعِلَت

م
 Arudh pada jenis‘ .ف

bahr ini hanya memiliki satu varian, yakni ‘Arudh Shohihah, 

sedangkan dharb memilik tiga varian, yaitu Musabbagh, 

Shohih, dan Mahdzuf. Adapun contoh dari varian bahr Raml 

Majzu’ adalah sebagai berikut: 

a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Musabbagh50.Contoh dari 

bait jenis ini adalah sebagai berikut: 

بِ 
ْ
خ

م
انْ ت

م
سْف ا بعم اسْ  را رُبْع  ا وم عم يا ارْبم

م
لِيْل

م
ا خ ــيم  ـــــــــ

OOIOIIOI / OIOIIOI OIOIIOI / OIOIIOI 

بِ 
ْ
خ

م
انْ بِ  نْ عم / را رُبْ ت

م
سْف يْ يم  عم

م
لِيْل

م
ــ يم /ا خ سْـــــــــ ا وم عم  رْبم

نْ 
ُ
اعِلَت

م
نْ  فاعلَتان  ف

ُ
اعِلَت

م
نْ   ف

ُ
اعِلَت

م
 ف

 صحيحة  سالم /  مسبغ/   سالم 

b. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih. Contoh dari bait jenis 

ini adalah sebagai berikut: 

بُوْرِ  اتِ الزا يم
م

لَ
ْ
اتٌ  مِث ارِسم اتٌ دم  مُقْفِرم

                                                 
 التسبغ : زيادة حرف ساكن على ما أخره وتد مجموع. 50

 
ان

ا
ت

ا
ن  أصله  فاعِلَ

ُ
ت

ا
اعِلَ

ا
 ف
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OIOIIOI / OIOIIOI OIOIIOI / OIOIIOI 

لم 
ْ
امِث

م
اأ  تِ / يم

  يْ بُوْرِ زْزم
ُ
ات  /نْ مُقْفِرم

ُ
ات ارِسم  نْ دم

نْ 
ُ
اعِلَت

م
نْ ف

ُ
اعِلَت

م
نْ  ف

ُ
اعِلَت

م
نْ ف

ُ
اعِلَت

م
 ف

 صحيحةسالم /     صحيحسالم /     

c. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Mahdzuf. Contoh dari bait 

jenis ini adalah sebagai berikut: 

لْ  مم عم
ْ
 حُر   رُوْحُهُ رُوْحُ ال

ُ
اف

ا
ش

م
ك

ْ
ا ال مم  إِنا

OIIOI / OIOIIOI OIOIIOI / OIOIIOI 

لْ / رُوْ  وْ رُوْحُهُ  مم عم
ْ
  حُ ل

ْ
شْ نم إِن

م
ك

ْ
ل  / مم

م
 حُرْ ش

ُ
 رُنْ اف

نْ 
ُ
اعِلَت

م
نْ      ف

ُ
اعِل

م
نْ  ف

ُ
اعِلَت

م
نْ    ف

ُ
اعِلَت

م
 ف

 صحيحة/   سالم    محذوف/   سالم    

 

Bahr ke-9: Sari’ السريع   

A. Pengertian Bahr Sari’ 

Secara bahasa Sari’ artinya cepat. Dinamakan demikian 

karena diucapkan secara cepat. Pengucapan secara cepat ini 

nampak pada setiap tiga taf’ilah (تفعيلة) terdapat tujuh sabab. 

Sedangkan sudah diketahui bahwa dalam pengucapan sabab 

lebih cepat dari pada watad. Bahr sari’ baik digunakan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan aktifitas-aktifitas 
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manusia. Dari hasil observasi bahwa syu’ara’ jahilin jarang 

sekali menggunakan bahr ini.51 

B. Miftahu(kunci) Bahr Sari’ adalah: 

 عِ فْ تم سْ مُ 
ُ
 عِ فْ تم سْ مُ  نْ ل

ُ
  نْ ل

م
 مم  عٌ يْ رِ سم  رٌ حْ بم  لُ اعِ ف

م
 لُ احِ سم  هُ ال

C. WazanBahrSari’adalah: 

 عِ فْ تم سْ مُ 
ُ
 عِ فْ تم سْ مُ  نْ ل

ُ
تُ  نْ ل

م
فْعُوْلَ  عِ فْ تم سْ مُ  مم

ُ
 عِ فْ تم سْ مُ  نْ ل

ُ
تُ  نْ ل

م
فْعُوْلَ  مم

D. Macam-macam Bahr Sari’ Berdasarkan Penyajian Bait 

1. Bahr Sari ’Taam (التام)  

Bahr Sari’ Taam adalah bahr Sari’ yang 

menggunakan enam taf’ilah secara penuh dalam baitnya. 

Bahr Sari’ dengan bait taam mempunyai dua macam 

‘arudh, yaitu ‘arudh mathwiyah maksufah dan Makhbulah 

maksufah, sedangkan dharbnya ada lima macam, yaitu 

dharb mathwiy maksuf, Mathwiy Mauquf, Ashlam, Makhbul 

Maksuf dan Ashlam. Macam-macam Bahr Sari’ Taam secara 

terperinci dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel: 1052 

 نمرة عروضه نمرة ضربه حشوه

يجوز فيه دخول 

 الخبن أو الطي

مطوي مكسوف 

نْ : 
ُ
اعِل

م
 / ف

م
فْعُلَ  مم

مطوية  1

 مكسوفة : 

نْ 
ُ
اعِل

م
 / ف

م
فْعُلَ مطوي موقوف :  1 مم

تْ / 
م

فْعُلَ مم

نْ 
م

اعِلَ
م
 ف

2 

فْعُوْ /  أصلم : مم 3 

                                                 
51 Nayif Ma’ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-

Nafais, 2001) hlm. 128 
52Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi, 

Kudus. tt. hlm. 20 
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نْ 
ُ
عْل

م
 ف

مخبول مكسوف 

نْ 
ُ
عِل

م
 / ف

م
عُلَ  : مم

مخبولة  4

كسوفة : م

نْ 
ُ
عِل

م
 / ف

م
عُلَ  مم

2 
فْعُوْ /  أصلم : مم

نْ 
ُ
عْل

م
 ف

5 

Ket. 

Mathwiyah 
Maksufah/ مطوية

 مكسوفة

: Mathwiyah (zihaf): membuang huruf 
keempat, Maksufah (Ilat): Membuang 
huruf akhir dari watadmafruq. 

تُ 
م

فْعُوْلَ نْ = مم
ُ
اعِل

م
 / ف

م
فْعُلَ مم  

Makhbulah 

Maksufah/ مخبولة

 مكسوفة

: Makhbulah (zihaf): gabungan dari Thay 
(membuang huruf keempat) dan Khabn 
(membuang huruf kedua), Maksufah 
(Ilat): Membuang huruf akhir dari watad 
mafruq. 

تُ 
م

فْعُوْلَ نْ = مم
ُ
عِل

م
 / ف

م
عُلَ مم  

Mathwiy Mauquf 
 موقوف طوي  /

: Mathwiyah (zihaf): membuang huruf 
keempat. Mauquf (Ilat): menyukun huruf 
ketujuh.  

تُ 
م

فْعُوْلَ نْ = مم
م

اعِلَ
م
تْ / ف

م
فْعُلَ مم  

Ashlam / أصلم : Membuang watad mafruq 
تُ 

م
فْعُوْلَ نْ = مم

ُ
عْل

م
فْعُوْ / ف مم  

Dari tabel diatas, ada dua zihaf yang diperkenankan 

masuk dalam bahr Sari’, yakni Thay dan Khabn. Berikut 

contoh dari varian bahr Sari’ Taam: 

a. ‘Arudh Mathwiyah Maksufah dan Dharb Mathwiy 

Maksuf. Contoh dari bait jenis ini adalah sebagai 

berikut: 

عْجِمٌ مُحْوِلُ  وْلِقٌ مُسْتم
م
ل
ْ
ا مُخ ضم

م
غ

ْ
اتِ ال

م
سْمٌ بِذ ى رم وم هم

ْ
اجم ال  هم

OIIOI/ OIIOIOI / OIIOIOI OIIOI/ OIIOIOI / OIIOIOI 
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وْلِقُ 
م
ل
ْ
عْجِمُ /  نْ مُخ  /نْ مُسْتم

ُ
ى  نْ مُحْوِل وم هم

ْ
اجم ل سْمُ /هم ا نْ رم

م
ا/بِذ ضم

م
غ

ْ
 تِ ل

نْ 
ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
اعِل

م
نْ  ف

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
اعِل

م
 ف

 فةمطوية مكسو سالم /  سالم /   مطوي مكسوفسالم /  سالم /  

b. ‘Arudh Mathwiyah Maksufah dan Dharb Mathwiy 

Mauquf. Contoh dari bait jenis ini adalah sebagai 

berikut: 

اقْ   فِيْ عِرم
م

لَ امٍ وم
م

 فِيْ ش
نم ُ
اؤ هُ الرْ  رم

م
ل
ْ
ى مِث رم  يم

م
ى لَ مم

ْ
ل انُ سم زْمم

م
 أ

OOIIOI/ OIIOIOI / OIIOIOI OIIOI/ OIIOIOI / OIIOIOI  

 
ُ
اؤ امِ  /نم فِيْ و رم

م
  نْ ش

م
لَ اقْ /وم لْ  فِيْ عِرم انُ سم زْمم

م
رمى /أ  يم

م
ى لَ هُ رْ /مم

م
ل
ْ
  مِث

نْ 
ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

م
اعِلَ

م
نْ  ف

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
اعِل

م
 ف

 مطوية مكسوفةسالم /  سالم /   مطوية موقوفسالم /  سالم /  

c. ‘Arudh Mathwiyah Maksufah dan Ashlam. Contoh dari 

bait jenis ini adalah sebagai berikut: 

تم 
ْ
غ

م
بْل

م
دْ أ

م
ق

م
 ل

 
هْلَ اعِيْ  مم سْمم

م
ا أ نم

م
خ

ْ
يْلم  ال

م
قْصِدْ لِق

م
مْ ت

م
ل تْ وم

م
ال

م
 ق

OIOI/ OIIOIOI / OIIOIOI OIIOI/ OIIOIOI / OIIOIOI 

 
م
هْل تم  نْ مم

ْ
غ

م
بْل

م
دْ أ

م
ق

م
سْ  ل

م
اعِيْ /أ مْ  مم

م
ل تْ وم

م
ال

م
يْ  / ق

م
قْصِدْ لِق

م
ا لم  / ت نم

م
خ

ْ
  ل

نْ 
ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
عْل

م
نْ  ف

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
اعِل

م
 ف

 مطوية مكسوفةسالم /  سالم /   أصلم  /  سالم    سالم /   
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d. ‘Arudh Makhbulah Maksufah dan Dharb Makhbul 

Maksuf. Contoh dari bait jenis ini adalah sebagai 

berikut: 

مْ  نِيْرُ  نم ِ عم
 

ف
ُ
ك

م ْ
 الأ

ُ
اف رم

ْ
ط

م
أ   وم

م
اا

م
ن وُجُوْهُ دم

ْ
ال رُ مِسْكٌ وم

ْ
ش

ا
 لن

OIII /OIIOIOI / OIIIOI OIII /OIIOIOI / OIIOIOI 

 
ْ
ط

م
أ  رم / نِيْرُ وم

ُ
 اف

م ْ
فِ لأ
ُ
مْ  فِ /ك نم   عم

م
 ا

م
ن
ْ
رُ مِسْ ن

ْ
 /ش

ُ
وُجُوْ  نْ ك

ْ
ل ا/وم

م
ن  هُ دم

نْ 
ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
عِل نْ مُسْتم

ُ
عِل

م
نْ مُ  ف

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ سْتم

ُ
عِل

م
 ف

مخبولة سالم /  سالم /   مخبولة مكسوفةمطوي/ سالم /     

 مكسوفة

e. ‘Arudh Makhbulah Maksufah dan Dharb Ashlam. 

Contoh dari bait jenis ini adalah sebagai berikut: 

صْفُوْ  هُ يم
ُ

يْش قِيْرٍ عم
م
مْ مِنْ ف

م
رٌ  ك دم

م
هُ ك

ُ
يْش ٍ عم

نِي 
م
مْ مِنْ غ

م
 ك

OIOI /OIIOIOI / OIIOIOI OIII /OIIOIOI / OIIOIOI 

هُوْ /
ُ

يْش قِيْ/ رِنْ عم
م
مْ مِنْ ف

م
صْفُوْ ك هُوْ / يم

ُ
يْش نِي/يِنْ عم

م
مْ مِنْ غ

م
رُنْ ك دم

م
 ك

نْ 
ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
عْل

م
نْ  ف

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
عِل

م
 ف

صلممطوي /  سالم /      
م
ولة مخبسالم /  سالم /   أ

 مكسوفة

2. Bahr Sari’ Masythur ( مشطور) 

Bait Masythur yaitu bait yang dibuang satu mishra’ 

(setengah bait), yang ada hanya satu mishra’. Maka yang 

satu mishra’ ini sekaligus menjadi shadar dan ‘ajz, dan 
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taf’ilah yang terakhirnya menjadi ‘arudh dan dharb. Dalam 

bahrSari’, bait masythur dengan tiga taf’ilah, yaitu: 

نْ 
ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل تُ مُسْتم

م
فْعُوْلَ  مم

Bahr Sari’ bait Masythur mempunyai dua macam 

arudh dan dua macam dharb, yang dalam praktiknya ‘arudh 

dan dharb bait masythur adalah taf’ilah itu juga. Kedua 

‘arudh dan dharbnya yaitu: 

a. ‘Arudh Masthuroh Mauqufah.Contoh dari bait jenis ini 

adalah sebagai berikut: 

 
م ْ
ا بِالأ اتِهم

م
اف حْنم فِى حم نْضم الْ بْ يم  وم

OOIOIOI /OIIOIOI / OIIOIOI 

حْنم فِى  نْضم احم /يم اتِهم
م
 / اف

م ْ
الْ بْ بِلْ  وم

نْ 
ُ
فْعِل نْ  مُسْتم

ُ
فْعِل فْ  مُسْتم تْ مم

م
 عُوْلَ

 موقوفة  /  سالم  سالم  /     

b. ‘Arudh Masthuroh Maksufah.Contoh dari bait jenis ini 

adalah sebagai berikut: 

 
ا

قِلَ
م
حْلِيْ أ يْ رم احِبم ا صم لِيْ يم

ْ
ذ   عم

OIOIOI/ OIIOIOI / OIIOIOI 

يْ  احِبم ا صم قِلْ /يم
م
حْلِيْ أ نْ / رم

م
لِيْ  ل

ْ
ذ  عم

نْ 
ُ
فْعِل نْ مُسْتم  مُسْتم

ُ
نْ  فْعِل

م
فْعُوْل  مم

 مكسوفة سالم  /   سالم /   
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Bahr ke-10: Munsarih الَنسرح 

A. Pengertian Bahr Munsarih 

Dinamakan bahr Munsarih karena irama lagunya mudah 

dan ringan untuk diucapkan.53 

B. Miftahu(kunci) Bahr Munsarih adalah: 

تُ مُسْ 
م

فْعُوْلَ نْ مم
ُ
فْعِل نْ مُسْتم

ُ
فْعِل لُ  تم

م
ث
م ْ
بُ الَ رحٌِ فِيْهِ يُضْرم سم

ْ
 مُن

 

 

C. Wazan Bahr Munsarih adalah: 

نْ 
ُ
فْعِل تُ مُسْتم

م
فْعُوْلَ نْ مم

ُ
فْعِل نْ  مُسْتم

ُ
فْعِل تُ مُسْتم

م
فْعُوْلَ نْ مم

ُ
فْعِل  مُسْتم

D. Macam-macam BahrMunsarihBerdasarkanPenyajian Bait 

1. Bahr Munsarih Taam (التام)  

Bahr Sari’ Taam adalah bahr Munsarih yang 

menggunakan enam taf’ilah secara penuh dalam baitnya. Ada 

dua Taf’ilah yang digunakan dalam bahr Munsarih, yaitu 

نْ 
ُ
فْعِل تُ  dan مُسْتم

م
فْعُوْلَ  Bahr Munsarih dengan bait taam .مم

mempunyai dua macam ‘arudh, yaitu ‘arudh Shohihah dan 

Mathwiyah, sedangkan dharbnya ada dua juga macam, yaitu 

dharab Mathwiy dan Maqthu’. Macam-macam Bahr Munsarih 

Taam secara terperinci dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel: 1154 

 نمرة عروضه نمرة ضربه حشوه

يجوز دخول الخبن  نْ مطوي : 
ُ
عِل مُسْتم صحيحة :  1 1 

                                                 
53Nayif Ma’ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-

Nafais, 2001) hlm. 135 
54Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi, 

Kudus. tt. hlm. 24 
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نْ والطي في 
ُ
فْعِل  مُسْتم

تُ لطي في وا
م

فْعُوْلَ  مم

وأما الخبن فقبيح 

 فيه

نْ / 
ُ
عِل نْ  مُفْتم

ُ
فْعِل  مُسْتم

فْعِلْ مقطوع :   مُسْتم

نْ / 
ُ
فْعُوْل  مم

2 

نْ مطوي : 
ُ
عِل مُسْتم

نْ / 
ُ
عِل  مُفْتم

مطوية :  3

نْ / 
ُ
عِل مُسْتم

نْ 
ُ
عِل  مُفْتم

2 

Ket. 

Shohih/صحيح : tidak terdapat perubah (sesuai taf’ilah 
aslinya) 
نْ 

ُ
فْعِل  مُسْتم

Mathmiyah/ مطوية : Membuang huruf yang keempat. 
نْ 

ُ
فْعِل نْ = مُسْتم

ُ
عِل نْ / مُفْتم

ُ
عِل مُسْتم  

تُ 
م

فْعُوْلَ تُ = مم
م

فْعُلَ مم  

Maqthu’ / مقطوع : Membuang huruf mati pada watad 
majmu’ dan menyukun huruf sebelumnya. 

نْ 
ُ
فْعِل نْ =  مُسْتم

ُ
فْعُوْل فْعِلْ / مم مُسْتم  

Khabn / خبن : Membuang huruf kedua yang mati. 

نْ 
ُ
فْعِل نْ =  مُسْتم

ُ
فْعِل مُتم  

تُ 
م

فْعُوْلَ تُ = مم
م

عُوْلَ مم  

Untuk hasywu bahr Munsarih ini yang berupa مستفعلن 

diperbolehkan kemasukan zihaf Khabn dan Thay, hal ini pun 

sering terjadi. Sedangkan hasywu yang berupa مفعولَت boleh 

dimasuki zihaf Thay. Adapun zihaf Khabn dianggap buruk 

masuk pada hasywu ini, namun terkadang terjadi. Berikut 

contoh dari varian bahr Munsarih Taam: 

a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Mathmiy. Contoh dari bait 

jenis ini adalah sebagai berikut: 

ا
م
عُرُف

ْ
يْ فِيْ مِصْرِهِ ال يْرِ يُفْش ِ

م
خ

ْ
  لِل

م
عْمِلَ الم مُسْتم  زم

م
يْدٍ لَ  إِنا ابْنم زم

OIIIOI/ IOIOIOI /OIIOIOI  OIIOIOI /IOIOIOI /OIIOIOI  
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ْ

يْرِ يُف
م
خ

ْ
يْ فِيْ مِصْرِ / لِل ا/ش ِ

م
عُرُف

ْ
يْ  هِ ل نم بْنم زم

ْ
الم دِ /إِن  زم

م
 /نْ لَ

م
عْمِلَ  مُسْتم

تُ 
م

فْعُوْلَ نْ مم
ُ
فْعِل نْ  مُسْتم

ُ
عِل تُ  مُفْتم

م
فْعُوْلَ نْ مم

ُ
فْعِل نْ  مُسْتم

ُ
فْعِل  مُسْتم

 صحيحةسالم /  سالم /   مطوي سالم /  سالم /  

b. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Maqthu’.Contoh dari bait 

jenis ini adalah sebagai berikut: 

كِ 
م
لْ ل اتِيْ هم ارم ا رِيْحُ فِيْ مُبم تْ  يم

م
ف صا ا عم مم

ا
ل
ُ
يْحِ ك ِ

قْوْلُ لِلر   يم

OIOIOI/ IOIIOI /OIIOIOI  OIIOIOI / IOIIOI / OIIOII 

ا  كِ يم
م
لْ ل اتِيْ /رِيْحُ فِيْ مُ / هم ارم قْوْلُ لِ  بم  رٍ /رْ يم

ْ
ل
ُ
صْ /لم يْحِ ك ا عم تْ صم مم  فم

تُ 
م

فْعُلَ نْ مم
ُ
عِل نْ  مُسْتم

ُ
فْعُوْل نْ  مم

ُ
فْعِل تُ  مُتم

م
فْعُلَ نْ  مم

ُ
فْعِل  مُسْتم

 صحيحةمخبون /  مطوي /   مقطوعمطوي /  مطوي/  

c. ‘Arudh Mathmiyah dan Dharb Mathmiy. Contoh dari bait 

jenis ini adalah sebagai berikut: 

رِ  بم
م
خ

ْ
اهِدٌ مِنم ال

م
جْهِهِ ش ئِقِهِ  فِيْ وم

م
لَ

م
نْ خ رْءم عم

م ْ
لِ الَ

م
سْأ

م
 ت

م
 لَ

OIIIOI/IOIOIOI / OIIOIOI  OIIIOI/IOIIOI / OIIOIOI 

جْهِهِ  اهِدُ / يْ فِيْ وم
م

رِ /مِ  نْ ش بم
م
خ

ْ
لِ  يْ نم ل

م
سْأ

م
 ت

م
نْ /لْ لَ رْءم عم  مم

م
ئِقِهِ /خ

م
 يْ لَ

تُ فْ مُسْتم 
م

فْعُلَ نْ مم
ُ
نْ  عِل

ُ
عِل تُ فْ مُسْتم  مُسْتم

م
فْعُلَ نْ مم

ُ
نْ  عِل

ُ
عِل  مُسْتم

 مطويةسالم /  مطوي /     مطوي سالم /  مطوي /  

2. Bahr Munsarih Manhuk (منهوك) 
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Bait Manthuk yaitu bait yang dihilangkan dua 

pertiganya. Maka dalam bahr Munsarih tinggalah dua taf’ilah, 

yaitu: 

نْ 
ُ
فْعِل تُ مُسْتم

م
فْعُوْلَ  مم

Bahr Munsarih bait Manhuk hanya mempunyai dua 

macam ‘arudh dan dharb. Dua macam tersebut adalah 

Manhukah Maksufah dan Manhukah Mauqufah. Contoh dari 

jenis bahr Munsarih ini adalah sebagai berikut: 

a. ‘Arudh Manhukah Maksufah. Contoh dari bait jenis ini 

adalah sebagai berikut: 

ا عْد  عْدٍ سم ِ سم
يْلُ ام   وم

OIOIOI / OIIOIOI 

يْلُ  عْ  مِ مْ وم عْ  نْ دِ  / سم  نْ دم سم

نْ    
ُ
فْعِل    مُسْتم

م
فْعُوْلَ  مم

 مكسوفةسالم  /      

b. Arudh Manhukah Mauqufah. Contoh dari bait jenis ini 

adalah sebagai berikut: 

ا بم  بْر  ارْ  نِيْ صم بْدِ الدا  عم

OOIOIOI / OIIOIOI 

بْرم  بْدِ  / نِيْ بم  نْ صم  ارْ دم دْ عم

نْ 
ُ
فْعِل تْ  مُسْتم

م
فْعُوْلَ  مم
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 موقوفةلم  /   سا   

 

Bahr ke-11: Khofif  الخفيف 

A. Pengertian Bahr Khofif 

Dinamakan Khofif karena ringan (خفة) harakatnya, 

walaupun kelembutannya mirip dengan bahr wafir, tapi lebih 

mudah dari wafir.55 

B. Miftahu (kunci) Bahr Khofif adalah: 

 
ُ
فْعِ ل نْ مُسْتم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ ف

ُ
ت

م
عِلَ

م
اتُ  نْ ف

م
ك حرم

ْ
تْ بِهِ ال فا

م
ا خ فِيْف 

م
ا خ  يم

C. WazanBahr Khofif adalah: 

نْ 
ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ ف

ُ
فْعِ ل نْ مُسْتم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ  ف

ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ ف

ُ
فْعِ ل نْ مُسْتم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
 ف

D. Macam-macam Bahr Khofif BerdasarkanPenyajian Bait 

1. Bahr Khofif Taam (التام)  

Bahr Khofif Taam adalah bahr Khofif yang menggunakan 

enam taf’ilah secara penuh dalam baitnya. Ada dua Taf’ilah 

yang digunakan dalam bahr Khofif, yaitu   ْن
ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ  dan ف

ُ
فْعِ ل  .مُسْتم

Bahr Khofif dengan bait taam mempunyai dua macam ‘arudh, 

yaitu ‘arudh Shohihah dan Mahdzufah, sedangkan dharbnya 

ada dua juga macam, yaitu dharb Shohih (diperbolehkan 

tasy’its) dan Mahdzuf. Macam-macam Bahr Khofif Taam secara 

terperinci dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel: 1256 

 نمرة عروضه نمرة ضربه حشوه

                                                 
55 Nayif Ma’ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-

Nafais, 2001) hlm. 141 
56Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi, 

Kudus. tt. Hlm. 25 
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يجوز دخول 

الخبن في جميع 

ذا البحر أجزاء ه

وهو مستحسن 

ودخول الكف 

قليلَ. ولَ يجوز 

دخولهما في 

الجزء بل يأتيان 

 بالَعاقبة

صحيح يجوز 

فيه التشعيث : 

نْ 
ُ
ت

م
اعِلَ

م
/  ف

نْ 
ُ
ت

م
الَ

م
اعم /  ف

م
نْ ف

ُ
 ات

صحيحة :  1

نْ 
ُ
ت

م
اعِلَ

م
 ف

1 

 محذوف : 
م

اعِلَ
م
 ف

نْ 
ُ
اعِل

م
 / ف

2 

 محذوف : 
م

اعِلَ
م
 ف

نْ 
ُ
اعِل

م
 / ف

 محذوفة :  3
م

اعِلَ
م
/  ف

نْ 
ُ
اعِل

م
 2 ف

Ket. 

Shohih/صحيح : tidak terdapat perubah (sesuai taf’ilah 
aslinya) 
نْ 

ُ
ت

م
اعِلَ

م
 ف

Tasy’its/ تشعيث : Membuang huruf pertama atau kedua 
dari watad majmu’.  

نْ 
ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ =  ف

ُ
ات اعم

م
نْ / ف

ُ
ت

م
الَ

م
ف  

Mahdzufah / 
 محذوفة

: Membuang sabab khofif. 
 
م
نْ ف

ُ
ت

م
نْ =  اعِلَ

ُ
اعِل

م
 / ف

م
اعِلَ

م
ف  

Hasywu dalam bahr Khofif ini dapat dimasuki zihaf 

Khabn, bahkan zihaf khabn ini bisa memasuki ‘arudl pertama 

(shohihah) dan kedua (mahdzufah) beserta dlorbnya. 

Diperbolehkan pula memasukkan zihaf Kaff pada hasywunya 

akan tetapi tidak boleh terlalu sering, serta zihaf Kaff ini tidak 

diperbolehkan bertemu dengan zihaf Khabn dalam satu 

taf’ilah, akan tetapi diperbolehkan jika keduanya beriringan. 

Berikut contoh dari varian bahr Khofif Taam: 

a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih. Contoh dari bait jenis 

ini adalah sebagai berikut: 

وْدُ 
ُ
وُف

ْ
يْهِ ال

م
ى إِل سْعم

م
ثِيْمٍ ت

م
ل ا وم وْم  هْرُ يم ى بِهِ الدا زْرم

م
رِيْمٍ أ

م
مْ ك

م
 ك
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OIOIIOI /OIIOIOI / OIOIII OIOIIOI /OIIOIOI / OIOIIOI 

ثِيْمِنْ 
م
ل يْ /  وم

م
ى إِل سْعم

م
وْدُوْ /ت

ُ
وُف

ْ
رِيْ  هِ ل

م
مْ ك

م
 /مِنْ ك

م
ى بِهِ أ وْمم دم / دْ  زْرم  نْ هْرُ يم

نْ 
ُ
فْعِ ل نْ مُسْتم

ُ
ت

م
عِلَ

م
نْ ف

ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ  ف

ُ
فْعِ ل نْ مُسْتم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ ف

ُ
ت

م
اعِلَ

م
 ف

 صحيحة /   سالم  /    سالم صحيحمخبون /  سالم /    

 

 

 

b. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Mahdzuf. Contoh dari bait 

jenis ini adalah sebagai berikut: 

اءِ  حْيم
م ْ
تُ الأ ِ

ي  يْتُ مم
م ْ
ا الَ مم يْتِ  إِنا احم بِمم رم

م
اسْت

م
اتم ف نْ مم يْسم مم

م
 ل

OIIOI /OIIOII / OIOIIOI OIIOIOI /OIIOII / OIOIIOI 

 
ْ
يْ نم إِن مم

ْ
يْ / مم ل  /لْ  تُ يِ تُ مم

م
اأ ا ءِيْ حْيم نْ مم يْسم مم

م
ا /ل رم

م
سْت

م
يْتِ /تم ف  يْ حم بِمم

 
م
نْ اف

ُ
فْعِ ل نْ مُتم

ُ
ت

م
نْ  عِلَ

ُ
اعِل

م
نْ  ف

ُ
فْعِ ل نْ مُتم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ ف

ُ
ت

م
اعِلَ

م
 ف

 صحيحةسالم / مخبون /  محذوفسالم /  مخبون /  

c. ‘Arudh Mahdzufah dan Dharb Mahdzuf. Contoh dari bait 

jenis ini adalah sebagai berikut: 

مْسِهِ  ى رم
م
 إِل

 
اجِلَ مْ عم

ُ
ك ادم

م
ى  ق وم ى فِيْ هم رم

م
ات

م
اذ يْتم شِعْرِيْ مم

م
 ل

OIIOI/OIIOII / OIOIIOI  OIIOI/OIIOIOI / OIOII OI 

ا مْ عم
ُ
ك ادم

م
 / ق

م
ى  نْ جِل

م
مْسِهِ /إِل يْتم شِعْرِيْ  يْ رم

م
ى /ل رم

م
ات

م
اذ ى /مم وم  فِيْ هم
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م
نْ اف

ُ
فْعِ ل نْ مُتم

ُ
ت

م
نْ  عِلَ

ُ
اعِل

م
نْ  ف

ُ
فْعِ ل نْ مُسْتم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ  ف

ُ
اعِل

م
 ف

 محذوفةسالم / سالم /  محذوفسالم /  مخبون /  

 

2. Bahr Khofif Majzu’ ( الَجزؤ) 

Dalam penyajian bait, bahr Khofif  juga memiliki 

jenis Majzu’, yaitu pembuangan satu taf’ilah pada tiap 

Syatharnya. Jumlah taf’ilah (تفعيلة) Khofif Majzu’ adalah 

empat taf’ilah yang  terdiri dari dua taf’ilat  ْن
ُ
اعِلَت

م
 dan ف

فْعِ . نْ مُسْتم
ُ
ل  ‘Arudh pada jenis bahr ini memiliki satu varian, 

yakni ‘Arudh Shohihah, sedangkan dharb memilik dua 

varian, yaitu Shohih, dan Makhbun Maqshur.57 Adapun 

contoh dari varian bahr Khofif Majzu’ adalah sebagai 

berikut: 

a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih. Contoh dari bait 

jenis ini adalah sebagai berikut: 

ا
م
مْرِن

م
مْرٍو فِيْ أ مُّ عم

ُ
ى  أ رم

م
ا ت

م
اذ يْتم شِعْرِيْ مم

م
 ل

OIIOIOI / OIOIIOI OIIOIOI / OIOIIOI 

مْرِنْ  مْمُ عم
ُ
ا/أ

م
مْرِن

م
يْتم شِعْرِيْ  فِيْ أ

م
ى /ل رم

م
ا ت

م
اذ  مم

نْ 
ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ ف

ُ
فْعِ ل نْ  مُسْتم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
فْعِ ف نْ  مُسْتم

ُ
 ل

 صحيحةسالم /  صحيحسالم /  

                                                 
57Makhbun Maqshur: makhbun (membuang huruf kedua yang mati), 

maqshur (membuang huruf kedua dari sabab khofif kemudian menyukun huruf 

pertama).  ْن
ُ
فْعِ ل فْعِ لْ = مُسْتم نْ / مُتم

ُ
عُوْل

ُ
ف  
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b. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Makhbun Maqshur. 

Contoh dari bait jenis ini adalah sebagai berikut: 

سِيْرُ  بْتُمْ يم ضم
م
وْا غ

ُ
وْ  ن

ُ
ك

م
مْ ت

م
بٍ إِنْ ل

ْ
ط

م
لُّ خ

ُ
 ك

OIOII / OIOIIOI OIIOIOI / OIOIIOI 

بْتُمْ  ضم
م
وْ غ

ُ
سِيْرُ /ن   وْ يم

ْ
ل
ُ
بِ  لُ ك

ْ
ط

م
وْ /نْ خ

ُ
ك

م
مْ ت

م
 إِنْ ل

   
م
نْ اف

ُ
ت

م
نْ    عِلَ

ُ
عُوْل

ُ
نْ    ف

ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ ف

ُ
فْعِ ل  مُسْتم

 صحيحة  /  سالم  مخبون مقصور مخبون /  

 

Bahr ke-12: Mudhori’ الَضارع 

A. Pengertian Bahr Mudhori’ 

Bahar ini dinamakan mudhari’ karena menyerupai bahr 

muqtadhab.58 Bahr ini termasuk bahr yang dalam 

penggunaannya harus berbentuk majzu’. 

B. Miftahu (kunci) Bahr Mudhori’ adalah: 

تُ 
م

اعِ لَ
م
نْ ف

ُ
اعِيْل

م
ف اتُ  مم عم ارم ضم

ُ ْ
دُّ الَ عم

ُ
 ت

C. Wazan Bahr Mudhori’ adalah: 

نْ 
ُ
ت

م
اعِ لَ

م
نْ ف

ُ
اعِيْل

م
ف نْ  مم

ُ
ت

م
اعِ لَ

م
نْ ف

ُ
اعِيْل

م
ف  مم

D. Jenis Bahr Mudhori’  

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa bahr 

ini termasuk bahr yang dalam penggunaannya harus 

berbentuk majzu’. Bahar ini hanya memiliki satu macam 

                                                 
58Titin N. Ma’mun, dan Ikhwan, Ilmu Al-‘Arudl Telaah Struktur 

Syair Arab dari Teori ke Praktik (Bandung: Unpad Press, 2016), 70. 
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‘arudhya itu shahihah ( ْن
ُ
ت

م
اعِ لَ

م
 dan dharbnya pun hanya satu (ف

yaitu dharb shohih( ْن
ُ
ت

م
اعِ لَ

م
 .’dari bahr Mudhori (ف

Tabel: 1359 

 نمرة عروضه نمرة ضربه حشوه

يجيب فيه القبض أو 

الكف بشرط أن يتعاقب 

 الزحافان

 صحيح :

نْ 
ُ
ت

م
اعِ لَ

م
 ف

 صحيحة : 1

نْ 
ُ
ت

م
اعِ لَ

م
 ف

1 

Ket. 

Shohih/صحيح : tidak terdapat perubah (sesuai taf’ilat 
aslinya) 
نْ 

ُ
ت

م
اعِ لَ

م
 ف

Qabdh/ قبض : Membuang huruf kelima yang mati  
نْ 

ُ
اعِل فم نْ = مم

ُ
اعِيْل فم  مم

Kaff/ كف : Membuang huruf ketujuh  
اعِيْلُ  فم نْ = مم

ُ
اعِيْل فم  مم

نْ 
ُ
ت

م
اعِ لَ

م
تُ =  ف

م
اعِ لَ

م
ف  

Namun zihaf Kahf diperbolehkan masuk pada arudh bahr 

ini. Adapun haswunya Bahar ini harus berbentuk Maqbudh 

atau Makfuf, namun keduanya tidak bisa berkumpul dalam 

satu bait. Adapun contoh bahr Mudhori’ adalah sebagai 

berikut: 

1. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih dengan zihaf Qabdh 

نْ )
ُ
اعِل فم  :pada Hasyw, contohnya (مم

الِ 
م
احْتِذ ةٍ وم

ا
ذِل هْلِ  وم ى بِجم

م
ق

ْ
ش

م
اكم ت

م
ف

م
 ك

OIOIIOI / OIIOII OIOIIOI / OIIOII 

                                                 
59Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi, 

Kudus. tt. hlm. 26 
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ْ
ذِل تِنْ وم
م
الِ   /  ل

م
حْتِذ شْ  يْ وم

م
اكم ت

م
ف

م
هْلِ  /ك ى بِجم

م
 يْ ق

نْ 
ُ
اعِل

م
ف نْ   مم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ   ف

ُ
اعِل

م
ف نْ      مم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
 ف

 صحيحةمقبوض /  صحيحمقبوض/  

2. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih dengan zihaf Kaff 

نْ )
ُ
اعِيْل فم اعِيْلُ  menjadi مم فم  :pada Hasyw, contohnya (مم

ا اعم ِبْكم مِنْهُ بم
ر 
م
ا يُق دْنُ مِنْهُ شِبْرم

م
إِنْ ت  وم

OIOIIOI / IOIOII OIOIIOI / IOIOII 

ِبْكم 
ر 
م
ا/يُق اعم دْنُ  مِنْهُ بم

م
إِنْ ت ا/وم  مِنْهُ شِبْرم

اعِيْلُ 
م
ف نْ  مم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
اعِيْلُ     ف

م
ف نْ   مم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
 ف

 صحيحةمكفوف /  صحيحمكفوف/  

3. ‘Arudh Makfufahdan Dharb Shohih dengan zihaf Kaff 

نْ )
ُ
ت

م
اعِلَ

م
تُ  menjadi ف

م
اعِلَ

م
 :pada Arudh,contohnya (ف

يْدِ  لم زم
ْ
قم مِث

ْ
ل
م
مْ ن

م
ل
م
الِ  ف ِجم

ى الر 
م
ل ا عم فْنم

م
ق  وم

OIOIIOI / IOIOII IOIIOI / IOIOII 

قم 
ْ
ل
م
مْ ن

م
ل
م
يْدِ /ف لم زم

ْ
ا عم  نْ مِث فْنم

م
ق  /وم

م
الِ رِ رْ ل  جم

اعِيْلُ 
م
ف نْ  مم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
اعِيْلُ  ف

م
ف تُ   مم

م
اعِلَ

م
 ف

 مكفوفةمكفوف /  صحيحمكفوف /  
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Bahr ke-13: Muqtadhab الَقتضب 

A. Pengertian Bahr Muqtadhab 

Bahar ini dinamakan Muqtadhab karena bahar ini 

mengambil/memotong dari taf’ilah-taf’ilahnya bahr 

Munsharih.60 Bahr Muqtadhab memiliki satu ‘arudh dan satu 

dharab yaitu ‘arudh mathwiyah ( ْن
ُ
عِل  dharab mathwiy (مُسْتم

نْ )
ُ
عِل  Sehingga baitbahr Muqtadhab selamanya akan .(مُسْتم

berubah menjadi majzu’ (terdiri dari 4 taf’ilah). 

B. Miftahu (kunci) Bahr Muqtadhab adalah: 

 
م
تُ ف

م
نْ اعِلَ

ُ
عِل وأ  مُسْتم

ُ
ل
م
أ ا سم مم

م
بْ ك ضم تم

ْ
 اِق

C. Wazan Bahr Muqtadhab adalah: 

نْ 
ُ
فْعِل تُ  مُسْتم

م
فْعُوْلَ نْ  مم

ُ
فْعِل تُ  مُسْتم

م
فْعُوْلَ  مم

D. Jenis Bahr Muqtadhab 

Seperti yang telah disebutkan, bahwa bahr Muqtadhab 

hanya memiliki satu jenis, yakni antara ‘arudh dan dharb 

terdapat zihaf Thayi. Sedangkan zihaf yang dapat masuk pada 

hasywbahr ini adalah khabn dan thay. Untuk lebih jelas bisa 

perhatikan contoh dibawah ini: 

1. ‘Arudh Mathwiyah dan Dharb Mathwy, contohnya: 

بِ 
م
ث
م
لْ أدْعُوْكم مِنْ ك دْعُوْكم مِ  بم

م
 أ

م
 نْ بُعُدِ لَ

OIIIOI / IOIOIOI OIIIOI / IOIOIOI 

لْ أدْعُوْكم  بِ  /بم
م
ث
م
دْعُوْكم  نْ مِنْ ك

م
 أ

م
 نْ مِنْ بُعُدِ  / لَ

تُ   
م

فْعُوْلَ نْ    مم
ُ
عِل تُ     مُسْتم

م
فْعُوْلَ نْ مم

ُ
عِل  مُسْتم

                                                 
60 Titin N. Ma’mun, dan Ikhwan, Ilmu Al-‘Arudl Telaah Struktur 

Syair Arab dari Teori ke Praktik (Bandung: Unpad Press, 2016), 70. 
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 مطوية  /  سالم    مطوي  /    سالم   

2. Zihaf Khabn masuk pada hasyw ( ُت
م

عُوْلَ  :contohnya ,(مم

هُمُ  دْفِنُوْنم هُمْ يم دُوْا وم عم  بم
م

 لَ
وْنم

ُ
قُوْل  يم

OIIIOI / IOIOII OIIIOI / IOIOII 

دْفِ  هُمْ يم هُمُ  / وم وْنم
ُ
  وْ ن

وْنم
ُ
قُوْل دُوْ  / يم عم  بم

م
 لَ

تُ   
م

عُوْلَ نْ مم
ُ
عِل تُ    مُسْتم

م
عُوْلَ نْ مم

ُ
عِل  مُسْتم

 مطوية /  مخبون   مطوي مخبون/   

3. Zihaf Thay masuk pada hasyw ( ُت
م

فْعُلَ  :contohnya ,(مم

رِ 
ُ
ذ النُّ انِ وم يم بم

ْ
ا بِال

م
رُن ِ

 
ش ا مُبم

م
ان

م
ت
م
 أ

OIIIOI / IOIIOI OIIIOI / IOIOII 

انِ  يم بم
ْ
  / بِل

ْ
ن رِ نُ وم

ُ
ا مُ  ي ذ

م
ان

م
ت
م
  / أ

ْ
ش اشِ بم

م
 رُن

تُ  فْ مم 
م

نْ عُلَ
ُ
عِل تُ    مُسْتم

م
عُوْلَ نْ مم

ُ
عِل  مُسْتم

 مطوية /  مخبون   مطوي /  مطوي  

 

Bahr ke-14: Mujtats الَجتث           

A. Pengertian Bahr Mujtats 
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Bahr ini disebut Mujtats karena bahr ini mengambil dari 

taf’ilahnya bahr Munsarih.61 Bahr ini termasuk bahr yang 

dalam penggunaannya harus berbentuk majzu’. 

B. Miftahu (kunci) Bahr Mujtats adalah: 

تُ مُسْتم 
م

اعِلَ
م
نْ ف

ُ
اتُ  فْعِ ل

م
ك رم حم

ْ
تِ ال

ا
 إِنْ جُث

C. Wazan Bahr Mujtats adalah: 

 
ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ ف

ُ
فْعِ ل   نْ مُسْتم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ ف

ُ
فْعِ ل  نْ مُسْتم

D. Jenis Bahr Mujtats 

Pada Asalnya, Bahr Mujtats bait majzu’ ini hanya 

mempunyai satu macam ‘arudh, yaitu ‘arudh shahihah    لَتنفاع

dan satu macam dharb, yaitu dharb shahih, sama dengan 

taf’ilah ‘arudh-nya فاعلَتن. 

Tabel: 14 

 نمرة عروضه نمرة ضربه حشوه

يدخل في جميع أجزاء هذا 

البحر الخبن باستحسان 

وكذا الكف. ويجوز الجمع 

 بينمها في الجزء الواحد 

صحيح: 

 
ُ
ت

م
اعِلَ

م
 نْ ف

صحيحة :  1

 
ُ
ت

م
اعِلَ

م
 نْ ف

1 

Ket. 

Shohih/صحيح : tidak terdapat perubah (sesuai taf’ilah 
aslinya) 
نْ 

ُ
ت

م
اعِلَ

م
 ف

Khabn/ خبن : Membuang huruf kedua yang mati  
نْ 

ُ
فْعِ ل نْ = مُسْتم

ُ
فْعِ ل مُتم  

نْ 
ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ =  ف

ُ
ت

م
عِلَ

م
ف  

Kaff/ كف : Membuang huruf ketujuh  

                                                 
61Nawawi, Peranan Ilmu ‘Arudh Dalam Menelaah Bahasa Syair, 

(Jakarta: Al-turas,2004), 44. 
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نْ 
ُ
فْعِ ل فْعِ = مُسْتم لُ مُسْتم  

نْ 
ُ
ت

م
اعِلَ

م
تُ =  ف

م
اعِلَ

م
ف  

Di samping memiliki satu jenis (kaitan dengan illat), Pada 

bahr ini juga terdapat dua zihaf, yakni zihaf Khabn dan Kaff  

yang bisa masuk pada setiap taf’ilatnya. Untuk lebih jelasnya 

perhatikan contoh-contoh dibawah ini: 

1. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih, contohnya: 

لِ 
م
هِلَ

ْ
لُ ال

ْ
جْهُ مِث وم

ْ
ال مِيْصُ  وم

م
ا خ نُ مِنْهم

ْ
ط بم

ْ
ل
م
 ا

OIOIIOI / OIIOIOI OIOIIOI / OIIOIOI 

 
ْ

جْهُ مِث وم
ْ
ال لِ  لُ /وم

م
هِلَ

ْ
نُ مِنْ  يْ ل

ْ
ط بم

ْ
ل
م
مِيْصُ /ا

م
ا خ  نْ هم

نْ 
ُ
فْعِ ل نْ مُسْتم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ  ف

ُ
فْعِ ل نْ مُسْتم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
 ف

 صحيحةسالم /       صحيحسالم /       

2. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih dengan Zihaf Khabn 

نْ )
ُ
فْعِ ل  :pada Hasyw, contohnya (مُتم

لِيْ 
م
ئا

ا
يْنم الل وْصُ بم

ُ
غ ى يم ضْحم

م
حْرِ أ بم

ْ
رْبُ فىِ ال

م
غ

ْ
ال  وم

OIOIIOI / OIIOII OIOIIOI / OIIOIOI 

يْ  وْصُ بم
ُ
غ الِ نم /يم

م
ئ
م
ل
ْ
رْبُ  يْ ل

م
غ

ْ
ل ى/لْ فِ وم ضْحم

م
حْرِ أ  بم

نْ 
ُ
فْعِ ل نْ مُتم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ  ف

ُ
فْعِ ل نْ مُسْتم

ُ
ت

م
اعِلَ

م
 ف

 صحيحةسالم /       صحيحمخبون /    

3. Zihaf Khabn masuk pada arudh dan dharb ( ْن
ُ
ت

م
عِلَ

م
 ,(ف

contohnya: 
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الِ  نم حم حْسم
م
عِيْشُ أ ا يم يْمم

م
لُ ك عْمم رْبُ يم

م
غ

ْ
ل
م
 ا

OIOIII / OIIOII OIOIII / OIIOIOI 

حْ 
م
عِيْشُ أ الِ /يم نم حم عْ  سم رْبُ يم

م
غ

ْ
ل
م
ا/ا يْمم

م
لُ ك  مم

نْ 
ُ
فْعِ ل نْ مُتم

ُ
ت

م
عِلَ

م
نْ  ف

ُ
فْعِ ل نْ مُسْتم

ُ
ت

م
عِلَ

م
 ف

 مخبونةسالم /       مخبون مخبون /       

4. Illat Tasy’its62 masuk pada dharb ( ْن
ُ
فْعُوْل نْ /مم

ُ
ات اعم

م
نْ /ف

ُ
ت

م
الَ

م
 ,(ف

contohnya: 

مُوْلُ 
ْ
أ
م
لَ
ْ
دُ ا ِ

ي  ا السا
م
وْلُ  ذ

ُ
ق

م
ا أ عِيْ مم  يم

م
 لِمْ لَ

OIOIOI / OIIOIOI OIOIIOI / OIIOIOI 

 
م
 /لْ دُ يِ يْ سم سْ ذ

ُ
مُوْل

ْ
أ عِيْ  وْ مم  يم

م
 /لِمْ لَ

ُ
وْل

ُ
ق

م
ا أ  وْ مم

نْ 
ُ
فْعِ ل نْ مُسْتم

ُ
فْعُوْل نْ  مم

ُ
فْعِ ل  مُسْتم

م
نْ اف

ُ
ت

م
 عِلَ

 صحيحة/  سالم   مشعث/   مخبون    

 

Bahr ke-15: Mutaqarib الَتقارب 

A. PengertianBahrMutaqarib 

                                                 
62Tasy’its termasuk illat yang yang bisa berlaku seperti zihaf. 

Tasy’its adalah membuang huruf pertama atau kedua dari watad 

majmu’.  ْن
ُ
فْعُوْل نْ/ مم

ُ
ات اعم

م
نْ/ف

ُ
ت

م
الَ

م
نْ = ف

ُ
ت

م
اعِلَ

م
 ف
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Bahr Mutaqorib adalah bahr yang mengandung taf’ilah-

taf’ilahyang sama, yaitu terdiri dari lima huruf ( ْن
ُ
عُوْل

م
 yang ,(ف

jadi satu taf’ilah diulang sebanyak delapan kali.Dalam diwan 

imam syafi’i bahr mutaqorib bertemakan kebahagiaan, 

hammasah, dan keindahan. 

B. Miftahu(kunci) BahrMutaqarib adalah: 

 
م
 ف

م
نْ ف

ُ
 عُوْل

م
نْ ف

ُ
 عُوْل

م
نْ ف

ُ
نْ عُوْل

ُ
  نِ عم  عُوْل

ُ ْ
 تم الَ

م
  بِ ارِ ق

م
  الم ق

ْ
 ال

م
 لِ يْ لِ خ

C. WazanBahrMutaqarib adalah: 

 
م
 ف

م
نْ ف

ُ
 عُوْل

م
نْ ف

ُ
نْ عُوْل

ُ
  عُوْل

م
 ف

م
نْ ف

ُ
 عُوْل

م
نْ ف

ُ
نْ عُوْل

ُ
 عُوْل

D. Macam-macam Bahr Mutaqarib Berdasarkan Penyajian Bait 

1. Bahr Mutaqarib Taam (التام)  

Bahr Mutaqarib Taam adalah bahr Mutaqarib yang 

menggunakan dalam taf’ilah ( ْن
ُ
عُوْل

م
 secara penuh dalam (ف

baitnya. Varian bahr Mutaqarib jenis ini memiliki satu ‘arudh, 

yakni shohihah, dan empat jenis dharb, yakni shohih, maqshur, 

mahdzuf, dan abtar. Untuk lebih jelas bisa lihat tabel dibawah 

ini! 

Tabel: 1563 

 نمرة عروضه نمرة ضربه حشوه

 يجوز في جميع أجزائه

 دخول القبض

نْ صحيح : 
ُ
عُوْل

م
ف  صحيحة : 1 

نْ 
ُ
عُوْل

م
 ف

1 

 مقصور: 
م
عُوْلْ ف  2 

عُوْ محذوف: 
م
ف  3 

عْ أبتر: 
م
ف  4 

Ket. 

Shohih/صحيح : tidak terdapat perubah (sesuai taf’ilah 

                                                 
63Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-Qawafi, 

Kudus. tt. hlm. 28 



 

72 | Praktis Belajar Arudh dan Qafiyah 

aslinya) 
نْ 

ُ
عُوْل

م
 ف

Maqshur/ 
 مقصور 

: Membuang huruf kedua dari sabab khofif 
dan menyukun huruf sebelumnya 

نْ 
ُ
عُوْل

م
عُوْلْ = ف

م
ف  

Mahdzuf / 
 محذوف

: Membuang sabab khofif 
نْ 

ُ
عُوْل

م
عُوْ =  ف

م
ف  

Abtar / أبتر : Gabungan dari hadz (membuang sabab 
khofif) dan qath (membuang huruf mati 
pada watad majmu’ dan menyukun huruf 
sebelumnya) 

نْ 
ُ
عُوْل

م
عْ =  ف

م
ف  

Qabdh / قبض : Membuang huruf kelima yang mati 
نْ 

ُ
عُوْل

م
عُوْلُ =  ف

م
ف  

Selain illat yang masuk dalam dharb, ada zihaf yang 

masuk pada hasyw adalah Qabdh. Zihaf Qabdh dapat masuk 

pada taf’ilah-taf’ilah yang ada di hasywbahr ini. Adapun 

contoh dari bahr Mutaqarib Taam sebagai berikut: 

a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih, contohnya: 

ا عِيْدم
ُ
ٍ أ

ي  صِ حم
ْ
خ

م
قُ فِيْ ش

ْ
ل
م
خ

ْ
مِ ال

م
ا أ دِيْد  ا جم ان  مم مْ زم

م
ى أ رم

م
ا ن م 

ْ
حُل

م
 أ

OIOII/OIOII / OIOII / OIOII OIOII/OIOII / OIOII / OIOII 

لْ 
م
خ

ْ
مِ ل

م
يْيِنْ/ /أ خْ /صِ حم

م
اقُ فِيْ ش عِيْدم

ُ
نْ  أ مم

ْ
حُل

م
نْ// أ

م
ان مم مْ / زم

م
رمى أ

م
نْ  ن دِيْدم  جم

 
م
 عُ ف

م
نْ ف

ُ
نْ وْل

ُ
  عُوْل

م
نْ ف

ُ
 عُوْل

م
نْ ف

ُ
  عُوْل

م
 ف

م
نْ ف

ُ
 عُوْل

م
نْ ف

ُ
نْ عُوْل

ُ
  عُوْل

م
نْ ف

ُ
 عُوْل

سالم/ سالم /  صحيحةسالم/ سالم / سالم/ 

 صحيحةسالم/

b. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Maqshur, contohnya: 

بِيْدْ  ل  يم
ُ
ك زُوْلُ وم ل  يم

ُ
ك امٍ  وم

م
الٍ حُط مْعِ مم افِسُ فِيْ جم نم

ُ
 ت



Alqab al-Buhur| 73  

OOII/ OIOII / IOII / OIOII OIOII /OIOII / OIOII/IOII 

نْ 
ُ
ل
ْ
ل
ُ
ك نْ /  /وم

ُ
ل
ْ
ل
ُ
ك زُوْلُ / وم بِيْدْ يم افِ  يم نم

ُ
الِنْ//ت مْ / عِ مم امِ سُ فِيْ جم

م
 نْ حُط

 
م
نْ ف

ُ
  عُوْل

م
  عُوْلُ ف

م
نْ ف

ُ
 عُوْل

م
  عُوْلْ ف

م
 ف

م
 عُوْلُ ف

م
نْ ف

ُ
نْ عُوْل

ُ
  عُوْل

م
نْ ف

ُ
 عُوْل

 صحيحةالم / سالم/ مقبوض/ س مقصور سالم/ مقبوض/ سالم/ 

c. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Mahdzuf,contohnya: 

قِ بِهْ 
ْ
ط نِ النُّ انِ عم لِسم

ْ
 ال

وْنم صم
م
بِيْحِ  ك

م
ق

ْ
اعِ ال نْ سِمم مْعُكم صُنْ عم سم  وم

OII/IOII / OIOII / OIOII OIOII/OIOII / OIOII /IOII 

 لْ 
وْنم صم

م
/ /ك

ْ
نُط

ْ
نِ ن انِ/ عم مْعُ  قِ بِهْ لِسم سم اعِ لْ/ كم صُنْ /وم نْ / سِمم بِيْحِ عم

م
 يق

 
م
 ف

م
نْ ف

ُ
 عُوْل

م
نْ عُوْلُ ف

ُ
 عُوْل

م
  عُوْ ف

م
 ف

م
 عُوْلُ ف

م
نْ ف

ُ
نْ عُوْل

ُ
  عُوْل

م
نْ ف

ُ
 عُوْل

 صحيحةمقبوض/ سالم / سالم/  محذوفسالم/ مقبوض / سالم/ 

d. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Abtar,contohnya: 

هْ  يا مِنْ مم ى وم يْمم
م
تْ مِنْ سُل

م
ل
م
يا  خ

م
لِيْل

م
ارٍ خ سْمِ دم ى رم

م
ل ا عم  عُوْج 

OI/OIOII / OIOII / OIOII OIOII /OIOII/OIOII / OIOII 

تْ مِنْ 
م
ل
م
يْ/  / خ مِنْ مم ى / وم يْمم

م
هْ سُل يْ  يم

م
لِيْل

م
سْ//خ ى رم

م
ل نْ/ عم ارِ يم عُوْجم  نْ مِ دم

 
م
 ف

م
نْ ف

ُ
 عُوْل

م
نْ ف

ُ
نْ عُوْل

ُ
 عُوْل

م
  عْ ف

م
نْ ف

ُ
  عُوْل

م
 ف

م
نْ ف

ُ
نْ عُوْل

ُ
  عُوْل

م
نْ ف

ُ
 عُوْل

 صحيحةسالم/سالم/سالم/  أبترالم/ سالم /سالم/ س

2. Bahr Mutaqarib Majzu’ ( مجزؤ) 
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Selain jenis Taam, bahr Mutaqarib juga memilki jenis 

majzu’ dalam penyajian baitnya. Seperti yang telah dibahas 

sebelumnya, majzu’ adalah membuang satu taf’ilah ( ْن
ُ
عُوْل

م
 (ف

pada ‘arudh dan dharb. Yang semula jumlah tafilah pada bait 

taam sebanyak delapan kali, pada bait majzu’ tinggal enam 

kali. Dari bentuk bait ini, bahr Mutaqarib memiliki satu varian 

‘arudh, yaitu ‘arudh Mahdzufah, dan dua varian dharb, yaitu 

dharb Mahdzuf dan Abtar. Adapun contoh dari varian-varian 

tersebut sebagai berikut: 

a. ‘Arudh Mahdzufah dan Dharb Mahdzuf, contohnya: 

ى ض م
م
ا ق ى مم

م
ل ا عم بْر  صم

م
ِ لِيْ  ف

حُب 
ْ
ى اُلله بِال ض م

م
 ق

OII/OIOII / OIOII OII/OIOII / OIOII 

نْ  بْرم صم
م
ا/ /ف ى مم

م
ل ىعم ض م

م
  ق

م
لَ

ْ
ى ل ض م

م
حُبْ/ /ق

ْ
 لِيْ  بِ هُ بِل

 
م
نْ ف

ُ
    عُوْل

م
نْ ف

ُ
    عُوْل

م
  عُوْ ف

م
نْ ف

ُ
   عُوْل

م
نْ ف

ُ
   عُوْل

م
 عُوْ ف

 محذوفةسالم/ سالم / محذوفسالم/ سالم /

b.  ‘Arudh Mahdzufah dan Dharb Abtar, contohnya: 

ى
م
يْل

م
ال يْكِ يم

م
يْن ــ ـــــمِ عم ـــــ هْـــــــــــــــ ادِيْ بِسم

م
ؤ

ُ
يْتِ ف مم  رم

OI/OIOII / OIOII OII/OIOII / IOII 

يْ  يْنم يْ/  /مِ عم
م
ال ىكِ يم

م
يْتِ  ل مم ادِيْ / /رم

م
ؤ

ُ
هْ ف  بِسم

 
م
نْ ف

ُ
  عُوْل

م
نْ ف

ُ
   عُوْل

م
  عْ ف

م
   عُوْلُ ف

م
نْ ف

ُ
   عُوْل

م
 عُوْ ف

 محذوفةمقبوض/ سالم/ أبترسالم /  سالم  /
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Bahr ke-16: Mutadarik  الَتدارك 

A. Pengertian Bahr Mutadarik   

Mutadarik artinya “yang menyusul”. Dikatakan demikian 

karena ia menyusul bahr Mutaqarib. Disebabkan dalam 

penyusunan bahr as-syi’ri Imam Khalil tidak menyertakan 

bahr ini, tetapi kemudian oleh Imam Akhfash menyertakan 

pola ini kedalam bahr as-syi’ri. Dengan demikian terkadang ia 

disebut Mutadarak (dengan fathah huruf ra’-nya) yang artinya 

disusulkan atau disertakan. Bahar ini juga disebut Muhdas 

 64.(الَخترع) 'dan Mukhtara (الخبب) atau Khabab (الَحدث)

B. Miftahu (kunci) Bahr Mutadarik  adalah: 

عِلُ 
م
نْ ف

ُ
عِل

م
نْ ف

ُ
عِل

م
نْ ف

ُ
عِل

م
ا ف

م
ك رم قِلُ حم تم

ْ
ن
م
ثِ ت حْدم

ُ ْ
 تُ الَ

C. Wazan Bahr Mutadarik  adalah: 

نْ 
ُ
اعِل

م
نْ ف

ُ
اعِل

م
نْ ف

ُ
اعِل

م
نْ ف

ُ
اعِل

م
نْ  ف

ُ
اعِل

م
نْ ف

ُ
اعِل

م
نْ ف

ُ
اعِل

م
نْ ف

ُ
اعِل

م
 ف

D. Macam-macam Bahr Mutadarik  Berdasarkan Penyajian Bait 

1. Bahr Mutadarik  Taam (التام) 

Bahr Mutadarik dengan bait taam mempunyai satu 

maacam 'arudh shohihah (فاعلن). Begitupula dharbnya juga 

ada satu macam, yaitu dharb shohih, sama dengan taf'ilah 

arudhnya (فاعلن). Demikian susunan bahar Mutadarik bait 

taam.65 Sedangkan bentuk hasyw pada bahr ini yang baik 

adalah Khabn. Untuk lebih jelas perhatikan contoh di bawah 

ini! 

‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih,contohnya: 

                                                 
64Nayif Ma’ruf, Umar al-As’ad. Ilm al-Arudh al-Tathbiqi, (Bairut: Dar al-

Nafais, 2001) hlm. 171 
65Mahfudz, tarjamah al-mukhtashar as-syafi, pasuruan, 1996 
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نْ  مم زم
ْ
ابم ال

م
ط رٍ وم

ْ
غ

م
ا دُرُّ ث دم بم نْ  وم زم حم

ْ
الم ال يا زم ِ

ب  صْرُ رم
م
ا ن

م
ت
م
دْ أ

م
 ق

OIIOI / OIIOI / OIIOI/OIII OIIOI/ OIIOI/ OIIOI/ OIIOI 

ا دم بم  /وم
م
ط غْ/ رِنْ وم

م
نْ ا / دُرْرُ ث مم زم

ْ
ا بم ل

م
ت
م
دْ أ

م
ا //ق بْ/ بِيْيم زم صْرُ رم

م
نْ ن زم حم

ْ
 لم ل

نْ 
ُ
اعِل

م
نْ ف

ُ
اعِل

م
نْ ف

ُ
عِل

م
نْ ف

ُ
اعِل

م
نْ  ف

ُ
اعِل

م
نْ ف

ُ
اعِل

م
نْ ف

ُ
اعِل

م
نْ ف

ُ
اعِل

م
 ف

سالم/ سالم /سالم/  صحيحةمخبون/ سالم / سالم/ 

 صحيحة

 

 

 

2. Bahr Mutadarik  Majzu’ ( مجزؤ) 

Bahr Mutadarik dengan bait majzu' mempunyai satu 

macam 'arudh, yaitu 'arudh shohihah (  
م
 اعِ ف

ُ
نْ ل ), dharabnya ada 

tiga macam, yaitu Shohih ( ْن 
ُ
 اعِ ل

م
 نْ ) Mudzayyal66 ,(ف

م
 اعِ لَ

م
 dan ,(ف

Muraffal67 ( ْن
ُ
 ت

م
 اعِ لَ

م
 Sedangkan, keadaan hasyw sama pada .(ف

bahrMutadarikt taam yakni dianggap baik berupa khabn. 

a. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Shohih, contohnya: 

نْ  مم ِ
الد  ا وم لِهم

م
لَ

ْ
ط

م
يْنم أ نْ  بم ابْكِيم ارِهِمْ وم ى دم

م
ل  عم

ْ
 قِف

OIIOI/ OIIOI / OIIOI OIIOI/ OIIOI / OIIOI 

                                                 
66Mudzayyal adalah penambahan satu huruf matipada akhir watad 

majmu’( ْن
م

اعِلَ
م
نْ = ف

ُ
اعِل

م
  (ف

67Muraffal adalah penambahan sabab khofif pada akhir watad 

majmu’ ( ْن
ُ
ت

م
اعِلَ

م
نْ = ف

ُ
اعِل

م
 (ف
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ْ
ط

م
يْنم أ ا/ بم لِهم

م
دْ / لَ نْ دِ وم ى مم

م
ل  عم

ْ
ارِهِمْ / /قِف نْ دم بْكِيم  وم

نْ 
ُ
اعِل

م
نْ  ف

ُ
اعِل

م
نْ   ف

ُ
اعِل

م
نْ  ف

ُ
اعِل

م
نْ    ف

ُ
اعِل

م
نْ    ف

ُ
اعِل

م
 ف

 صحيحةسالم  / سالم  /  صحيحسالم /  سالم  /

b. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Mudzayyal, contohnya: 

هُوْرْ  ا الدُّ تْهم حم بُوْرٌ مم مْ زم
م
تْ  أ رم

م
ف

ْ
ق

م
ارُهُمْ أ ذِهِ دم  هم

OOIIOI/ OIIOI / OIIOI OIIOI/ OIIOI / OIIOI 

بُ  مْ زم
م
تْ /وْ أ حم دْ / رُنْ مم اذِهِيْ  هُوْرْ  دُ هم ارُهُمْ / / هم تْ دم رم

م
ف

ْ
ق

م
 أ

نْ 
ُ
اعِل

م
نْ     ف

ُ
اعِل

م
    ف

م
اعِلَ

م
نْ  نْ ف

ُ
اعِل

م
نْ    ف

ُ
اعِل

م
نْ    ف

ُ
اعِل

م
 ف

 صحيحةسالم  / سالم  /  مذيلسالم /  سالم  /

c. ‘Arudh Shohihah dan Dharb Muraffal,contohnya: 

نم 
م ْ
ذِيْدِ الَ

م
نْ ل ارِكٌ عم

م
ارِقٌ  امِ  ت

م
اشِقٌ غ نِيْ عم  إِنا

OIOIIOI/ OIIOI / OIIOI OIIOI/ OIIOI / OIIOI 

نْ 
ُ
ارِك

م
ذِيْ /ت

م
نْ ل امِ / عم نم

م ْ
نِيْ  يْ دِ لَ نم

ْ
اشِقُنْ / /إِن نْ عم

ُ
ارِق

م
 غ

نْ 
ُ
اعِل

م
نْ ف

ُ
اعِل

م
 ف

م
اعِلَ

م
نْ ف

ُ
نْ  ت

ُ
اعِل

م
نْ ف

ُ
اعِل

م
نْ ف

ُ
اعِل

م
 ف

لسالم /  سالم  /
 
 حيحةصسالم  / سالم  /  مرف
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BAB V 

Ilm al-Qafiyah علم القافية 

 

 

 

A. Pengertian 

Istilah kata “qafiyah” dalam bahasa Arab berasal dari kata 

فقوا –يقفو  –قفا   yang berarti tengkuk, leher dan sekitarnya. 

Menurut bahasa, qafiyah berarti bagian belakang leher.68 

Sedangkan menurut istilah, para ahli ilmu Arudh 

mendefinisikan qafiyah sebagai berikut :69 

1. Al-Kholil 

“Qafiyah merupakan apa yang terdapat diantara 

huruf-huruf mati pada akhir bait sampai pada sebelum huruf 

mati di awal”. 

2. Al-Akhfash 

Menurut al-Akhfash, Qafiyah adalah akhir kata pada 

bait syi’ir Arab”. 

ا. هُمم يْنم اكِنٍ بم بْلم سم
م
كٍ ق رِ  حم لِ مُتم وا

م
ى ا

م
يْتِ اِل بم

ْ
 هِيم مِنْ آخِرِ ال

ُ
ة افِيم

م
ق

ْ
ل
م
 ا

Qafiyah adalah kata terakhir pada bait syair, yang dihitung 

mulai dari huruf yang terakhir pada bait sampai dengan huruf 

hidup sebelum huruf sukun yang ada di antara kedua huruf 

hidup tersebut.70 

                                                 
68 Ahmad Al-Hasyimi, Mîzân al-Dzahab, (Cairo: Dar Al-Baerut, 1979), 

hlm. 127. 
69 Muhammad Ibn Falah Al-Matiri, Al-Qawaid Al-Arudhiyah wa Ahkamul 

Qafiyah Arabiyah, (Kuwait: Maktabah Ahla Ashr, 2004), 103. 
70Mas'an Hamid, Ilmu Arudl dan Ilmu Qawafi.(Surabaya : Al-ikhlas, 

1995), hlm 192. 
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Dapat disimpulkan bahwa istilah kata “qafiyah” merupakan 

huruf-huruf yang terdapat di ujung bait syi’ir Arab. Qafiyah 

terdiri dari huruf akhir yang mati di ujung bait sampai dengan 

huruf hidup sebelum huruf mati. Ilmu yang mengkaji tentang 

qafiyah disebut dengan ilmu qawafi.  

Letak qafiyah dapat berada pada sebagian kata, satu kata 

dan bahkan dua kata.71 

1. Qafiyah yang terdapat pada sebagian kata, seperti pada bait 

berikut : 
  حر الطويلب

م
ت ى وم س م

م
هْلِكْ ا تم

م
 لَ

وْنم
ُ
قُوْل لِىيم ما هُمْ  حم طِيُّ ىا مم

م
ل حْبِى عم ا صم ا بِهم

 
وْف

ُ
   وُق

Jika diperhatikan maka qafiyah pada bait ini adalah 

kata   " ْلِي ما حم
م
"ت yakni mulai dari huruf (ح) sampai dengan huruf 

 pada kata tersebut dinamakan Qafiyah. Jadi bunyi li, li, li  (ي)

dan seterusnya, adalah akibat dari aturan Qafiyah. 
2. Qafiyah yang terdapat pada satu kata, seperti pada bait 

berikut : 

مْعِيم  بحر الطويل لا دم ى بم تا حْرِ حم ى النا
م
ل لِيْ عم تْ دُمُوعُ  مِحْمم اضم فم

م
  ف

 
ة ابم بم ي صم ِ

يْنِ مِن   العم

Qafiyahnya terletak pada kata لِيْ     مِحْمم

3. Qafiyah yang terdapat pada dua kata, seperti pada bait 

berikut : 

يْلُ  بحر الطويل هُ السا
ا
ط

م
رٍ خ

ْ
خ مُوْدِ صم

ْ
جُل

م
لِ ك ا مِنْ عم ع  لٍ مُدْبرٍ مم رٍ  مُقْبم رٍ  مِفم

م
 مِك

 “(Dengan kuda sembrani brindil) yang bersit-sigap 

terjang-pulang # laksana batu besar yang tangguh terkena 

air bah terjun dari atas”. 

Qafiyahnya terletak pada kata   ِل  72.مِنْ عم

                                                 
71 Umi Najihah Kholilah, “Analisis Ilmu ‘Arudl dan Qafiyah dalam Kitab 

Aqidatul Awam Karya Syaikh Ahmad Al-Marzuqi Al-Maliki Al-Makki”, Prosiding 
Semnasbama IV (2020), 626. 



 

Ilm al-Qafiyah| 81  

4. Terkadang Qafiyah pada suatu kata dan sebagian dari kata 

lain, seperti pada bait berikut: 

ارِ  بحر الكامل بم شُّ وم جم
م
طِلٌ أ رِبُ هم

م
ا    حٌ ت هم

م
الَِ عم ا مم حم مم تْ وم

م
ف نٌ عم  دِمم

    Qafiyahnya terletak pada kata  ُرِب
ا
   .حٌ ت

B. Huruf al-Qafiyah حروف القافية 

Adapun pembagian huruf qafiyah ada 6, yaitu:73 

1. Rawi الروي 

الروي وهو حرف تبنى عليه القصيدة وتنسب إليه، فيقال هذه قصيدة لَمية أو 

ز.رائية إن كان ح  رفها الأخير لَما أو راء ولَ يكون هذا الحرف هاء ولَ حرف مد 

Rawi ialah huruf yang dijadikan sebutan dari suatu 

qashidah (bentuk syi’ir Arab yang dinyanyikan), disebut 

qashidah lamiyah atau qashidah ra’iyah, jika huruf akhir dari 

sya’ir tersebut berupa huruf lam atau ra’ dan seterusnya. 

kecuali huruf mad (alif, ya’, wawu) dan huruf ha ( ة/  ه ).  

Huruf mad dan ha tidak termasuk huruf rawi. 

Rawi dibagi 2 macam: 

a. Rawi muthlaq, yaitu rawi yang terdiri dari huruf hidup, 

contoh : (qashidah lamiyah) 

عُوْ  البسيطبحر  وا يم
ُ
امِهِ الأ يا

م
اتم مِنْ أ

م
ا ف نْ    لِ دم مم

م
ل
م
انِ ف مم اتِ الزا اعم عْ سم ضي 

ُ
 ت

م
لَ  وم

b. Rawi muqayyad, yaitu rawi yang terdiri dari huruf mati, 

Contoh: (qashidah lamiyah) 

صم  الَديدبحر   وم
ا

بم امْرِئٍ إِلَ
ْ
ل
م
تْ ق رم اوم ا  لْ جم هِ مم

 
ى الل قْوم تم

م
هم ف

 
قِ الل اتا  وم

 

                                                                                                       
72 Mahmud Musthofa, Ahda Abil ila llmay Al- Kholil Arudh wa Qawafi, 

(Baerut:Ilmu Al-Kitab, 2016) , 90. 
73  Saifuddin Luthfi, al-Minhaat al-Qudsiyyah: fi Ilm al-‘Arudh wa al-

Qawafi, Kudus. tt. hlm. 40 
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2. Washl الوصل    

 الوصل وهو حرف مد ناش ئ عن إشباع حركة الروي أو هاء تليه.

  Washl adalah huruf mad (alif, ya’, wawu) yang 

timbul karena mengisyba’kan (memperkuat harakat tuturan, 

memperlama dalam membunyikannya) harakat rawi atau ha 

yang mendampingi rawi. Secara bahasa, washal artinya 

sambung. Dinamakan demikian karena huruf mad terletak 

menyambung dengan rawi. Isyba’pada huruf mad : 
a. Washal alif yang timbul karena mengisyba’kan harakat 

fathah pada rawi, seperti pada bait berikut: 

  الَديدبحر 
 

اهِلَ نْ جم
ُ
ك

م
 ت

م
لَ

م
دِمم ف وْرِثِ النا سْتم

م
اخِرُهُ  ا ت تم دم

ْ
ن
م
يْءٍ أ

م
سُ ش  فم

ْ
ن
م
مُ أ

ْ
عِل

ْ
ل
م
 ا

b. Washal ya’ yang timbul karena mengisyba’kan harakat 

kasroh pada rawi, seperti pada bait berikut: 

لِ  الطويلبحر  را
م
ت نم

ُ
اءُ بِالَ فْوم تِ الصا

ا
ل ا زم مم

م
نْ  ىك لِبْدُ عم

ْ
زِلُّ ال يْتٍ يم مم

ُ
تْنِهِ ك الِ مم  حم

c. Washal wawu yang timbul karena mengisyba’kan harakat 

dhammah pada rawi, seperti pada bait berikut: 

ا بحر الوافر ا الخِيم تُهم يا
م
 ا

م
يْث

م
وْحٍ  ومُ سُقِيْتِ الغ

ُ
ل
ُ
امُ بِذِيْ ط خِيم

ْ
انم ال

م
ى ك تم  مم

d. Washal ha yang dikasrah, seperti pada bait berikut: 

عْلِ  بحر الرجز
م
اكِ ن ى مِنْ شِرم

م
دْن

م
وْتُ أ

م ْ
الَ هْلِهِ  هِيْ وم

م
حٌ فِي أ ب  لُّ امْرِئٍ مُصم

ُ
 ك

e. Washal ha yang didhamahkan, seperti pada bait berikut: 

ا يُحْسِنُونم  الطويلبحر  اسِ مم لُّ النا
ُ
 ك

ُ
ة قِيْمم

م
تِى   وْ هُ ف الِى بِقِيْمم

م
غ

م
عْنِى ا ئِمِى دم

م
الَ يم

م
 ف

f. Washal ha hidup difathahkan, seperti pada bait berikut: 

افِقُ  بحر الَنسرح اتِهِ يُوم عْضِ غِرا افِى بم تِهِ   وشِكُ يُ  هم نِيا را مِنْ مم
م
نْ ف  مم

g. Washal ha yang mati, seperti pada bait berikut: 

اطِبُ  الطويلبحر 
م
خ

ُ
ا هُ وم

م
وْل بْكِى حم

م
تُ ا

ْ
ا زِل مم

م
ى رم  هْ ف

م
ل فْتُ عم

م
ق تِيْ وم

م
اق

م
ةِ ن ِ

ي 
م
   بْعٍ لَِ
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3. Khuruj الخروج    

 الخروج وهو حرف مد  ناش ئ عن اشباع حركة هاء الوصل.

Khuruj ialah huruf mad (alif, ya’, wawu) yang timbul 

karena mengisyba’kan ha washal. Secara bahasa, khuruj 

berarti keluar. Dinamakan demikian karena huruf mad 

tersebut keluar dan melampaui harakat washal yang berada 

setelah rawi.  

a. Khuruj alif 

افِقُهم  ا......... يُوم  

b. Khuruj wawu 

هُ  و........ يُحْسِنُوْنم  

c. Khuruj ya’ 

عْلِهِ 
م
ى........ ن  

4. Ridf الردف    

 الردف وهو حرف مد  قبل الروي 

Ridf ialah huruf mad (alif, ya’, wawu) yang terletak 

sebelum rawi (tanpa pemisah diantara keduanya). Ridf 

secara bahasa berarti membonceng. Dinamakan demikian 

karena huruf mad membonceng pada rawi. 

a. Ridf Alif, seperti pada bait berikut: 

  الطويلبحر 
ا
ط مم هم سْحم

م
لُّ أ

ُ
ا ك يْهم

م
ل حا عم

م
ل
م
ارٌ  لِسم  لِ اأ الٍ دِيم

م
اتٌ بِذِيْ خ افِيم ى عم مم

ْ
   ل

b. Ridf Ya, seperti pada bait berikut: 

صْرم  الطويلبحر  ابِ عم بم
م

يْدم الش انم مُشِ  بُعم رُوْبُ  بُ يْ حم
م
انِ ط حِسم

ْ
بٌ فِيْ ال

ْ
ل
م
ا بِكم ق حم

م
 ط

c. Ridf Wawu, seperti pada bait berikut: 
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يْنِ سُرْ  البسيطبحر  حْيم ِ
 
 الل

ُ
ة

م
عْرُوْف اءُ مم رْدم نِيْ  بُ وْ حُ جم

ُ
حْمِل

م
اءم ت عْوم

ا
 الش

م
ة ارم

م
غ

ْ
دُ ال هم

ْ
ش

م
دْ أ

م
 ق

 

5. Ta’sis التأسيس    

 التأسيس وهو الف بينها وبين الروي حرف واحد

Ta’sis ialah alif yang terhalang satu huruf dari rawi 

(antara alif tersebut dengan rawi terhalang satu huruf). 

Dinamakan demikian karena alif tersebut mendahului 

semua huruf qafiyah, maka seakan-akan ia adalah pondasi 

atau dasarnya. 

هْرِ سم  الطويلبحر  الدا امِ وم يا
م
ى الأ

م
ل يْسم عم

م
ل مِيْ  لِمٌ اوم

م
سْل

م
رِ أ ضم

ْ
خ

م ْ
ِ بِالأ

ي  حم
ْ
ارم ال ا دِيم  يم

م
لَ

م
 أ

 

6. Dakhil الدخيل 

Dakhil secara bahasa diartikan yang masuk. Dakhil ialah 

huruf hidup yang terletak antara ta’sis dan rawi. Dinamakan 

demikian karena huruf tersebut masuk diantara alif ta’sis 

dan rawi (berada ditengah-tengah).74 

ا الطويلبحر  هْرِ سم الدا امِ وم يا
م
ى الأ

م
ل يْسم عم

م
ل ي ِ  مٌ لِ وم حم

ْ
ارم ال ا دِيم  يم

م
لَ

م
مِيْ  أ

م
سْل

م
رِ أ ضم

ْ
خ

م ْ
 بِالأ

 

C. Harakat al-Qafiyah حركات القافية 

1. Rass (الرس) ialah harakat huruf sebelum ta’sis, seperti pada 

bait berikut: 

  الطويلبحر 
م
 ك

ا
اسِ إِلَ يْنم النا ا هُوم بم مم

م
ا  اهِلِ جم ف حِجم

ْ
ال مِ وم

ْ
عِل

ْ
فْعٌ لِذِى ال

م
نْ ن

ُ
ك مْ يم

م
ا ل

م
 إِذ

2. Isyba’ ( شباعالإ  ) ialah harakat dakhil, ada tiga jenis harakat 

Isyba’, yaitu sebagai berikut:  

a. Isyba’ fathah, seperti pada bait berikut: 

                                                 
74 Mahfudz, Ilmu Arudh & Qawafi Terjmah Al-Mukhtashar As-Syaafi, 

(Pasuruan: Madrasah Diniyah Salafiyah Darut Taqwa, 1996), 36-39. 
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ا الرجزبحر 
م
ط

م
تِ إِنْ ت

ْ
ا شِئ لِيْ مم اوم

م
ط

م
اوِلِ  لِيْ وم ت جِدم

ْ
ال دْرِ وم اتم الس 

م
لُ ذ

ْ
خ

م
ان   يم

b. Isyba’ kasroh, seperti pada bait berikut: 

ا الطويلبحر  جم
م
 ك

ا
اسِ إِلَ يْنم النا ا هُوم بم مم

م
ا  لِ هِ ف حِجم

ْ
ال مِ وم

ْ
عِل

ْ
فْعٌ لِذِى ال

م
نْ ن

ُ
ك مْ يم

م
ا ل

م
 إِذ

c. Isyba’ dhammah, seperti pada bait berikut: 

جُلٌ رم  الخفيفبحر  ا رم هم
م
ف قا

م
ل تم

م
ةِ  لْ جُ ف الِجم وم تْ بِصم رِحم

ُ
 ط

ٌ
ة رم

ُ
 ك

3. Hadzw  (الحذو) ialah harakat huruf sebelum ridf, ada tiga 

jenis harakat Hadzw, yaitu sebagai berikut: 

a. Hadzwu fathah, seperti pada bait berikut: 

انم اِحْ  الطويلبحر  سم
ْ
دم الِإن عْبم ا اسْتم

م م
الَ

م
ط

م
هُم انُ سم ف وْبم

ُ
ل
ُ
عْبِدْ ق سْتم

م
اسِ ت ى النا

م
نْ إِل حْسم

م
 أ

b. Hadzwu kasroh, seperti pada bait berikut: 

وْمِهِ بِحم  الطويلبحر 
م
نْ فِي ق

ُ
ك مْ يم

م
إِنْ ل   يْبِ سِ وم

م
اقِلَ انم عم

م
نْ ك وْمِ مم

م
ق

ْ
فِيْعُ ال دُّ رم  يُعم

c. Hadzwu dhammah , seperti pada bait berikut: 

يْنِ سُرْ  الطويلبحر  حْيم
 
هُ الل

م
عْرُوْق اءُ مم رْدم   وْبُ حُ جم

ُ
حْمِل

م
اءم ت عْوم

ا
 الش

م
ة ارم

م
غ

ْ
دُ ال هم

ْ
ش

م
دْ أ

م
 نِيْ ق

4.  Nafadz  (النفاذ) ialah harakat ha washal, ada tiga jenis 

harakat Nafadz, yaitu sebagai berikut: 

a. Nafadz fathah, seperti pada bait berikut: 

افِقُ  بحر الَنسرح اتِهِ يُوم عْضِ غِرا تِهِ  وْ يُ  اهم فِى بم نِيا را مِنْ مم
م
نْ ف  شِكم مم

b. Nafadz kasroh, seperti pada bait berikut: 

عْلِ  بحر الرجز
م
اكِ ن ى مِنْ شِرم

م
دْن

م
وْتُ أ

م ْ
الَ هْلِهِ  هِ وم

م
حٌ فِي أ ب  لُّ امْرِئٍ مُصم

ُ
 ك

c. Nafadz dhammah, seperti pada bait berikut: 

  الطويلبحر 
م
ا يُحْسِنُون اسِ مم لُّ النا

ُ
 ك

ُ
ة قِيْمم

م
تِى   هُ ف الِى بِقِيْمم

م
غ

م
عْنِى ا ئِمِى دم

م
الَ يم

م
 ف
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5. Majra  ( الَجرى) ialah harakat huruf rawi muthlaq, ada tiga 

jenis harakat Majra, yaitu sebagai berikut: 

a. Majra fathah, seperti pada bait berikut: 

  الرملبحر 
م
ق هْوِى الرُّ يم  وم

م
وْف سُ الصُّ بم

ْ
ل   عم يم

ُ
ا امْرُؤ يم

ْ
ن اهِدِ فِي الدُّ يْسم بِالزا

م
 ل

b. Majra kasroh, seperti pada bait berikut: 

را  الطويلبحر 
م
ت نم
ُ
اءُ بِالَ فْوم تِ الصا

ا
ل ا زم مم

م
تْنِهِ  لِ ك الِ مم نْ حم لِبْدُ عم

ْ
زِلُّ ال يْتٍ يم مم

ُ
 ك

c. Majra dhammah, seperti pada bait berikut: 

مْنم  الطويلبحر  يم اشِ وم عم
م ْ
نِ الَ عُوْقُ عم بٌ يم بم هم  عُ سم  إِنا

م
ة

م
ال

م
بِط

ْ
ال اسُلم وم

م
ك عِ التا دم  ا وم

6. Taujih  (التوجيه) ialah harakat huruf sebelum rawi 

muqayyad. ada tiga jenis harakat Majra, yaitu sebagai 

berikut:75 

a. Taujih fathah, seperti pada bait berikut: 
  الوافر الَجزؤ بحر 

ْ
ن
ُ
ا أ

م
بِيْ إِذ سم

م
هُمْ ن صْلِيْ  بْ سم وم

م
هُمْ أ وْمِيْ وم

م
 هُمُ ق

b. Taujih kasroh, seperti pada bait berikut: 
  الرجزبحر 

م
ك

ْ
 ال

ٌ
رْف ما حم

ُ
فِعْلٌ ث اسْمٌ وم قِمْ  مْ لِ وم اسْتم

م
 مُفِيْدٌ ك

ٌ
فْظ

م
ا ل مُنم

م
لَ

م
 ك

c. Taujih dhammah, seperti pada bait berikut: 
  الخفيفبحر 

م
عْهُ ل دم

م
وْ ن

م
 مِنْهُ أ

ْ
صِف تم

ْ
ن
م
 ن

ُ
امِرِ  مْ ك ى عم

م
ل ا عم وْم  ا يم

م
دِرْن

ُ
 إِنْ ق

 

D. Anwa’u al-Qafiyah  أنواع القافية 

Ditinjau dari segi Rawinya berharakat atau tidak, terdapat 

dua ragam/jenis dalam Qafiyah, yakni Qafiyah Muthlaqah, dan 

Qafiyah Muqoyyadah. 

 

                                                 
75 Mahmud Musthofa, Ahda Abil ila Ilmay Al- Kholil Arudh wa Qawafi, 153. 
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1. Qafiyah Muthlaqah ( افية
م
مطلقة ق ) 

Qafiyah Muthlaqah adalah qafiyah yang huruf rowinya 

berharakat, Qafiyah ragam ini dibagi menjadi 6 macam yaitu 

sebagai berikut : 

a. Qafiyah yang memiliki Washl berupa huruf Mad, tetapi 

tidak memiliki Ridf dan Ta’sis ( مجردة عن الردف والتأسيس

  :seperti contoh berikut ,(موصولة بمد

بحر 

 الطويل

نم عم 
ْ
غ وْمِهِ يسْتم

م
ى ق

م
ل مُ عم مم

ْ
يُذ ضْلِهِ  نْهُ وم لْ بِفم

م
بْخ يم

م
ضْلٍ ف

م
ا ف

م
انم ذ

م
نْ ك مم  وم

مم 
ْ
يُذ نْهُ وم نم عم

ْ
غ وْمِهِ يسْتم

م
ى ق

م
ل ضْلِهِ  وْ مُ عم لْ بِفم

م
بْخ يم

م
ضْلٍ ف

م
ا ف

م
انم ذ

م
نْ ك مم  وم

b. Qafiyah yang memiliki Washl berupa Ha’ Dlamir, akan 

tetapi tidak memiliki Ridf dan Ta’sis ( الردف  مجردة عن

 :seperti contoh berikut ,(والتأسيس موصولة بهاء

هِ  الرجزبحر  ِ
م 
ُ
ِ أ

م  بُوْهُ بِابْنِ عم
م
يْسم أ

م
هِ  ل ِ

م   بِهم
م
عُلَ

ْ
ى ال

م
ق

م
ى لَ ت 

م
 ف

م
لَ

م
 أ

م ِ  
ُ
ِ أ

م  بُوْهُ بِابْنِ عم
م
يْسم أ

م
هِ  يْ هِ ل ِ

م   بِهم
م
عُلَ

ْ
ى ال

م
ق

م
ى لَ ت 

م
 ف

م
لَ

م
 أ

c. Qafiyah yang memiliki Ridf, dan Washl berupa huruf Mad 

  :seperti contoh berikut ,(مردوفة موصولة بمد)

بحر 

 الطويل
احِيْنِ  يم ِ

ما الر 
م

هِيْ ش تم
ْ

ش
م
ا ن نم

ُّ
ل
ُ
ك ا وم نم

م
لِيْنم ل

ُ
احِيْنُ خ يم اءم رم سم ِ

 
 إِنا الن

احِ  يم ِ
ما الر 

م
هِيْ ش تم

ْ
ش

م
ا ن نم

ُّ
ل
ُ
ك ا يْنِيْ وم نم

م
لِيْنم ل

ُ
احِيْنُ خ يم اءم رم سم ِ

 
 إِنا الن

d. Qafiyah yang memiliki Ridf, dan Washl berupa Ha’ Dlamir, 

 :seperti contoh berikut ,(مردوفة موصوله بهاء)

بحر 

 الطويل
ا هم

ُ
صُوْل

ُ
تْ ن

م
بْرِيْزِ صِيْغ

ْ
بِ الإ هم

ا
سْهُمِ  مِنم الذ

م
 بِأ

م
اة دم عم

ْ
رْمِيْ ال مِنْ جُوْدِهِ يم  وم

صُ 
ُ
تْ ن

م
بْرِيْزِ صِيْغ

ْ
بِ الإ هم

ا
 مِنم الذ

ُ
اوْل سْهُمِ  هم

م
 بِأ

م
اة دم عم

ْ
رْمِيْ ال مِنْ جُوْدِهِ يم  وم
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e. Qafiyah yang memiliki Ta’sis, dan Washl berupa huruf  

Mad, (مؤسسة موصولة بمد), seperti contoh berikut: 

اكِبِ  الطويلبحر  وم
م
ك

ْ
طِىءِ ال اسِيْهِ بم

م
ق

ُ
يلٍ ا

م
ل اصِبِ  وم

م
 ن

ُ
ة يْمم مم

ُ
ا ا ٍ يم

م   كِلِيْنِى لِهم

ي 
م
ل وم وم

م
ك

ْ
طِىءِ ال اسِيْهِ بم

م
ق

ُ
يْ كِبِ الٍ ا اصِبِ  

م
 ن

ُ
ة يْمم مم

ُ
ا ا ٍ يم

م   كِلِيْنِى لِهم

f. Qafiyah yang memiliki Ta’sis, dan Washl berupa Ha’ 

Dlamir, (مؤسسة موصولة بهاء), seperti contoh berikut: 

بحر 

 الطويل
اكِبِهْ  وم

م
عْيِ ك انِيْ بِرم

م
جْف

م
لم أ

ا
ك وم اعِنِ  وم دْ رم

م
ق

م
ى بِصُدُوْدِهِ دْرم يْ بم ل جم  الدُّ

وم 
م
عْيِ ك انِيْ بِرم

م
جْف

م
لم أ

ا
ك وم اعِنِ  اكِبِهْ وم دْ رم

م
ق

م
دْرم ل ى بِصُدُوْدِهِ يْ بم جم  الدُّ

 

2. Qafiyah Muqayyadah  افية
م
مقيدة ق  

Yaitu ragam qafiyah yang huruf Rawiynya berupa 

sukun (tidak berharakat). Ada tiga bentuk variasi Qafiyah 

Muqayyadah ini, yaitu sebagai berikut : 

a. Qafiyah yang tidak memiliki Ridf dan Ta’sis, ( الردف مجردة عن 

 :seperti contoh berikut ,(والتأسيس

ذِمْ  الَتقارببحر  ا مُنْجم اهٍ بِهم بْلُ وم حم
ْ
مِ ال

م
لِم   أ

ُ
مْ ت

م
 أ

 
ة انِيم

م
هْجُرُ غ

م
ت
م
 أ

ا مُنْ   اهٍ بِهم بْلُ وم حم
ْ
مِ ال

م
ذِ أ لِم   مْ جم

ُ
مْ ت

م
 أ

 
ة انِيم

م
هْجُرُ غ

م
ت
م
 أ

b. Qafiyah yang memiliki Ridf, (مردوفة), seperti contoh 

berikut: 

رم  الَديدبحر  ا حم يْهم
م
ل وُصْلم عم

ْ
ى ال رم

م
ت ا امْ وم هم

م
 ل

 
لَ

م
لَ جْرم حم هم

ْ
حْسِبُ ال

م
 ت

رم   ا حم يْهم
م
ل وُصْلم عم

ْ
ى ال رم

م
ت ا امْ وم هم

م
 ل

 
لَ

م
لَ جْرم حم هم

ْ
حْسِبُ ال

م
 ت
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c. Qafiyah yang memiliki Ta’sis, (مؤسسة), seperti contoh 

berikut: 

نم  الَضارعبحر 
م
تِيْ ت

ا
تْ ــــــجُمُوْعِ ال ــــــــ ادم

ْ
يْنم ال اهُ بم رم

م
ر  أ

م
ش  وم

نم  
م
تِيْ ت

ا
تْ ــــــجُمُوْعِ ال ــــــــ ادم

 
 ال

ا
ن ي  اهُ با را

ا
رٌّ أ

ا
ش  وا

E. Alqab al-Qafiyah القاب القافية 

Ditinjau dari harokatnya, Qafiyah mempunyai 5 nama, 

yaitu: 

1. Mutakawis (متكاوس) 

Yaitu setiap qafiyah yang diantara 2 huruf matinya 

terdapat 4 huruf berharakat yang bertutut-turut, seperti 

contoh berikut: 

ضِيْ  الرجزبحر  حم
ْ
ى ال

م
تْ بِهِ إِل

م
ل مُ  ضِ زم دم

م
  هْ ق

م
ق

م
ا ارْت

م
مُهْ إِذ

م
عْل  يم

م
ذِيْ لَ

ا
 ى فِيْهِ ال

ضِيْ  حم
ْ
ى ال

م
تْ بِهِ إِل

م
ل مُ زم دم

م
مُهْ  هْ ضِ ق

م
عْل  يم

م
ذِيْ لَ

ا
ى فِيْهِ ال

م
ق

م
ا ارْت

م
 إِذ

2. Mutaraqib (متراقب) 

Yaitu setiap qafiyah yang diantara 2 huruf matinya 

terdapat 3 huruf berharakat yang bertutut-turut, seperti 

contoh berikut: 

بحر 

 البسيط
ى 

م
اهُ إِل

م
دْن

م
مْرِ أ

م
قُ الأ يم

ْ
ذ

م
أ
م
رمجِ ف

م
ف

ْ
ا ال جم رم

م
ظِرْ ف تم

ْ
ان

م
مْرٌ ف

م
قم أ ايم ضم

م
ا ت

م
 إِذ

ى 
م
اهُ إِل

م
دْن

م
مْرِ أ

م
قُ الأ يم

ْ
ذ

م
أ
م
جِ ف رم

م
ف

ْ
ا يْ ال جم رم

م
ظِرْ ف تم

ْ
ان

م
مْرٌ ف

م
قم أ ايم ضم

م
ا ت

م
 إِذ

3. Mutadarik (متدارك) 

Yaitu setiap qafiyah yang diantara 2 huruf matinya 

terdapat 2 huruf berharakat yang bertutut-turut, seperti 

contoh berikut: 

لِ  بحر سم
ْ
ا بِمُن اهم وم نْ هم ادِيْ عم

م
ؤ

ُ
يْسم ف

م
ل ى  وم وم نِ الهم الِ عم ِجم

اتُ الر  ايم تْ عِمم
ا
ل سم

م
 ت
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 لطويل

ا بِمُ  اهم وم نْ هم ادِيْ عم
م
ؤ

ُ
يْسم ف

م
ل لِ وم سم

ْ
اتُ  يْ ن ايم تْ عِمم

ا
ل سم

م
ى  ت وم نِ الهم الِ عم ِجم

 الر 

4. Mutawatir (متواتر) 

Yaitu setiap qafiyah yang diantara 2 huruf matinya 

terdapat 1 huruf yang berharakat, seperti contoh berikut: 

بحر 

 الوافر
 
م

غِيْبِ ش ِ مم
ل 

ُ
رُهُ بِك

ُ
ك

ْ
ذ

م
أ ا مْسٍ وم رم

ْ
خ مْشِ صم

ا
وْعُ الش

ُ
ل
ُ
رْنِيْ ط ِ

 
ك

م
 يُذ

رُ 
ُ
ك

ْ
ذ

م
أ  وم

م
غِيْبِ ش ِ مم

ل 
ُ
ا نْ مْسِ هُ بِك رم

ْ
خ مْشِ صم

ا
وْعُ الش

ُ
ل
ُ
رْنِيْ ط ِ

 
ك

م
 يُذ

5. Mutaradif (متواتر) 

Yaitu setiap qafiyah yang 2 huruf matinya bertemu 

(tanpa pemisah), dan ragam ini hanya ada pada jenis qafiyah 

muqayyadah,76 seperti contoh berikut: 

بحر 

 السريع
االسا 

م
وم ف جم

ْ
ا ال ابِقِ مِنْهم ادْ  ادْ ابِقُ السا رم

ا
يْلِ الط

م
خ

م
وْتِ ك مم

ْ
اسُ لِل  النا

وم  جم
ْ
ا ال ابِقِ مِنْهم ابِقُ السا االسا

م
ادْ  ادْ ف رم

ا
يْلِ الط

م
خ

م
وْتِ ك مم

ْ
اسُ لِل  النا

 

F.  ‘Uyub al-Qafiyah  عيوب القافية  

Terdapat dua kategori cacat atau aib dalam qafiyyah, yang 

pertama adalah aib dengan memandang Rawiyy dan harakat 

Majra, dan yang kedua adalah aib dengan memandang huruf 

dan harakat sebelum Rawiyy (Sinad). 

1. Aib qafiyah dipandang dari Rawiyy dan harakat 

Majranya 

Cacat atau aib jenis ini ada enam macam, yaitu:77 

                                                 
76 M. Saifuddin, Mudah Belajar Arudl, (Kediri: Santri Salaf Press, 2017), 

90-93. 
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a. Ikfa (إكفاء), ialah perbedaan Rawiyy, karena huruf yang 

makhrajnya berdekatan, seperti contoh berikut: 
ا الردجز الَجزؤ بحر  ِجم

سْبِي عُقُوْلم الر  انم   لِ يم
م
دْك

م
دْرٌ ق  عِنْدِيْ بم

ا  صْنُ بم
ُ
هُ غ دُّ

م
ق ى نِ وم عْنم مم ا وم اقم حُسْن 

م
ف  وم

b. Ijazah (إجزة), ialah perbedaan Rawiyy karena huruf 

makhrajnya yang berjauhan, seperti contoh berikut: 
لِيْ  الطويلبحر 

م
اءم ق فم

م
ك

ْ
دِيْ أنا ال كِ يم

ْ
الِكِ    لُ بِمُل مُّ مم

ُ
نْ أ

ُ
ك

م
مْ ت

م
رمى إنْ ل

م
لْ ت  هم

م
 ألَ

مِيْ  
م
وْصُ ذ

ُ
قُل

ْ
اعُ ال امم يُبْتم

م
ا ق

م
  مُ إذ

م
ة

م
ظ

ْ
غِل اء  وم فم يْهِ جم

م
لِيْل

م
أى مِنْ خ  رم

c. Iqwa’ (إقواء), ialah perbedaan harakat Rawiyy (majra) 

antara harakat kasrah dengan dhammah, seperti contoh 

berikut: 

بحر 

 البسيط
افِيْ  صم عم

ْ
مُ ال

م
حْلَ

م
أ الِ وم

م
بِغ

ْ
رٍ   رِ جِسْمُ ال مِن قِصم وْلٍ وم

ُ
وْمِ مِنْ ط

م
ق

ْ
أسم بِال بم

م
 لَ

ا عم
م ْ
تْ فِيْهِ الأ

م
خ فم

م
بٌ ن قا

م
هْ  رُ صِيْ مُث

ُ
افِل سم

م
 أ

ٌ
بٌ جُوْف صم

م
هُمْ ق نا

م
أ
م
 ك

d. Ishraf (إصراف), ialah perbedaan harakat Rawiyy (majra) 

antara harakat fathah dengan dhammah, seperti contoh 

berikut: 

ا الوافربحر 
م
بُك

ْ
حْيم ال ى يم

م
ل عُنِيْ عم مْنم

م
ت
م
حْيم  ءم أ مم يم

م
لَ

م
عْتم ك نم كم إِنْ مم يْتم رم

م
 أ

 وم  
م

لَ بم
ْ
حْيم ال ى يم

م
ل بِيْ عم

ْ
ل
م
ادُ  ءُ فِيْ ق حْيم سُهم ى يم

م
ل رْفِيْ عم

م
فِيْ ط

م
 ف

e. Ibtha’ (إبطاء), ialah mengulang kata Rawiyy, baik lafadz 

maupun maknanya, seperti contoh berikut: 

                                                                                                       
77Ummu Kulsum, DKK, Bahar, Qafiyah dan Amanat Qasidah Huruf Ba 

dalam Diwan Imam Al Hadad, Hijal –Journal On Arabic Language and Literature, 
Vol. 03, No. 01, 2020, 61. 
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بحر 

 البسيط
ا  سْرِيْبِهم  يم

م
يْرم لَ عم

ْ
دُ ال ِ

ي 
م
ق

ُ
ارِيْ ت يْتِ فِ  السا بم

ْ
اضِعُ ال وم

م
ةٍ أ لِمم

ْ
اءم مُظ رْسم

م
 يْ خ

احِهِ  ى مِصْبم
م
ل ضِلُّ عم  يم

م
لَ ارِيْ وم ا السا ما بِهم

م
ل
م
رْضٍ أ نْ عم زُّ عم ِ

فِضُ الر 
ْ
خ  يم

م
 لَ

f. Tadlmin (تضمين), ialah mengkaitkan qafiyah bait kepada 

bait sebelahnya karena bait pertama belum sempurna 

maknanya, seperti contoh berikut: 

  الوافربحر 
م
ظ

م
وْمِ عُكا ابُ يم صْحم

م
هُمْ أ يْ وم

ا
مِيْمٍ  إن

م
ى ت

م
ل ارم عم جِفم

ْ
دُوا ال رم هُمْ وم  وم

يْ   ِ
ِ مِن 

ن 
ا
هُمْ بِحُسْنِ الظ

م
هِدْنم ل

م
هِدْتُ  ش

م
اتٍ  ش

م
ادِق اطِنم صم وم هُمْ مم

م
 ل

2. Sinad (سناد) 

Sinad adalah perbedaan (huruf atau harakat) yang 

terdapat sebelum Rawiy. Ada lima macam Sinad, dua 

diantaranya berhubungan dengan huruf dan tiga lainnya 

berhubungan dengan harakat antara lain:78 

a. Sinad yang berhubungan dengan huruf: 

1) Sinad Ridf (سناد الردف) ialah memasukkan Ridf pada 

satu bait. Tidak pada bait berikutnya, seperti contoh 

berikut: 
  الَتقارببحر 

م
لَ ا وم كِيْم  رْسِلْ حم

م
أ
م
وْصِهِ ف

ُ
  ت

 
ةٍ مُرْسِلَ اجم نْتم فِيْ حم

ُ
ا ك

م
 إذ

عْصِهِ  
م
 ت

م
لَ ا وم بِيْب 

م
اوِرْ ل

م
ش

م
ى  ف وم تم

ْ
يْكم ال

م
ل مْرٍ عم

م
ابُ أ إِنْ بم  وم

2) Sinad Ta’sis (سناد التأسيس) ialah memasukkan ta’sis 

pada satu bait, tidak pada bait berikutnya, seperti 

contoh berikut: 
بحر 

 الطويل
هْوم  مْعُهُ وم جْرِيْ دم زْنِ يم

ُ
احِكُ مِنم الَ ا ضم ر 

م
نْظ نم مم حْسم

م
انم أ

م
ا ك يْئ 

م
رم ش

م
مْ أ

م
ل
م
 ف

كُ  سْفم
ُ
ارِقِ ت بم

م ْ
احُ الأ رْوم

م
أ اهُ وم تْ  رُبم مم سا بم

م
دْ ت

م
ذِيْ ق

ا
وْضِ ال ى الرا

م
ل ا عم

م
رْن رم  مم

                                                 
78 M.Saifuddin, Mudah Belajar Arudl,..., 96-98 
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b. Sinad yang berhubungan dengan harakat: 

1) Sinad Isyba’ (سناد الإشباع) ialah perbedaan harakat 

dakhil, sinad ini ada dua macam, yaitu yang pertama 

perbedaan dhammah dengan kasroh, dan yang 

kedua perbedaan fathah dengan dhammah atau 

kasrah. Namun sinad Isyba’ yang pertama lebih 

ringan dari pada yang kedua sehingga ada yang 

mengatakan macam yang pertama bukan termasuk 

aib qafiyah, seperti contoh berikut: 
بحر 

 الطويل
ا
م
 غ

م
ة امم ادٍ مِنْ تِهم لِيا بِوم تْ  رِ ئِ بم حم صْبم

م
أ
م
ا ف لِيا ا بم دُوا مِنْهم رم

م
هُمْ ط  وم

مْ  حم
ْ
رم ال مِنْ مُضم اوم

م
غ اءِ عِنْدم التا ا رِ وُ رم هم ِ

 
ل
م
 ك

م
ة اعم ضم

ُ
ا مِنْ ق عُوْهم نم هُمْ مم  وم

2) Sinad Hadw (سناد الحدو) ialah perbedaan harakat 

huruf sebelum Ridf dengan fathah dan kasroh, 

seperti contoh berikut: 

  الوافربحر 
هُنا عُيُوْنم نا عُيُوْنم

م
أ
م
بم  يْنِ عِ ك

م
خ

ْ
لِجُ ال

م
دْ أ

م
ق

م
ارٍ ل وم ى جم

م
ل  اءم عم

وْمِ   فِيْ يم
 
ة اعم مم ريْدُ جم

ُ
 ت

م
ابٍ  يْنِ غ

م
يْ عُق تم افِيم

م
يْنم خ يْ بم ِ

 
ن
م
أ
م
 ك

3) Sinad Taujih (سناد التوجيه), adalah perbedaan harakat 

huruf sebelum rawiy muqayyad, seperti contoh 

berikut: 

  الرجز الَشطور بحر 
ُ ْ
اوِي الَ

م
اقِ خ عْمم

م ْ
اتِمُ الأ

م
ق  وم

م
ت
ْ
 قْ رم خ

حم 
ْ
اعِي ال يْسم بِالرا

م
ى ل تا

م
 ش

م
ف

ا
ل
م
 قْ مِ أ

 
م
ذ

م
 بم اش

ٌ
ا الرا  ة

م
ذ

م
ا ش نْهم  قْ حُ بْعِ السُّ عم
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